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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah, 6)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”

(Boy Chandra)

“Apapun yang kau cinta dan segala usaha. Pasti nanti kan berbunga disaat sudah

waktunya.”

(Gabriella)

Skripsi ini saya persembahkan untuk penulis dan keluarga serta seluruh bagian

yang telah menjadi support system.



KATA PENGANTAR

Dengan segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT

dan atas dukungan dari orang-orang tercinta, akhirnya dapat diselesaikan dengan

baik skripsi yang berjudul “Analisis Kontrastif Onomatope Bahasa Jepang dan

Ngapak Tegal dalam Cerita Pendek. Oleh karena itu, dengan rasa bangga dan

bahagia skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

Prof. Dr. Alamsyah, S.S., M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Diponegoro, Semarang.

Zaki Ainul Fadli, S.S., M.Hum. selaku Ketua Program Studi Strata-1 Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.

Elizabeth .LH.A.N.R, S.S,, M.Hum. Selaku dosen pembimbing penulis.
Terima kasih telah memberikan ilmu, bimbingan, dan arahan selama masa
pengerjaan skripsi ini. Penulis berharap semoga selalu diberikan keberkahan,
kebahagiaan, dan kesehatan dalam hidupnya.

Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.Si. selaku dosen wali penulis. Terima
kasih atas perhatian dan arahan yang diberikan selama penulis menjalankan
pendidikan di Bahasa Kebudayaan Jepang.

Seluruh Dosen dan Staf Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang
Universitas Diponegoro, Semarang. Terima kasih atas ilmu dan
pembelajaran yang berharga yang penulis dapatkan sehingga penulis dapat

menyelesaikan pendidikan di program studi ini.

Vi



10.

Cinta pertama saya, Alm. Ahmad Nurkholis yang selalu saya sebut “Bapak”.
Beliau memang tidak menemani penulis dalam perjalanan menempuh
pendidikan. Alhamdulillah, kini penulis sudah berada di tahap ini
menyelesaikan gelar impian beliau. Walaupun berat sekali harus melewati
hidup tanpa sosok Bapak. Namun, semua itu tidak mengurangi rasa bangga
dan terima kasih atas kehidupan 10 tahun yang menyenangkan. Semoga
Bapak bangga dengan usaha dan perjuanganku selama ini.

Pemilik pintu surgaku, Ibu Darojah yang telah melahirkan, merawat, dan
membesarkanku hingga saat ini. Semoga Ibu senantiasa sehat dan bahagia
setiap detiknya karena doa dan restu Ibu menjadi kunci keberhasilanku.
Kakak laki-laki tercinta dan panutan penulis, Azzuma Hasna Azzulkha yang
senantiasa memberikan dukungan dan membantu penulis dalam semua hal.
Terima kasih telah mengorbankan segalanya untuk penulis, selalu memberi
semangat, mengajari selalu bersabar dalam setiap proses kehidupan. Serta,
yang selalu berada di sampingnya, Mba Lia, terima kasih atas kelapangan
hatinya. Semoga setiap langkah dan keringatnya menghasilkan keberkahan.
Mba Sani, Mas Ali, Mela, Biyya, dan Zhefa. Terima kasih telah menjadi
bagian dari perjuangan penulis dan menjadi motivasi untuk tidak menyerah.
Ghaza yang selalu membersamai penulis yang selalu ada dalam suka dan
duka serta tiada henti-hentinya memberikan semangat dan dukungan.
Terima kasih selalu menjadi pendengar yang baik dan turut serta dalam

menggapai impian penulis.

vii



11.

12.

13.

14.

Sahabat penulis yang hadir sejak 2015 yaitu Isma, Sindi, Fidiyah, dan Wati.
Mereka yang menjadi saksi perjuangan penulis dalam mengenyam
pendidikan sejak menengah pertama. Semoga kita dapat selalu berusaha
menjadi yang lebih baik dan mampu menggapai apa yang sudah diimpikan.
Teman-teman spesial, Ima, Areta, Lya, dan Dilla. Terima kasih sudah selalu
menjadi penolong dan memberikan warna-warni dunia perkuliahan ini.
Teman-teman seperjuanganku, Leli, Tiara, Devi, Menik, dan Yori yang telah
membantu dan memberikan pemikiran demi kelancaran selama menjalani
kuliah di program studi ini.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah

memberikan motivasi dan doa selama proses penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh

karena itu, segala kritik dan saran menjadi evaluasi dan perbaikan bagi penulis

kedepannya.

Semarang, 17 September 2024

Tsaltsa Nazzila Faaza

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN. ...t I
HALAMAN PERSETUJUAN ....oooiii e i
HALAMAN PENGESAHAN ... v
MOTTO e Y%
KATA PENGANTAR ..o Vi
DAFTAR ISL .. IX
DAFTAR TABEL ...ttt st Xii
DAFTAR SINGKATAN ...t Xiil
INTISARI et Xiv
ABSTRACT e XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan.............ccccoooiiiiiiiiiiniciiee e 1
1.1.1 Latar BelaKang........ccoeveveeieiiereeeeeeseee et 1
1.1.2 Permasalalan .........ccoeoveiririeieineneeeenee et 6
1.2 Tujuan Penelitian ........c.cooiiiiiiiiieee s 6
1.3 RUANG LINGKUD c.vveeiiicie ettt 6
1.4 Metode PENEITIAN .......coviiiieiie s 7
1.4.1 Metode Penyediaan Data .........ccceevveeiiieriieiiecie et 7



1.4.2 MEtOOE ANAIISIS DALA ..eeeveeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeeeeneenenesnnennennnnnnns 9

1.4.3 Metode Penyajian Data.........ccccoeeerereririeieieseneee et 11
1.5 Manfaat PENEITIAN .......ccoeiiiiiic e 11
1.6 Sistematika PENUIISAN .........cceiiiiiiiieiicce e 12
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI ..., 14
2.1 Tinjauan PUSEAKA............coeiieiieie e 14
2.2 Kerangka TEOM ...c.ccveviieiiiiiesie ettt bbb 17
2.2.1 ANalisis KONTraSHIT.......coiriiieirieeeeeeee e 17
2.2.2 SINEAKSIS ...ttt st sttt ettt s b e b s 17
2.2.3 ONOMALOPE. ..ccutveeiireeetiee sttt e sttt stee e siteeesteesstaeestaeesbreesbeeesabeeesabeesnsseesseeas 27
2.2.4 IMIBKNA ...t 49
BAB 111 HASIL DAN PEMBAHASAN ... 51
3.1 Analisis Struktur dan Makna Onomatope...........cccvevvevreiieieerie e 51
3.1.1 Analisis Struktur dan Makna Onomatope Bahasa Jepang..........cccccceevenneee. 51
3.1.2 Analisis Struktur dan Makna Onomatope Ngapak Tegal ...........cccccveuenneene. 82

3.2 Analisis Persamaan dan Perbedaan Onomatope dalam Bahasa Jepang dan

NGAPAK TEOAL......cceiiiiiieie e 97
3.2.1 Analisis Persamaan Onomatope dalam Bahasa Jepang dan Ngapak Tegal 97

3.2.2 Analisis Perbedaan Onomatope dalam Bahasa Jepang dan Ngapak Tegal . 99



BAB IV PENUTUP ... 102

4.1 KESIMPUIAN ..o 102
A2 SAIAN ...oiiiiiiici 103

= OO OSSOSO 104
DAFTAR PUSTAKA et 104
LAMPIRAN DATA ettt 110
BIODATA PENULIS ... .o e 153

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Data Struktur dan Makna Onomatope Bahasa Jepang dan Ngapak

Xii



On = Onomatope
Adv = Adverbia
V = Verba

N = Nomina

Adj = Adjektiva

DAFTAR SINGKATAN

Xiii



INTISARI

Faaza, Tsaltsa N. 2024. Analisis Kontrastif Onomatope Bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal dalam Cerita Pendek. Skripsi. Program Studi S-1 Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing Elizabeth Ika Hesti Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum. Penelitian ini
membahas struktur dan makna onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dalam
cerita pendek. Penelitian ini membahas mengenai struktur dan makna onomatope
bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dalam cerita pendek serta persamaan dan
perbedaan pada onomatope dalam kedua bahasa tersebut. Menurut Sudjianto dan
Dahidi, onomatope bahasa Jepang termasuk ke dalam kategori adverbia, namun
ditemukan onomatope yang dapat dikategorikan ke dalam kelas kata lain.
Kemudian, Ngapak Tegal merupakan subbahasa Jawa yang memiliki banyak
penggunaan onomatope. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 1)
mendeskripsikan struktur dan makna onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal
dalam cerita pendek, dan 2) mendeskripsikan persamaan dan perbedaan onomatope
bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dalam cerita pendek. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menyatakan bahwa onomatope bahasa Jepang dapat dikategorikan ke dalam
adverbia, verba, adjektiva, dan adverbia. Sedangkan Ngapak Tegal dapat
dikategorikan ke dalam verba, nomina, kata partikel, kata tambahan, adjektiva, dan
adverbia. Makna onomatope bahasa Jepang mencakup gion, gisei, kankaku, kanjou,
giyou, dan gitai. Makna onomatope Ngapak Tegal mencakup membentuk nama
benda dan tiruan bunyi, membentuk nama perbuatan, menerangkan sifat atau
keadaan, pembentuk emosi tokoh, dan memberikan efek tertentu bagi pembaca.
Kemudian, persamaannya adalah sama-sama memiliki kategori kelas kata adverbia,
verba, adjektiva, dan nomina; memiliki makna yang mempresentasikan suara,
pergerakan manusia, penanda sifat dan keadaan, dan pembentuk emosi tokoh.
Sedangkan perbedaannya adalah onomatope Ngapak Tegal memiliki kategori
onomatope partikel dan kata tambahan, sedangkan bahasa Jepang tidak. Kemudian,
onomatope bahasa Jepang memiliki Klasifikasi adverbia keadaan; adverbia
kuantitas; adverbia frekuensi; dan adverbia hasil, sedangkan Ngapak Tegal tidak.
Terakhir, onomatope bahasa Jepang memiliki klasifikasi dalam makna yang
berhubungan dengan perasaan manusia yaitu kankaku dan kanjou, sedangkan
Ngapak Tegal tidak dibedakan.

Kata Kunci: onomatope, struktur, makna, kontrastif
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ABSTRACT

Faaza, Tsaltsa N. 2024. Contrastive Analysis of Japanese and Ngapak
Tegal Onomatopoeia in Short Stories. Thesis. Bachelor of Japanese Language and
Culture Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University.
Supervisor Elizabeth lka Hesti Aprilia Nindia Rini, S.S., M.Hum. This research
discusses the structure and meaning of Japanese and Ngapak Tegal onomatopoeia
in short stories. This research discusses the structure and meaning of Japanese and
Ngapak Tegal onomatopoeia in short stories as well as the similarities and
differences in onomatopoeia in the two languages. According to Sudjianto and
Dahidi, Japanese onomatopoeia belongs to the adverbial category, but there are
onomatopoeias that can be categorized into other word classes. Then, Ngapak
Tegal is a Javanese sublanguage that has many uses of onomatopoeia. Therefore,
the objectives of this study are 1) to describe the structure and meaning of Japanese
and Ngapak Tegal onomatopoeia in short stories, and 2) to describe the similarities
and differences between Japanese and Ngapak Tegal onomatopoeia in short stories.
The research method used in this research is descriptive qualitative. The results
stated that Japanese onomatopoeia can be categorized into adverbs, verbs,
adjectives, and adverbs. Whereas Ngapak Tegal can be categorized into verbs,
nouns, particle words, auxiliary words, adjectives, and adverbs. The meaning of
Japanese onomatopoeia includes gion, gisei, kankaku, kanjou, giyou, and gitai. The
meaning of Ngapak Tegal onomatopoeia includes forming names of objects and
sound imitations, forming names of actions, explaining properties or conditions,
shaping character emotions, and providing certain effects for readers. Then, the
similarities are that both have adverbial, verb, adjective, and noun word class
categories; have meanings that represent sounds, human movements, markers of
properties and conditions, and shapers of character emotions. The difference is that
Ngapak Tegal onomatopoeia has particle and auxiliary word categories, while
Japanese does not. Then, Japanese onomatopoeia has the classification of state
adverbs; quantity adverbs; frequency adverbs; and result adverbs, while Ngapak
Tegal does not. Finally, Japanese onomatopoeia is classified in terms of meaning
related to human feelings, namely kankaku and kanjou, while Ngapak Tegal is not.

Keyword: onomatopoeia, structure, meaning, contrastive
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu wahana yang digunakan manusia untuk menyampaikan
pikiran, pandangan, serta perasaan yang ingin diucapkan oleh penutur. Bahasa
merupakan sistem lambang bunyi arbitrer. Bahasa bersifat arbitrer yakni hubungan
yang sifatnya semena-mena antara signifie (makna) dan signifiant (wujud fisik atau
tanda ujar). Di mana kesemena-menaan ini dibatasi oleh kesepakatan antarpenutur.
Kesepakatan antarpenutur disebut dengan ciri konvensional yang mengisyaratkan
bahwa fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial.

Berbicara tentang bahasa sebagai alat komunikasi, bidang ilmu yang
mengkaji bahasa sebagai bahasa adalah linguistik. Martinet (1987:19)
mengemukakan bahwa linguistik adalah kajian ilmiah mengenai bahasa manusia.
Secara umum, linguistik bukanlah suatu studi yang mengkaji satu bahasa saja,
tetapi mengkaji semua bahasa yang ada di dunia termasuk bahasa Jepang. Bahasa
Jepang memiliki karakteristik yang berbeda dari bahasa lainnya seperti dalam hal
karakter huruf, pola tata bahasa, konjungsi, dan ragam bahasanya. Karakteristik
inilah yang mengundang individu di dunia untuk mempelajari bahasa Jepang.
Selain itu, bahasa Jepang juga seringkali menghadirkan kata-kata yang tidak biasa
untuk menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Istilah ini disebut

dengan onomatope.



Onomatope adalah bentuk tiruan bunyi yang merepresentasikan suara
makhluk hidup, benda mati, dan keadaan di lingkungan sekitar. Penggunaan
onomatope dapat diterapkan baik secara tertulis maupun lisan. Onomatope
merupakan salah satu faktor penghidup dalam berkomunikasi karena mampu
mengekspresikan suatu hal sesuai dengan kenyataannya. Oleh karena itu,
onomatope merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam berkomunikasi.

Sudjianto dan Dahidi (2022:168) mengkategorikan onomatope bahasa
Jepang ke dalam kelas kata adverbia, tetapi penulis menemukan onomatope yang
dapat berkonstruksi dengan -suru sehingga membentuk kelas kata lain. Berikut

merupakan contoh onomatope yang dapat dikategorikan ke dalam kelas kata verba:

(1) HEOHOWEIRLLAER, #HIEFo®RIETZ o T,
Joumu no shiroi buyo-buyo shita tenohira ga, untenshu no koutoubu o gutto
osu.

‘Telapak tangan direktur utama yang berwarna putih dan lembut menekan
bagian belakang kepala pengemudi dengan kuat.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada contoh (1), onomatope yang muncul adalah buyo-buyo yang memiliki
arti lembut. Onomatope ini dilekati oleh shita yang merupakan bentuk konjugasi
lampau dari verba suru. Konstruksi dari struktur onomatope ini membentuk
onomatope dengan kategori verba karena dicirikan dengan melekatnya verba shita.
Buyo-buyo menerangkan keadaan nomina setelahnya yaitu tenohira. Buyo-buyo
shita pada contoh (1) menerangkan keadaan telapak tangan direktur utama yang
bertekstur lembut.

Keunikan onomatope tidak terbatas pada hal itu saja, onomatope dalam
bahasa satu dengan bahasa yang lain memiliki pengekspresian yang berbeda. Sama

halnya seperti bahasa Jepang, Ngapak Tegal juga seringkali menggunakan



onomatope untuk mengekspresikan suatu hal dengan lebih jelas. Misalnya, dalam
merepresentasikan suara anjing pada bahasa Jepang menggunakan U U

‘wanwan’ sedangkan dalam Ngapak Tegal menggunakan ‘guk-guk’. Perbedaan
pengekspresian ini diakibatkan karena adanya perbedaan sistem bunyi pada bahasa
satu dengan bahasa lain. Jadi, walaupun berasal dari sumber suara yang sama,
pengekspresian onomatope akan berbeda pada masing-masing bahasa.

Selain itu, karena penulis berasal dari Tegal, penulis juga ingin mengetahui
struktur dan makna yang terdapat pada onomatope Ngapak Tegal. Ngapak Tegal
merupakan subbahasa dari bahasa Jawa. Ngapak Tegal dikenal sebagai bahasa yang
humoris dan unik karena berbeda dengan subbahasa Jawa yang lainnya. Perbedaan
Ngapak Tegal dengan bahasa Jawa yang lainnya adalah dari kosakata dan cara
pengucapannya. Oleh karena itu, pengekspresian onomatopenya akan berbeda dan
memiliki ciri khas tersendiri. Berikut merupakan contoh analisis pada onomatope
Ngapak Tegal dari segi struktur dan maknanya:

(2) Lambene ngecap-ngecap tanda wis ora tahan maning.

Mulutnya/ suara mengecap/ tanda/ sudah/ tidak/ tahan/ lagi//

‘Mulutnya mengecap-ngecap tanda sudah tidak tahan lagi.’
(bit.ly/TilikManene)

Pada contoh (2) terdapat onomatope ngecap-ngecap yang memodifikasi
nomina lambe dan memiliki fungsi sintaksis sebagai predikat. Ngecap-ngecap
adalah onomatope yang menyatakan keadaan saat mengatup-ngatupkan mulut
hingga terdengar bunyi kecap atau cap-cap. Jadi, onomatope ngecap-ngecap
termasuk ke dalam onomatope yang membentuk tiruan suara.

Kekayaan onomatope yang dimiliki oleh bahasa Jepang, tak luput

menimbulkan kebingungan bagi pembelajar bahasa Jepang dalam mengartikannya



karena tidak semua onomatope memiliki padanannya dalam bahasa Indonesia. Hal
ini dikarenakan onomatope bahasa Indonesia jumlahnya terbatas dan banyak yang
menunjukkan tiruan bunyi atau suara dari makhluk hidup dan benda mati.
Sedangkan, penulis yang berbahasa ibu Ngapak Tegal, menemukan banyaknya
penggunaan onomatope dalam Ngapak Tegal dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian, untuk melengkapi pemahaman mengenai onomatope, penulis juga akan
meneliti dari segi maknanya. Penulis menemukan adanya onomatope yang jika
diartikan melalui kamus menjadi tidak tepat, sehingga harus dilihat berdasarkan
konteks kalimatnya. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai
makna onomatope. Terlihat pada contoh berikut ini:

(3)  Marni wis mlencing ora katon congore.

Marni/ sudah/ lari terbirit-birit/ tidak/ kelihatan/ mulutnya.
‘Marni sudah tidak terlihat batang hidungnya.’

(bit.ly/CerpenAdat)

Pada contoh (3) onomatope yang muncul adalah mlencing. Mlencing dalam
kamus memiliki arti lari terbirit-birit. Namun, arti ini tidak sesuai dalam kalimat (3)
karena klausa ora katon congore menyiratkan bahwa subjek Marni sudah tidak
terlihat wujudnya. Hal ini memunculkan makna kontekstual yaitu keadaan saat
hilang seketika secara cepat atau cling.

Penggunaan onomatope dapat ditemukan dalam karya sastra seperti novel,
film, cerita pendek, dan sebagainya. Pada penelitian ini, penulis memilih cerita
pendek yang bertema kehidupan sehari-hari dalam mendapatkan calon data.
Dipilihnya cerita pendek sebagai sumber data karena munculnya onomatope dalam
cerita pendek dinilai akan lebih bervariasi dibandingkan onomatope pada film dan

novel. Jika dibandingkan dengan film, onomatope yang muncul pada cerita pendek



akan menjadikan pembaca memiliki ruang untuk menggunakan imajinasinya
sendiri. Misalnya saat pembaca membaca onomatope seperti bunyi ‘brak’, maka
pembaca dapat membayangkan bagaimana penggambaran onomatope tersebut
sesuai dengan pengalaman dan preferensi dari pembaca. Hal inilah yang
menjadikan onomatope dalam cerita pendek lebih memberi imajinasi yang lebih
besar dibandingkan onomatope yang muncul dalam film.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Kontrastif Onomatope Bahasa
Jepang dan Ngapak Tegal dalam Cerita Pendek”. Penelitian terdahulu yang meneliti
onomatope dari segi strukturnya masih sangat sedikit. Selain itu, penulis
berhipotesis bahwa penggunaan cerita pendek sebagai data akan memunculkan
lebih banyak bentuk dan pengekspresian onomatope sehingga akan memberikan
hasil penelitian yang lebih detail dan bervariasi. Fokus penelitian ini adalah pada
struktur onomatope, makna, dan persamaan serta perbedaan antara onomatope

bahasa Jepang dan Ngapak Tegal yang ditemukan pada cerita pendek.



1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur dan makna pada onomatope bahasa Jepang dan Ngapak
Tegal dalam cerita pendek?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan onomatope bahasa Jepang dan

Ngapak Tegal dalam cerita pendek?

1.2  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan struktur dan makna pada onomatope bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal dalam cerita pendek.
2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan onomatope bahasa Jepang dan

Ngapak Tegal dalam cerita pendek.

1.3 Ruang Lingkup

Agar penelitian tidak meluas dan tidak keluar dari rumusan masalah, penulis
memfokuskan pada penelitian kontrastif kajian sintaksis dan makna. Pada
penelitian ini penulis membahas mengenai struktur dan makna yang terdapat pada
onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dalam cerita pendek. Kemudian,
penulis akan mengontraskan persamaan dan perbedaan onomatope dalam bahasa

Jepang dan Ngapak Tegal. Cerita pendek yang didapat bersumber dari website



aozora.gr.jp (bahasa Jepang) dan ayotegal.com (Ngapak Tegal). Judul cerita pendek
pada data bahasa Jepang adalah Kioku, Sakana no Esa, Yatsuga Take ni Oikasareru,
dan Tsuchigami to Kitsune. Sedangkan judul cerita pendek Ngapak Tegal adalah
Mlongo, Rujak Teplak, Tekan Bojong, Ngatoni, Tilik Manene, Keder Dewek, dan

Gara-gara Bujang.

1.4  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah
suatu metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata dan tindakan manusia tanpa ada usaha menguantitatifkan data yang diperoleh.
Bogdan dan Taylor dalam Pahleviannur dkk (2022:9) menyatakan bahwa metode
kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perbuatan yang diamati. Pelaksanaan
penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu metode penyediaan data, metode

analisis data, dan metode penyajian data.

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Langkah awal dalam memulai penelitian adalah dengan mendapatkan data.
Teknik yang tepat sangat dibutuhkan dalam memperoleh data sehingga data yang
diperoleh merupakan data yang valid dan reliabel. Pada penelitian ini, penulis
memperoleh data dari sumber online. Data bahasa Jepang didapat dari website
aozora.gr.jp dan data Ngapak Tegal didapat dari website ayotegal.com pada edisi

ngapak kepenak. Cerita pendek yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerita



yang bertema kehidupan sosial sehari-hari. Data primer bahasa Jepang
menggunakan cerita pendek yang berjudul Kioku, Sakana no Esa, dan Yatsuga Take
ni Oikasareru. Data sekunder bahasa Jepang menggunakan cerita pendek berjudul
Tsuchigami to Kitsune. Sedangkan, pada Ngapak Tegal data primer menggunakan
cerita pendek berjudul Mlongo, Rujak Teplak, Tekan Bojong, Ngatoni, Tilik
Manene, Keder Dewek, dan Gara-gara Bujang.

Pada penyediaan data, penulis menggunakan teknik simak dengan teknik
dasar sadap. Sudaryanto (2015:203) menyatakan bahwa teknik simak merupakan
teknik dalam memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Teknik
simak memiliki teknik dasar sadap karena pada hakikatnya penyimakan
diwujudkan dengan penyadapan sumber data.

Penyediaan data dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap yaitu
penulis hanya mengamati data tanpa berperan dalam memunculkan calon data.
Selanjutnya dilakukan teknik catat dengan cara mencatat beberapa bentuk yang
relevan dengan penelitian dari sumber data yang diperoleh.

Berikut ini merupakan penjabaran tahapan yang dilakukan penulis dalam
menyediakan data:

1. Pertama, dilakukan pencarian data berupa onomatope pada website
aozora.gr.jp dan ayotegal.com.

2. Data yang ditemukan disadap sesuai dengan kriteria yang relevan.

3. Data yang terpilih, dicatat dan diterjemahkan sesuai dengan arti pada kamus.

4. Selanjutnya, data diklasifikasikan dan dimasukkan ke dalam kartu data.



Pada penelitian ini, terdapat 204 data yang relevan dan dimasukkan ke
dalam kartu data. Namun, penulis hanya akan menganalisis sebanyak 56 data

sebagai sampel dalam penelitian ini.

1.4.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
agih dan metode padan. Metode agih digunakan untuk menganalisis struktur
onomatope, sedangkan metode padan digunakan untuk menganalisis makna
onomatope. Sudaryanto (2015:18) menjelaskan bahwa metode agih merupakan
metode analisis yang alat penentunya adalah bagian dari bahasa yang bersangkutan.
Alat penentu ini dapat berupa kata, fungsi sintaksis, klausa, dan sebagainya. Penulis
menggunakan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL), di mana teknik dasar ini
merupakan teknik yang digunakan dengan membagi satuan lingual datanya menjadi
beberapa unsur.

Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas, dan
tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:15). Pada
hal ini, penulis menggunakan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP) yaitu daya
pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penulis. Analisis dilanjutkan
menggunakan analisis kontrastif untuk menemukan persamaan dan perbedaan
onomatope dalam bahasa Jepang dan Ngapak Tegal.

Pada tahap analisis data, penulis membagi analisis menjadi dua tahapan
untuk menjawab permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah dengan

penjabaran sebagai berikut:
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Analisis struktur dan makna pada data onomatope bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal

Pada analisis rumusan masalah pertama, penulis menggunakan dua metode.

Metode pertama menggunakan metode agih dengan teknik dasar Bagi Unsur

Langsung (BUL) untuk menjawab struktur onomatope yang terdapat dalam bahasa

Jepang dan Ngapak Tegal. Analisis struktur dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut.

1.

Data yang terkumpul dipisahkan berdasarkan unsurnya berupa penggalan
kata yang diidentifikasi sesuai dengan kelas katanya.

Data yang disajikan dianalisis berdasarkan struktur onomatopenya sesuai
dengan teori struktur onomatope bahasa Jepang oleh Tajima dan Ito serta
teori struktur onomatope Ngapak Tegal oleh Subroto dan Sujono.

Metode kedua menggunakan metode padan dengan teknik dasar Pilah Unsur

Penentu (PUP) untuk menjawab makna onomatope dalam bahasa Jepang dan

Ngapak Tegal. Analisis makna dilakukan dengan tahapan berikut.

1.

Pertama, dilakukan pengklasifikasian onomatope sesuai dengan teori. Pada
bahasa Jepang penulis menggunakan teori onomatope milik Tamori,
sedangkan pada Ngapak Tegal penulis menggunakan teori onomatope
Sudaryanto dan Ullman.

Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan makna leksikal atau kontekstualnya.
Terakhir, onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dipadankan ke dalam

bahasa Indonesia.
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b. Analisis persamaan dan perbedaan onomatope bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal
Analisis persamaan dan perbedaan dilakukan menggunakan teknik
pengontrasan yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Pertama, dilakukan analisis persamaan onomatope pada bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal.
2. Kemudian, dilanjutkan analisis perbedaan pada onomatope pada bahasa
Jepang dan Ngapak Tegal.
3. Hasil dari analisis persamaan dan perbedaan yang ditemukan pada

onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal dideskripsikan secara detail.

1.4.3 Metode Penyajian Data

Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah penyajian data. Data disajikan
dengan metode informal yaitu berupa penjelasan menggunakan kata-kata biasa
termasuk penggunaan terminologi yang bersifat teknis (Sudaryanto, 2015:241).

Metode informal memiliki tujuan agar pembaca dapat memahami penelitian ini.

1.5  Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis mengharapkan penelitian ini
dapat mencapai manfaat teoretis dan manfaat praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Pada segi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap ilmu linguistik khususnya pada kajian sintaksis dan makna dalam
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memahami struktur, makna, serta persamaan dan perbedaan onomatope bahasa
Jepang dan Ngapak Tegal yang terdapat pada cerita pendek.

2. Manfaat Praktis

Pada segi praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman
menjadi referensi bagi pembelajar bahasa Jepang mengenai struktur, makna, serta
persamaan dan perbedaan onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal. Selain itu,

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini secara umum tersusun atas:
Bab | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang dan rumusan masalah yang
mendasari dilakukannya penelitian ini. Kemudian diikuti tengan tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Pada bab ini, berisi tentang penjelasan
tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan dan landasan teori yang mendukung keberjalanan penelitian ini. Teori
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kontrastif, sintaksis, kalimat, kelas
kata, struktur onomatope, makna onomatope, makna leksikal, dan makna
kontekstual.
Bab 111 Hasil Analisis dan Pembahasan. Penulis menjelaskan mengenai analisis dari
rumusan masalah yang ada dengan menggunakan teori yang dipaparkan pada bab
I. Penjelasan dimulai dari struktur dan makna onomatope bahasa Jepang dan

Ngapak Tegal yang ada dalam cerita pendek. Kemudian, dilanjutkan dengan
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pengontrasan yang menyajikan persamaan dan perbedaan onomatope bahasa
Jepang dan Ngapak Tegal.
Bab IV Penutup. Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil

analisis dan disertai saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai onomatope sudah banyak diteliti sebelumnya dan
beberapa penelitian di bawah ini menjadi referensi penulis dalam menyusun

penelitian ini.

Penelitian terdahulu pertama berjudul Analisis Onomatope pada Dongeng
Bahasa Jepang oleh Purwani dkk yang diterbitkan oleh JPBJ Universitas Pendidikan
Ganesha tahun 2020. Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh menariknya
onomatope bahasa Jepang karena memiliki ragam yang sangat banyak dan gaya
bahasa yang unik. Penggunaan onomatope dalam dongeng, mampu mempermudah
anak-anak dalam memahami isi cerita sehingga mudah diingat. Penelitian Purwani
dkk menggunakan dongeng karya Hirata Shogo dengan tiga judul dongeng yaitu
Omusubi Kororin, Tsuru no On’gaeshi, dan Issunboushi. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah jenis dan makna onomatope dalam kalimat pada dongeng bahasa
Jepang yang dikaji dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang dipakai
dalam penelitian ini adalah teori onomatope dari Kindaichi dan Asano. Hasil
penelitian disimpulkan adalah terdapat 34 data dari 28 kalimat yang ditemukan
dengan klasifikasi 9 data giongo, 8 data giseigo, 8 data gitaigo, dan 10 data giyougo.
Makna yang ditemukan sangat beragam, penerjemahan dari onomatope tidak dapat

diartikan sendiri melainkan menyesuaikan dengan kalimat yang terdapat onomatope.

14
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Perbedaan penelitian Purwani dkk dengan penelitian penulis adalah penulis
membandingkan onomatope bahasa Jepang dengan bahasa daerah yaitu Ngapak
Tegal. Kemudian, penelitian tersebut hanya meneliti dari segi semantik saja,

sedangkan penelitian penulis meneliti dari segi sintaksisnya.

Penelitian lain yang menjadi referensi adalah penelitian milik Rosyadi (2023)
dengan judul Struktur dan Makna Onomatope dalam Acara Varietas Nogizaka
Koujichuu dari Universitas Diponegoro. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
onomatope yang berkonstruksi dalam kalimat dan tidak berfungsi sebagai adverbia
saja tetapi dapat berkategori sebagai kelas kata yang lain. Penelitian ini meneliti
tentang struktur dan makna onomatope yang terdapat pada acara varietas berjudul
Nogizaka Kojichuu. Data dalam penelitian ini diambil dari episode 351 sampai
dengan episode 374. Analisis data menggunakan metode distribusional untuk
struktur onomatope dan metode padan untuk makna onomatope. Struktur onomatope
diteliti menggunakan teori Tajima, sedangkan makna onomatope menggunakan teori

Akimoto. Sebagai hasil penelitian ini disimpulkan terdapat struktur adverbia

'onomatope + verba', ‘onomatope + &+ verba', 'onomatope + nomina’, dan

‘'onomatope+ (C+ verba'; 2) struktur verba 'onomatope + 3~ %"; 3) struktur adjektiva

'onomatope+ T3, 'onomatope + O+ nomina’, dan 'onomatope + 7z+ nomina’; dan

3) struktur nomina 'onomatope + %3+ verba ', 'onomatope + " %', dan 'onomatope +

A7z 7z, Sedangkan, hasil analisis makna onomatope ditemukan makna 'keadaan

atau emosi manusia’, 'kondisi kesehatan manusia’, ‘pergerakan manusia,
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‘karakteristik fisik manusia’, 'keadaan atau sifat benda’, 'pergerakan benda’, ‘fenomena
alam’, dan 'suara atau bunyi manusia’. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penulis membandingkan onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal.
Objek kajian yang digunakan penulis berupa cerita pendek dan teori makna

onomatope yang digunakan penulis adalah teori onomatope oleh Tamori.

Penelitian terdahulu yang menjadi referensi adalah penelitian dengan judul
Contrastive Onomatopeia Analyzis of Tegal Ngapak Language and Japanese
Language oleh Faaza dkk (2023) dari Universitas Diponegoro. Penelitian ini meneliti
tentang persamaan dan perbedaan onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal yang
terdapat pada film. Film Ngapak Tegal yang diambil berjudul “Turah” dan film
Jepang berjudul “Survival Family”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan diteliti menggunakan teori dari Akimoto Miharu dan Sudaryanto. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal
memiliki persamaan dalam bentuk onomatope yaitu bentuk reduplikasi. Kemudian,
perbedaan yang ditemukan adalah pada bahasa Jepang ditemukan bentuk giyougo
dan gitaigo. Sedangkan pada Ngapak Tegal ditemukan onomatope yang menyatakan
tindakan berulang, keadaaan, kuantitas sesuatu hal. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian penulis adalah pada penelitian ini penulis menggunakan cerita
pendek sebagai sumber data. Kemudian pada penelitian ini, penulis juga mengkaji
dari segi sintaksis yaitu struktur pada onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal.
Lebih lanjut, penelitian ini fokus pada onomatope saja, sedangkan penelitian penulis

mengamati onomatope dalam kalimat.
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2.2  Kerangka Teori

Berikut ini merupakan teori-teori yang digunakan penulis selama
melaksanakan penelitian ini.
2.2.1 Analisis Kontrastif

Linguistik kontrastif atau dalam bahasa Jepang disebut dengan taishou

=R 2

gengogaku (ff 18 5 3& %) merupakan suatu ilmu bahasa yang meneliti tentang

ketidaksamaan-ketidaksamaan dan perbedaan-perbedaan yang terdapat pada dua
bahasa atau lebih. Linguistik kontrastif bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan
dan perbedaan tersebut. Tarigan (1992:20) menyebutkan bahwa analisis kontrastif
merupakan kegiatan dalam membandingkan bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua
(B2). Kegiatan membandingkan kedua bahasa ini bermanfaat dalam menemukan
kesulitan dalam mempelajari bahasa kedua. Hal ini sejalan dengan penelitian ini
karena bertujuan untuk mencari persamaan dan perbedaan antar bahasa pertama (B1)
dan bahasa kedua (B2). Oleh karena itu, peneliti menggunakan analisis kontrastif
untuk menjawab persamaan dan perbedaan pada onomatope dalam bahasa Jepang

dan Ngapak Tegal.

2.2.2 Sintaksis

Sintaksis atau yang dalam bahasa Jepang disebut dengan =7 (tougoron)
adalah ilmu yang mempelajari tentang penataan dan pengaturan kata ke dalam satuan
yang lebih besar. Satuan yang dimaksud adalah kata, frasa, klausa, kalimat, dan
wacana (Chaer, 2009:3). Nitta dalam Sutedi (2019:61) menerangkan bahwa cakupan

kajian dalam sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur
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pembentuknya, serta struktur dan maknanya. Dapat ditarik pengertian sintaksis
secara umum adalah cabang linguistik yang membahas tata bahasa disertai unsur-
unsur pembentuknya seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat. Hal ini berarti kata
merupakan satuan terkecil dan wacana merupakan satuan terbesar dalam sintaksis

(Khairah dan Ridwan, 2015:10).

2.2.2.1 Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang berdiri sendiri dengan syarat tersusun atas
klausa, memiliki intonasi final, dan dilengkapi konjungsi bila diperlukan (Chaer,
2009). Klausa merupakan konstituen dasar pembentuk kalimat karena dalam klausa
sudah terdapat fungsi internal bahasa, yaitu fungsi semantik, fungsi sintaksis, dan
fungsi pragmatik (Khairah dan Ridwan, 2015:147). Sedangkan intonasi final dapat
berupa tanda titik untuk kalimat deklaratif, tanda tanya untuk kalimat interogatif, dan
tanda seru untuk kalimat imperatif dan ekslamatif. Jika terdapat sebuah klausa yang
diikuti intonasi final, maka klausa tersebut menjadi sebuah kalimat.

Kalimat dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah bun. Struktur
pembentukan kalimat dalam bahasa Jepang berbeda dengan struktur kalimat bahasa
Indonesia. Berbanding struktur bahasa Indonesia yang tersusun dari S-P-O-K, justru
struktur kalimat bahasa Jepang tersusun dari S-P atau S-O-P jika terdapat objek
(Sudjianto dan Dahidi, 2004:187). Di sisi lain, Ngapak Tegal memiliki struktur
kalimat yang sama dengan bahasa Indonesia, yaitu subjek-predikat-objek-keterangan

(S-P-O-K).
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2.2.2.2 Kelas Kata

Kelas kata adalah golongan kata yang memiliki kesamaan dalam perilaku
formalnya (Kridalaksana, 2008:80). Penggolongan kelas kata ini diperlukan untuk
membuat pengungkapan kaidah gramatika dengan sederhana. Pengklasifikasian
kelas kata antarbahasa satu dengan bahasa lain berbeda karena dalam penggolongan
diperlukan kriteria dimana kriteria ini beragam sesuai dengan pemahaman seseorang

terhadap kaidah gramatika suatu bahasa.

2.2.2.2.1 Kelas Kata Bahasa Jepang
Kelas kata disebut (hinshi) dalam bahasa Jepang. Kelas kata dikelompokkan
berdasarkan fungsi dan peran kata tersebut dalam sebuah kalimat. lori (2000:340)

menyatakan bahwa:

faa L EX o cofx L WIERO LT L LEO IV —T
<3,
Hinshi to wa bun no naka de no hataraki to ri katsuyou no shikata de
bunruishita go no guru-pu desu.
‘Kelas kata adalah pengelompokkan kata yang diklasifikasikan berdasarkan
fungsi dalam kalimat dan cara konjugasinya.’
(lori, 2000:340)
Penggolongan kelas kata dalam bahasa Jepang menurut lori terbagi ke dalam
7 kelas kata, namun dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 6 kelas kata
saja. Pembagian kelas kata tersebut adalah sebagai berikut:
1. Verba (Doushi)

Doushi adalah kata yang dapat mengalami perubahan dan dapat menjadi

sebuah predikat. Doushi termasuk jiritsugo yang dapat berdiri sendiri dan berpotensi
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menjadi sebuah kalimat. Verba ini dapat berupa kata yang menyatakan tindakan,
keberadaan, dan keadaan sesuatu. Sebagian besar verba mengungkapkan tindakan
dari subjek

2. Nomina (Meishi)

Meishi adalah kata yang menyatakan orang, benda, kejadian, dan sebagainya.
Meishi tidak mengalami konjugasi dan dapat diikuti dengan kakujoshi. Pada sebuah
kalimat, meishi dapat menjadi subjek, predikat, kata keterangan maupun pelengkap
(Sudjianto dan Dahidi, 2004:).

3. Adjektiva (Keiyoushi)

Adjektiva adalah kata yang mendeskripsikan nomina yang terletak sebelum
adjektiva. Adjektiva dalam bahasa Jepang terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Adjektiva -i (i-keiyoushi)

Kata yang termasuk ke dalam i-keiyoushi selalu memiliki huruf akhiran /i/. I-
keiyoushi dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang
menerangkan kata lain. Huruf akhiran /i/ inilah yang akan mengalami perubahan
bentuk seperti bentuk negatif dan bentuk lampau. Contoh adjektiva -i adalah kanashii
‘sedih’ dan nagai ‘panjang’.

b. Adjektiva -na (na-keiyoushi)

Na-keiyoushi adalah adjektiva yang berakhiran bunyi /na/. Na-keiyoushi
sering disebut juga keiyoudoushi karena perubahannya mirip dengan doushi tetapi
maknanya mirip dengan keiyoushi. Na-keiyoushi dapat membentuk bunsetsu dan
bentuk /na/ dapat berubah menjadi desu atau da. Contoh na-keiyoushi adalah

shizukada ‘sepi/tenang’ dan kireida ‘indah/cantik/bersih’.
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4. Adverbia (Fukushi)

Fukushi atau adverbia adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan
bentuk dan dapat berdiri sendiri menjadi sebuah keterangan. Fukushi merupakan kata
yang menerangkan verba, adjektiva, dan adverbia serta berfungsi untuk
mengekspresikan keadaan suatu peristiwa dan suasana atau perasaan pembicara. lori
(2000:344) membagi fukushi menjadi tiga yaitu fukushi yang menerangkan keadaan
verba; fukushi yang menerangkan tingkat, taraf, kualitas, atau derajat keadaan yougen;
dan fukushi menggambarkan perasaan pembicara.

5. Konjungsi (Setsuzokushi)

Setsuzokushi merupakan kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan
berfungsi untuk menyambungkan kalimat dengan kalimat atau antarbagian kalimat
atau frasa dengan frasa. Kehadiran setsuzokushi tidak dapat menjadi suatu subjek,
objek, predikat, ataupun menerangkan kata yang lain. Selain itu, setsuzokushi juga
tidak mengalami perubahan bentuk.

6. Partikel (Joshi)

Joshi adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak mengalami
perubahan bentuk. Joshi termasuk ke dalam jenis fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk
menambah arti kata tersebut menjadi lebih jelas. Joshi tidak akan memiliki arti jika
hanya berdiri sendiri. Kelas kata yang dapat diikuti joshi diantaranya adalah doushi,
meishi, i-keiyoushi, na-keiyoushi, joshi, dan sebagainya. Chandra (2015:1) membagi
partikel bahasa Jepang ke dalam beberapa partikel, tetapi pada penelitian ini penulis

hanya menggunakan 5 (lima) partikel dengan penjelasan sebagai berikut:
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a. Partikel ga

Partikel ga terbagi menjadi sembilan fungsi, tetapi fungsi yang relevan
dengan penelitian penulis adalah 4 fungsi; diantaranya menunjukkan subjek dari
verba intransitif, memberi penegasan pada subjek, kata bantu untuk verba intransitif,

dan menunjukkan memiliki suatu sifat atau keadaan.

4) FBLET

Watashi ga shimasu.
‘Sayalah yang melakukannya.’

(Chandra, 2015:5)

B) VYrxAIvVIRERBLWBELWTT,

Jasumin wa nioi ga yoidesu.

‘Melati harum baunya.’

(Chandra, 2015:7)

Pada contoh (4) partikel ga berfungsi untuk memberi penanda subjek yaitu
watashi. Kemudian, pada contoh (5) partikel ga berfungsi sebagai penunjuk detail
karakteristik dari bau melati.
b. Partikel wo

Partikel wo merupakan partikel yang berfungsi sebagai penanda objek dari
suatu perbuatan. Chandra (2015:11) juga menyatakan bahwa partikel wo juga

berfungsi sebagai penunjuk dari tempat yang dilalui atau dilewati dari verba

intransitif.

(6) ‘H- b4 7] —_ % [/ i j—o
Sakka wo shimasu.

‘Bermain sepak bola.’
(Chandra, 2015:11)
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(7  SLEZHLET

Kouen wo shanposhimasu.

‘Berjalan-jalan di taman.’

(Chandra, 2015:11)

Contoh (6) menunjukkan fungsi partikel wo sebagai penanda objek dari suatu
perbuatan. Objek yang dijelaskan adalah sakka-. Pada contoh (7) partikel wo
berfungsi untuk menunjukkan tempat yang dilalui dari verba intransitif. Tempat yang
dijelaskan pada contoh (7) adalah taman.
c. Partikel no

Fungsi umum partikel no adalah sebagai penanda kepemilikan juga

menerangkan nomina yang dibelakangnya. Partikel no juga berfungsi untuk

menominalisasikan kalimat yang berbentuk verba atau adjektiva.

®) Do ZEFEEDTT,

Ano basu wa kaisha no desu.
‘Bus itu milik perusahaan.’

(Chandra, 2015:14)

9) B oDTIEHY THA,

Watashi ga itta no dewa arimasen.
‘Bukan saya yang mengatakannya.’

(Chandra, 2015:17)
Pada contoh (8) partikel no berfungsi sebagai penanda kepemilikan dari
subjek. Kemudian, pada contoh (9) partikel no berfungsi untuk menominakan
kalimat verbal.
d. Partikel ni
Secara umum, partikel ni berfungsi sebagai penunjuk tempat, waktu, dan
aktivitas. Namun, partikel ni juga dapat menunjukkan perubahan dan menerangkan

taraf atau keadaan sesuatu.
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(10) RFDOFELCFHELTHE T,

Daigaku no chikaku ni geshuku shite imasu.
‘Saya kos di dekat universitas.’

(Chandra, 2015:22)

(11) ZOBEEVIZARICEZ-THENTEA,
Kono yakimono wa konna ni tataite mo kowaremasen.

‘Keramik ini tidak akan rusak walaupun dipukul sedemikian keras.’
(Chandra, 2015:41)

Pada contoh (10) partikel ni berfungsi sebagai penanda tempat yaitu dekat
universitas. Kemudian, contoh (11) partikel ni berfungsi untuk menerangkan taraf
yaitu keadaan dari keramik yang tidak mudah rusak.

e. Partikel 70

Partikel to adalah partikel yang berperan penting pada onomatope. Partikel to
berfungsi sebagai penanda kutipan langsung dan menunjukkan keadaan akan
berubah. Kemudian, Chang (1990:XV) menyatakan bahwa partikel to berfungsi
untuk mendeskripsikan bagaimana suatu tindakan dilakukan. Partikel to banyak

digunakan pada kata keterangan (adverbia) dan onomatope.

(12) RrbADALIZZZE LT,
Inu ga wanwan to hoemashita.
‘Anjing telah menyalak guk-guk.’
(Chandra, 2015:68)
Pada contoh (12) partikel to berfungsi sebagai penanda keadaan dari suatu
tindakan. Tindakan pada kalimat (12) adalah menyalak yang mengeluarkan bunyi

wanwan.
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2.2.2.2.2 Kelas Kata Ngapak Tegal

Pembagian kelas kata menurut Suwadji terbagi menjadi sepuluh bagian,
tetapi dalam penelitian ini penulis hanya mengambil 6 (enam) bagian saja. Kemudian,
penulis menambahkan teori kelas kata milik Chaer (2007:168) untuk melengkapinya.
Berikut merupakan kelas kata dalam Ngapak Tegal yang digunakan dalam penelitian
ini.
1. Verba

Verba merupakan kata yang mencirikan aktivitas dan menduduki fungsi
predikat. Suwadji membagi verba berdasarkan verba dasar dan verba yang
mendapatkan imbuhan. Contoh verba dasar adalah tuku ‘beli” dan contoh verba yang
mendapatkan imbuhan adalah macul ‘mencangkul’ yang berasal dari n+pacul.
2. Nomina

Kategori kelas kata nomina memiliki ciri menduduki fungsi subjek dan objek
dalam kalimat. Pembagian nomina menurut Suwadji terbagi ke dalam nomina yang
terdiri atas satu morfem, nomina pengulangan, nomina berimbuhan, nomina

pemajemukan. Berikut merupakan klasifikasi nomina dan contohnya:

a. Nomina terdiri satu morfem; brug ‘jembatan’ dan gili ‘jalan’.
b. Nomina pengulangan; batir-batir ‘teman-teman’.
c. Nomina berimbuhan; garisan (garis + an) ‘penggaris’.

d. Nomina pemajemukan; anak bojo (anak + bojo) ‘anak istri’.
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Adjektiva

Adjektiva dalam Ngapak Tegal terbagi menjadi tiga bagian yaitu adjektiva

monomorfemis, kata berimbuhan ke-en+adjektif, dan kata berimbuhan -em-+nomina.

Berikut merupakan klasifikasi adjektiva dan contohnya:

a.

b.

Adjektiva monomorfemis; cilik ‘kecil’ dan lemu ‘gemuk’.

Adjektiva berimbuhan ke-en + adjektif; kegedhen (ke-en + gedhe) ‘terlalu
besar’.

Adjektiva berimbuhan -em- + nominal; kemrujak (-em- + rujak) ‘enak-
enaknya dibuat rujak’.

Adverbia

Adverbia merupakan kelas kata yang menduduki fungsi keterangan dalam

kalimat. Adverbia dalam Ngapak Tegal terbagi ke dalam adverbia monomorfemis,

reduplikasi, berimbuhan, dan pemajemukan.

a.

b.

Adverbia monomorfemis; rada ‘agak’ dan durung ‘belum’.

Adverbia reduplikasi; muga-muga ‘semoga-moga’

Adverbia berimbuhan ke-an + adjektif; kepeneran (ke-an + pener) ‘kebetulan’.
Adverbia berimbuhan se-an; sepisan (se-an + pisan) ‘sekali’.

Adverbia pemajemukan; kurang luwih ‘kurang lebih’.

Konjungsi

Konjungsi terbagi ke dalam dua bagian yaitu konjungsi monomorfemis dan

konjungsi berimbuhan se-e. Contoh dari konjungsi monomorfemis adalah tuli yang

memiliki arti lalu atau lantas. Sedangkan contoh konjungsi berimbuhan se-e adalah

seteruse yang memiliki arti selanjutnya.
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6. Partikel
Partikel merupakan kata-kata pemanis ucapan. Kata ini mencakup seperti tak,

tah, mbok, laken, kok, dan sih.

2.2.3 Onomatope

Onomatope adalah pengekspresian menggunakan kata-kata yang menyatakan
bunyi atau suara dengan cara meniru bunyi yang dikeluarkan oleh benda atau suara
manusia atau hewan. Onomatope berfungsi untuk menghidupkan suasana dan
menerangkan suatu aktivitas atau kejadian dengan lebih detail. Onomatope juga
berperan dalam mempermudah penutur untuk mengekspresikan sesuatu yang sulit
diungkapkan menggunakan kata-kata biasa. Sebagian besar onomatope termasuk ke

dalam fukushi.

2.2.3.1 Struktur Onomatope

Pada subbab ini akan dijelaskan struktur onomatope dalam bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal.
2.2.3.1.1 Struktur Onomatope Bahasa Jepang

Tajima (2006:195-197) menyatakan bahwa onomatope tidak hanya berupa
adverbia saja, tetapi terdapat juga yang termasuk dalam kategori adjektiva, verba,
dan nomina. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Ito (2015:3-12) yang juga
memasukkan onomatope ke dalam kategori verba, adjektiva, nomina, dan adverbia.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori struktur onomatope dari Tajima dan

Ito karena kedua teori tersebut dapat saling melengkapi. Berikut merupakan
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penjelasan struktur onomatope berdasarkan teori dari Tajima dan Ito yang

mengklasifikasikan onomatope ke dalam adverbia, verba, adjektiva, dan nomina:

1. Adverbia

Onomatope yang menyatakan adverbia adalah yang paling sering digunakan.
Pada kategori adverbia, Ito membaginya lagi ke dalam 4 jenis adverbia. Berikut
merupakan penjelasan dari jenis adverbia dan struktur onomatope adverbia.
1) Adverbia Keadaan (Joutai Fukushi)

Onomatope yang termasuk ke dalam adverbia modal adalah onomatope yang
menerangkan keadaan verba yang terletak setelah onomatope.

a. Onomatope + nomina/verba

(13) VWWEE, HIcoerH > TUL UK LT 3B,
Ii niwatori wa, wa ni tsuya ga atte pika-pika hikatteiru.

‘Ayam yang bagus memiliki bulu yang berkilau dan mengkilap.’
(Ito, 2015:6)

Struktur onomatope adverbia keadaan yang pertama adalah tersusun atas
onomatope yang diikuti oleh verba atau nomina. Pada contoh (13), onomatope
langsung diikuti dengan verba tanpa disisipi oleh partikel. Pika-pika merupakan
onomatope yang memiliki arti ‘kilauan’ dan hikaru merupakan nomina yang

memiliki arti ‘cahaya’. Sehingga pika-pika hikatte iru memiliki makna ‘mengkilap’.

b. Onomatope + o

(14) WAL LDEABRNTE T, HOENRILILEHFEZVLTET,
Tokidoki sukoshi no kaze ga fuete kite, sasa no you ga sara-sara to oto wo
tatemasu.
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‘Terkadang angin semilir datang dan daun bambu mengeluarkan suara
gemerisik.’

(Tto, 2015:6)

Pada struktur adverbia keadaan kedua, onomatope dilekati dengan partikel to.

Partikel to berfungsi sebagai penghubung antara onomatope dan frasa verba. Serta

berfungsi sebagai penanda kutipan keadaan. Sara-sara berarti ‘gemerisik’ dan oto

wo tatemasu memiliki arti ‘mengeluarkan suara’.

2) Adverbia Kuantitas (7eido no Fukushi)
Adverbia kuantitas adalah adverbia yang menyatakan kuantitas, tingkat, taraf,
kualitas, dan derajat keadaan yoogen (verba dan adjektiva).

a. Onomatope + nomina/verba

(15) A VRUVARF—=FI5BICEATIDHE DA,

Wain ya uisuki- ha uchi ni tanmari aru kara ne.
‘Kami mempunyai cukup banyak wine dan wiski di rumah.’
(Ito, 2015:6)

Pada contoh (15) terdapat onomatope yang memiliki struktur onomatope +
verba. Onomatope tersebut adalah tanmari yang berarti ‘cukup banyak’. Konstruksi
dari verba yang mengikutinya menyatakan bahwa onomatope ini menerangkan
kuantitas dari objek sehingga termasuk ke dalam onomatope kategori adverbia

kuantitas.

3) Adverbia Frekuensi (Hindo Fukushi)
Onomatope yang termasuk ke dalam adverbia frekuensi adalah onomatope
yang memiliki karakteristik yang membatasi dan mencirikan jumlah kemunculan

suatu situasi.
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a. Onomatope + verba

(16) Zh2Hd, brubrulH»F3 5L LS ESATT L,
Korekaramo, choi-choi dekakeru youni shiyou wo omoundesuyo.

‘Mulai sekarang, saya akan mencoba untuk keluar lebih sering.’
(Ito, 2015:6)

Onomatope yang terdapat pada contoh (16) adalah onomatope yang tersusun
atas onomatope + verba. Onomatope choi-choi memiliki arti ‘sering’ dan verba
dekakeru memiliki arti ‘keluar’. Jadi choi-choi menerangkan frekuensi subjek untuk

keluar lebih sering daripada biasanya.

4) Adverbia Hasil (Kekka Fukushi)

Adverbia hasil adalah kategori adverbia yang menunjukkan bagaimana suatu
gerak terjadi dengan mengacu pada keadaan subjek atau benda akibat gerak yang
terjadi.

a. Onomatope + ni

A7) EWEHIEWN T, Z0#EVIINOATPLITPLXICRD L7,

... todoita hi wa ame de, sono yuubinbutsu wa ame no tame bishop-bisho ni

narimashita.
‘Pada hari kedatangan surat itu, hujan turun dan surat itu basah kuyup karena
hujan.’

(Tto, 2015:7)

Pada onomatope adverbia hasil, memiliki struktur onomatope ni verba.
Partikel ni yang mengikuti onomatope pada kalimat tersebut berfungsi sebagai
penanda perubahan verba naru yaitu perubahan keadaan surat dari keadaan
sebelumnya menjadi keadaan sesudah kejadian (hujan). Bisho-bisho berfungsi untuk
menerangkan bagaimana keadaan dari surat setelah hujan. Bisho-bisho memiliki arti

‘basah kuyup’.



31

2. Verba
Ciri onomatope dengan kategori verba adalah onomatope yang berkonstruksi
dengan kopula suru.

a. Onomatope + suru

(18 =a=a7¥35,
Niko-niko suru.
‘Tersenyum-senyum.’

(Tajima, 2006:195)

(19 777735,
Bura-bura suru.
‘Berjalan-jalan.’

(Tajima, 2006:195)

Penambahan suru pada onomatope menjadikan onomatope tersebut
digolongkan ke dalam verba. Seperti pada kalimat (18), niko-niko memiliki arti
‘cengar-cengir’. Penambahan suru setelah onomatope niko-niko, menjadikan arti
niko-niko suru adalah ‘tersenyum-senyum’. Sama halnya dengan kalimat (19),
kalimat (19) juga membentuk kategori verba dengan penambahan suru. Bura-bura

memiliki arti ‘jalan-jalan’, sehingga bura-bura suru berarti ‘berjalan-jalan’.

3. Adjektiva
Struktur onomatope adjektiva terbagi ke dalam tiga struktur yaitu:

a. Onomatope + no + nomina

20) EWVAZZAL, CLU2OHD., Vol TELD, RADEKD
VAR

Takai nekutai mo, pika-pika no kutsu mo, rippana sebiro mo, nan no imi no
nai.

‘Dasi yang mahal, sepatu yang mengkilap, dan jas yang mewah, tidak
berarti apa-apa.’
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(Tto, 2015:9)
Pada kalimat di atas, onomatope diikuti dengan partikel no dan nomina.
Partikel no pada kalimat tersebut berfungsi untuk menerangkan nomina yang
mengikutinya sehingga termasuk ke dalam kategori adjektiva. Onomatope pika-pika
memiliki arti ‘mengkilap’, sehingga pika-pika no kutsu memiliki arti ‘sepatu yang
mengkilap’.
b. Onomatope + na

21) U2 FECHFEDIZLIEL RBREPITE Lo KIFY T3 1,
Jagaimo ya satoimo mo hoku-hoku na shokkan ga sukina no ka daikoubutsu
desune.

‘Kentang dan talas juga favoritku, mungkin karena aku suka yang teksturnya

empuk.’

(Ito, 2015:10)

Struktur onomatope adjektiva selanjutnya adalah dengan konstruksi

onomatope + na. Na merupakan imbuhan yang termasuk ke dalam adjektiva yaitu

adjektiva na. Pada kalimat tersebut, onomatope hoku-hoku diikuti dengan imbuhan

na memberikan arti sifat dari nomina shokkan yang diterangkan yaitu ‘bertekstur
lembut’.

c. Onomatope + da

(22) HOHIED SRR,

Furui nabe wa mou boro-boro da.
‘Panci lama sudah hancur.’
(Tajima, 2006:196)
Imbuhan da merupakan konjugasi dari adjektiva na yang berada di akhir
kalimat. Imbuhan da pada onomatope boro-boro menerangkan keadaan pada nomina

furui nabe yang berarti ‘panci lama’. Sehingga arti boro-boro da pada kalimat

tersebut adalah menerangkan ‘keadaan hancur’.
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4. Nomina
Struktur onomatope yang berkategori nomina, terbagi atas 5 struktur dengan
penjabaran sebagai berikut:

a. Onomatope + ga + adjektiva

(23) FHFFFBEKL W,
Doki-doki ga hoshii.
‘Sava ingin berdebar.’

(Tajima, 2006:197)

Struktur onomatope kategori nomina yang pertama adalah onomatope +

partikel ga + adjektiva. Partikel ga yang melekat pada onomatope tersebut berfungsi

sebagai penunjuk subjek. Doki-doki berarti deg-degan dan diikuti partikel ga serta

dilanjutkan dengan adjektiva hoshii. Hoshii merupakan adjektiva -i yang memiliki
arti ingin. Jadi, kalimat tersebut memiliki arti ingin berdebar.

b. Nomina + no + onomatope

24) WELRVEFCHE-CT, BHOIFHF I SRR S DD,
Yoru nerenai toki ni kagitte, tokei no kachi-kachi iu oto ga ki ni naru monoda.
‘Hanya ketika saya tidak bisa tidur di malam hari, suara tik-tok jam menjadi
suara yang mengganggu.’

(bit.ly/Kachikachi)

Kalimat di atas memiliki struktur nomina + partikel no + onomatope. Partikel

no yang melekat pada onomatope menunjukkan kepemilikan dari nomina yang
diterangkan. Pada hal ini, kachi-kachi merupakan onomatope yang memiliki arti
‘tiktok® yaitu merepresentasikan bunyi tiruan dari jam. Jadi, kachi-kachi
menerangkan suara detik jam berjalan. Sehingga tokei no kachi-kachi memiliki arti

‘tik-tok jam’.
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c. Onomatope + wo + verba

(25) RAMEIH I H 7 ZIRoTniz,
Akanbou wa gara-gara o futte ita.
‘Bayi itu mengguncang mainan keringcingannya.’

(bit.ly/Garagara)

Pada contoh kalimat (25), memiliki struktur onomatope + partikel wo + verba.
Partikel wo berfungsi sebagai penunjuk objek dari suatu perbuatan. Perbuatan yang
dilakukan adalah futte ita yang memiliki arti ‘mengguncangkan’. Sedangkan,
onomatope gara-gara yang diikuti oleh partikel wo memiliki arti ‘mainan kerincing’.
Jadi, gara-gara wo futte ita memiliki arti ‘mengguncangkan mainan kerincingannya’.

d. Onomatope + ga + verba

(26) ZTHhEIEPAMfTIFEIFL &,

Gota-gota ga katadzuite sabasaba shita.
Saya merasa lega ketika semua kekacauan teratasi.
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareruontohGotagota)

Contoh kalimat (26) memiliki struktur onomatope yaitu onomatope + partikel
ga + verba. Onomatope gota-gota memiliki arti ‘keadaan kacau’. Partikel ga yang
mengikuti onomatope berfungsi sebagai penanda subjek di mana gota-gota yang
berperan sebagai subjek kalimat. Kemudian verba katadzuite memiliki arti tindakan

mengatasi. Jadi, gota-gota ga katadzuite memiliki arti kekacauan yang telah teratasi.

2.2.3.1.2 Struktur Onomatope Ngapak Tegal

Onomatope menurut Subroto termasuk ke dalam kelas kata verba, nomina,
dan partikel. Sedangkan Sujono mengklasifikasikan onomatope ke dalam kelas kata
verba, nomina, partikel, dan kata tambahan berdasarkan pembentukannya. Penulis

menggunakan teori dari Subroto dan Sujono karena kedua teori tersebut dapat saling
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melengkapi. Berikut merupakan penjelasan dari klasifikasi onomatope berdasarkan
kelas katanya:
1. Onomatope Verba

Onomatope verba adalah onomatope yang menyatakan aktivitas atau
tindakan. Onomatope verba biasanya berfungsi sebagai predikat.
(27)  Bocah lanang ngomonge blekak-blekuk.

Anak/ laki-laki/ bicaranya/ menggerutu//
‘Anak laki-laki bicaranya menggerutu.’

(bit.ly/KecrekDewek)

Pada contoh (27), memiliki struktur verba + onomatope yaitu onomatope
berada di setelah kata yang diterangkan. Kata ngomonge termasuk kedalam kata kerja
yang berarti ‘bicaranya’, sedangkan blekak-blekuk merupakan onomatope yang
memperjelas kata di depannya dan memiliki arti ‘menggerutu’. Jadi, ngomonge

blekak-blekuk berarti ‘ngomongnya menggerutu’.

2. Onomatope Nomina

Onomatope kelas nomina adalah onomatope yang membentuk nama benda
dari tiruan bunyi.
(28)  Kayong sriwang-sriwing gon kuping suara tong-tong prek.

Seperti/ samar-samar/ di/ telinga/ suara/ beduk sahur.

‘Sepertinya samar-samar di telinga suara tong-prek.’
(bit.ly/PuasaNangKampung)

Pada contoh (28) terdapat onomatope tong-tong prek. Onomatope tong-tong
merupakan bunyi tiruan dari tindakan memukul botol berulangkali, sedangkan prek
merupakan bunyi tiruan dari tindakan membenturkan dua bambu. Onomatope ini

membentuk nama benda sehingga diklasifikasikan ke dalam onomatope nomina.
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Onomatope tong-tong prek menerangkan dari kata sebelumnya yaitu

mendeskripsikan bagaimana suara tersebut terdengar.

3. Onomatope Partikel

Onomatope kelas partikel umumnya bersuku satu dan hanya sedikit yang
bersuku dua. Onomatope kelas partikel dapat juga berupa interjeksi yang
mengungkapkan perasaan emosi seperti senang, tak senang, dan bernilai bias.
(29) Dheg! Ujug-ujug Peni curiga.

Deg/tiba-tiba/Peni/curiga//

Deg! Tiba-tiba Peni curiga.

(bit.ly/KangenGerel)
Pada contoh (29) terdapat onomatope dheg. Onomatope dheg

merepresentasikan perasaan emosi manusia dan menirukan suara jantung.

Onomatope ini menerangkan dari kata setelahnya yaitu keadaan yang menjadi curiga.

4. Onomatope Kata Tambahan

Onomatope kata tambahan ini dicirikan dengan prefiks mak- dan pating-.
Kelas kata ini mencakup kata yang menyatakan suara, gerakan, bentuk, dan keadaan.
(30) Atine jembar ora pating besengut.

Hatinya/lapang/tidak/pada/merengut//
Hatinya lapang tidak merengut.

(bit.ly/Wawuh)

Pada contoh (30) terdapat onomatope pating besengut. Onomatope ini
didahulukan dengan prefiks pating- sehingga termasuk ke dalam kelas kata tambahan.
Besengut memiliki arti keadaan muka yang muram. Besengut menerangkan kata di

depannya yaitu dari keadaan subjek yang terdapat pada kalimat tersebut.
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2.2.3.2 Makna Onomatope

Pada subbab ini akan dijelaskan makna onomatope dalam bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal.
2.2.3.2.1 Makna Onomatope Bahasa Jepang

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori onomatope dari Tamori untuk
menganalisis onomatope dalam bahasa Jepang. Tamori dalam mengklasifikasikan
onomatope ke dalam dua jenis yaitu giongo dan gitaigo. Masing-masing giongo dan
gitaigo terbagi lagi jenisnya dengan penjelasan sebagai berikut.

1. Giongo (B 3E)

Giongo adalah onomatope yang menggambarkan tiruan bunyi dari makhluk
hidup, bunyi yang keluar dari benda mati, dan bunyi yang berasal dari alam. Tamori

membagi giongo ke dalam dua macam yaitu.

1) Gisei (B7)

Gisei merupakan onomatope yang menggambarkan tiruan bunyi yang berasal

dari makhluk hidup, seperti manusia dan hewan.

Bl) HubrA, FXA—AXZ—A>THUNTNVE,
Aichan, mata e-n e-n tte naite iru.
‘Aichan menangis lagi.’
(Okumura dan Kamabuchi, 2007:52)
Onomatope yang terdapat pada contoh (31) adalah e-n e-n. Onomatope ini
tercipta dari anak kecil yang menangis dengan suara keras. Oleh karena itu, e-n e-n

termasuk ke dalam onomatope gisei.
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2)  Gion (&%)

Gion merupakan onomatope yang menggambarkan tiruan bunyi yang berasal

dari benda mati.

(32) LV AIfEZflioTnzb, RoTEZIEE oL oTL T o7,
Kabin ni hana wo kazatte itara, ayamatte kuki wo pokitto otte shimatta.
‘Saat sedang mendekorasi vas dengan bunga, saya tidak sengaja mematahkan
batangnya.’
(Okumura dan Kamabuchi, 2007:25)
Pada contoh (32) terdapat onomatope pokitto. Pokitto berasal dari suara
patahan dari benda yang tipis dan keras. Pada kalimat (32) pokitto berasal dari suara

yang keluar saat batang bunga patah. Sehingga onomatope ini termasuk ke dalam

onomatope gion.

2 Gitaigo (BRHEZE)

Gitaigo adalah onomatope yang menggambarkan keadaan baik fisik maupun
tindakan yang tidak berhubungan langsung dengan bunyi. Gitaigo terbagi ke dalam

dua jenis, yaitu.
1)) Gijou (B%)

Gijou merupakan tiruan bunyi yang meyatakan keadaan perasaan manusia.
Gijou terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu.

a. Kankaku (J& %), tiruan kata yang menyatakan keadaan rasa manusia atau

sense.

(33) 2. B EVEY LWAT, BUR ko,
Totsuzen, i ga kiri-kiri to itande, arukenakunatta.
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‘Tiba-tiba, perutnya terasa nyeri yang menusuk, sampai tidak bisa berjalan.’
(Okumura dan Kamabuchi, 2007:16)

Pada contoh (33) terdapat onomatope Kiri-kiri yang memiliki arti nyeri yang
menusuk. Onomatope ini digunakan ketika menyatakan keadaan rasa sakit terus-
menerus seperti ditusuk-tusuk benda tajam. Rasa sakit ini terletak pada perut atau

kepala. Oleh karena itu, kiri-Kiri termasuk gijou yang menyatakan kankaku.

b. Kanjou (JX1%), tiruan kata yang menyatakan keadaan perasaan manusia atau

emosi.

(34 /hbxAE. 5 E S EXGTEYIICHI T 7,
Koyama san wa, uki-uki kibun de kaimono ni dekaketa.
‘Koyama pergi berbelanja dengan perasaan gembira.’
(Okumura dan Kamabuchi, 2007:84)
Pada contoh (34) onomatope yang ditemukan adalah uki-uki. Uki-uki adalah
onomatope yang menyatakan perasaan gembira atau bersenang-senang. Perasaan ini

diiringi dengan rasa penuh semangat. Sehingga uki-uki termasuk ke dalam

onomatope gijou yang menyatakan kanjou.
2)  Higijou GEEH)

Higijou adalah onomatope yang menyatakan keadaan selain perasaan
manusia. Higijou terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu.

a. Giyou (%), kata tiruan yang menyatakan sikap atau gerakan tubuh manusia.

(3B5) YTV Z2ExBZ xR TS, WEMEFEAHI 272,
Eki wo orite mawari wo kyoro-kyore mite itara, watashi wo yobu koe ga
kikoeta.

‘Ketika turun dari stasiun dan celingak-celinguk, saya mendengar suara
memanggil saya.’

(Okumura dan Kamabuchi, 2007:71)
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Contoh (35) terdapat onomatope kyoro-kyoro. Kyoro-kyoro menyatakan
keadaan saat melihat kesana kemari dengan perasaan gelisah, celingak-celinguk.

Keadaan ini menyatakan sikap dan gerakan tubuh atau giyou.

b. Gitai (1§¢ H€), kata tiruan yang menyatakan keadaan suatu hal atau benda.

(36) KRB AHEAHITH>Tniz,
Yuka ga pika-pika ni hikatte ita.
‘Lantainya mengkilap.’
(bit.ly/pikapika)
Terdapat onomatope pika-pika pada contoh (36). Pika-pika yang
merepresentasikan dari sesuatu yang bersinar atau mengkilap. Onomatope ini

menerangkan sifat dari lantai sehingga termasuk ke dalam onomatope higijou yang

menyatakan gitai.

2.2.3.2.2 Makna Onomatope Ngapak Tegal

Pada onomatope Ngapak Tegal, penulis menggunakan teori onomatope dari
Sudaryanto dan Ullman dalam menganalisisnya. Sudaryanto (1989:117-136)
membagi makna onomatope bahasa Jawa ke dalam 20 makna berdasarkan sesuatu
yang dikonlingualkan, yaitu:
1. Suara atau bunyi

Biasanya ditandai dengan deretan fonem pembentuk kata sebagai peniru
suara yang diikonlingualkan. Pengikonikannya biasanya pada suku kata kedua pada
onomatope yang bersuku dua atau tiga.
(37)  Peni age-age gebyur nyilem nyusul kanca-kancane.

‘Peni buru-buru nyebur nyelam menyusul teman-temannya.’
(bit,ly/KecrekDewek)
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Pada contoh (37) terdapat onomatope gebyur. Onomatope gebyur terdiri dari
dua suku kata, di mana suku kata kedua yaitu byur berasal dari tiruan bunyi saat
seseorang yang terjun ke air dengan keras.

2. Rasa atau keadaan

Dicirikan dengan konsonan penutup suku akhir dan konsonan getar dan sibian
(geser) yang berurutan. Keikonikkan ini muncul oleh adanya Upaya penghayatan
terhadap indra perasa dari penutur dan baru dapat dinikmati apabila kata tersebut

diucapkan. Keikonikkan ini sifatnya introspektif dan personal.

(38)  Kesane' nganti nunjleb gon njero ati.
‘Kesannya sampe makjleb di dalam hati.’
(bit.ly/PlesirDewekan3)
Pada contoh (38) terdapat onomatope nunjleb. Nunjleb merepresentasikan
dari keadaaan rasa sakit yang tertusuk hingga dalam. Namun, rasa sakit ini tidak
dirasakan secara fisik, melainkan dirasakan secara psikis.
3. Kecil atau kekecilan
Tanda keikonikan pada makna ini adalah penggunaan vokal [i] atau [I] yang
lebih rendah daripada [i]. Hal ini terjadi karena cara pengucapan bunyi [i] dan [I]
yang membentuk ruang sempit antara bibir, maka menghasilkan makna onomatope
yang menyatakan bentuk kekecilan.
(39)  Uthik.
Utik.
(Sudaryanto, 1989:120)

Pada contoh di atas terdapat kata uthik. Kata uthik ini menyatakan dari

tindakan manusia yang mengerjakan sesuatu dengan objek atau alat yang kecil.
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4. Besar atau kebesaran kadang-kadang menakutkan atau berwibawa
Tanda keikonikan bentuk ini adalah bunyi yang dihasilkan oleh konsonan [g].
Konsonan [g] menyatakan makna yang menunjukkan sesuatu yang besar, berwibawa,
dan menakutkan karena besarnya tenaga dan beratnya pembentukan suara dari bunyi
konsonan [g] tersebut.
(40)  Weruh-weruh ati Bujang krasa adem kaya kegrojog banyu es.
‘Ternyata kelihatannya hati Bujang terasa sejuk seperti diguyur air es.’
(bit.ly/PlesirDewekan?2)
Pada contoh (40) terdapat onomatope kegrojog. Kegrojog merupakan
onomatope yang merepresentasikan dari air yang disiram dengan keras.
5. Lebar atau kelebaran, pengembangan melebar atau meluas
Biasanya digambarkan dengan bagian suku akhir [ar] dan [er]. Bunyi yang
menggambarkan lebar atau kelebaran, pengembangan melebar atau meluas adalah
bunyi [a], [e], dan [r]. Pemaknaan tersebut berdasarkan cara pengucapan bunyi dari
huruf tersebut yaitu mulut yang terbuka lebar saat mengucapkan [a] dan bibir yang
menjauh saat mengucapkan [e]. Sedangkan penggunaan bunyi [r] menyatakan
penggambaran proses melebar tersebut.
(41) Kasile lumayan untu loro ucul kabeh getihe ndlewer.
‘Hasilnya lumayan dua gigi lepas semua darahnya mengalir.’
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareruerpenAdat)
Pada contoh (41) ditemukan onomatope ndlewer. Onomatope ndlewer pada

contoh (41) memiliki arti keadaan saat darah mengalir terus menerus. Hal ini

memunculkan makna lebar atau kelebaran karena diakhiri dengan huruf [e] dan [r].
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6. Panjang atau kepanjangan, pengembangan memanjang
Biasanya ditemukan dengan ciri bagian suku akhir [ur]. Keikonikan panjang
berasal dari cara pengucapan bunyi [u] dan [r]. Bunyi [u] diucapkan dengan keadaan
bibir yang memanjang ke depan sedangkan bunyi [r] diucapkan dengan ujung lidah
yang bergetar berulang-kali.
(42)  Acara Festifal patang dina telung bengi dur.
‘Acara festival empat hari tiga malam penuh.’
(bit.ly/PlesirDewekan?2)
Pada contoh (42) terdapat onomatope dur. Onomatope dur adalah
menggambarkan keadaan ketika sesuatu berjalan atau terjadi terus menerus dan lama.
7. Bulat, Membesar, atau memakan tempat
Ciri khas dari bentuk ini adalah bagian suku akhir [or]. Pemanfaatan bunyi [0]
menyatakan bentuk yang bulat dan luas.
(43)  Ngertine' sakale' nggleleng ngatang-ngatang udude ngempor.
‘Tahunya padahal tiduran terlentang rokoknya masih diisap.’
(bit/ly/GlendenganeWongLoro)
Pada contoh (43) terdapat onomatope ngempor. Ngempor merupakan
onomatope yang merepresentasikan tindakan manusia saat memiliki arti mengisap
menggunakan mulut.
8. Sembulan atau tonjolan
Biasanya dicirikan dengan menggunakan bagian suku akhir [ul].
(44)  Ari Mane senenge opor ayam luwih-luwih egin panas ngebul-ngebul.

‘Kalau Ibu Sukanya opor ayam apalagi masih panas mengepul-ngepul.’
(bit.ly/PengenKetemu)

Pada contoh (44) ditemukan onomatope ngebul-ngebul. Onomatope ini

merepresentasikan dari keadaan asap yang mengepul.
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9. Perubahan
Dicirikan dengan bersuku kata dua atau lebih dengan perbedaan vokal pada
suku katanya. Perubahan bunyi vokal yang berbeda dalam suku kata yang berurutan
menyatakan adanya perubahan.
(45) Apa maning ana dalan mentiyung menduwur luwih mbayani kanggo bocah
f:,lbl\icﬁllagi ada jalan berkelok ke atas lebih membahayakan untuk anak kecil.’
(bit.ly/KetemuManingl)
Pada contoh (45) terdapat onomatope mentiyung. Mentiyung
merepresentasikan dari sesuatu yang melengkung atau berkelok. Pada konteks
kalimat (45), mentiyung memiliki arti berkelok-kelok.
10. Keadaan tetap
Berbentuk kata yang tersusun atas dua suku kata dan memiliki kesamaan
vokal pada setiap suku katanya.
(46)  Marni getem laka omonge kur raine mrengut ora enak disawang.
Marni diam tidak berbicara mukanya hanya mrengut tidak enak dipandang.
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareruerpenAdat)
Pada contoh (46) ditemukan onomatope getem. Getem merupakan
representasi dari tindakan manusia saat diam dengan mengatupkan bibir rapat-rapat
dan napas mendengus. Getem diakibatkan oleh perasaan marah.
11.  Tidak teraturnya tindakan atau kejadian
Biasanya berbentuk kata ulang dan memiliki perubahan vokal maupun
konsonan.
(47)  Kudu katon kalem, anteng ora srugal-srugul.

Harus kelihatan kalem, tenang tidak tergesa-gesa.
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareruerpenAdat)
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Pada contoh (47) terdapat onomatope srugal-srugul. Onomatope srugal-
srugul merepresentasikan dari tindakan manusia. Srugal-srugul memiliki arti
tindakan yang kasar dan tergesa-gesa.

12. Keberanekaan
Ditandai dengan penggunaan kata pating dalam pembentukannya.

(48)  Atine jembar ora pating besengut.
Hatinya lapang tidak merengut.

(bit.ly/Wawuh)
Pada contoh (48) terdapat keikonikan dengan ciri kata pating yaitu pating
besengut. Pada hal ini, besengut memiliki arti keadaan muka yang muram dan masam
atau merengut.
13.  Terus menerus, keberulang-ulangan
Ditandai dengan bentuk ulang dengan ulangan penuh progresif tanpa
perubahan bunyi.
(49)  Bisa nglukis, ning nyambet gawe rikat ora lon-lon asal klakon.
Bisa melukis, kerjanya cepat bukan pelan-pelan asal dikerjakan.
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareruerpenAdat)
Pada contoh (49) terdapat onomatope lon-lon. Onomatope ini
merepresentasikan dari tindakan manusia. Lon-lon digambarkan dari tindakan yang
terjadi secara perlahan-lahan.
14. Ketimbalbalikan
Jenis keikonikan ini jarang ditemukan dalam bahasa Indonesia. Biasanya
dibentuk dengan ulangan progresif.
(50) Tapine seorane sesrawungan egin nyambung.

Tapi setidaknya komunikasi masih nyambung.
(bit.ly/PenginTemon)
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Pada contoh (50) terdapat onomatope sesrawungan. Onomatope ini
menyatakan keadaan yaitu adanya ketimbalbalikan. Sesrawungan memiliki arti
bergaulan, tetapi dalam konteksnya memiliki arti berkomunikasi.

15. Kesangatan dan keterlampauan

Dicirikan dengan peninggian vokal atau diftongisasi.
(51) Uabang.

Merah sekali.

(Sudaryanto, 1989:180)

Pada contoh (51) terdapat kosakata uabang. Uabang berasal dari kata abang
yang mengalami diftongisasi sehingga menimbulkan arti merah sekali.

16.  Kontras jauh dekat

Secara umum, kontras jauh dekat berbentuk dua kata atau lebih dengan

perbedaan vokal dan kesamaan konsonan.

(52)  “... Wis gen aja ngar-nger sing penting kowen wis mabur”’, omonge Leni.
‘... Sudahlah jangan kesana-kemari yang penting kamu sudah terbang”,
ucap Leni.’

(bit.ly/Ketemahan)
Pada contoh kalimat (52) ditemukan onomatope ngar-nger. Ngar-nger adalah
onomatope yang merepresentasikan keadaan kesana-kemari. Pada contoh (52) ngar-
nger memiliki makna banyak bicara.
17.  Kontras lebar atau melebar dengan panjang atau memanjang
Ditandai dengan dua kata atau lebih dengan perbedaan vokal dan kesamaan
atau kemiripan konsonan.

(53) Mencar-mancur.
Memencar-memancur.

(Sudaryanto, 1989:131)
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Pada contoh (53) terdapat kata mencar-mancur. Mencar memiliki arti
memancar yaitu bermakna melebar sedangkan mancur memiliki arti memancur yang
bermakna memanjang.

18.  Perbedaan derajat wujud atau keadaan
Jenis ini dicirikan dengan perbedaan vokal dan persamaan konsonan.
(54)  Bocah lanang meneng-meneng plirak-plirik orabada sing wadon.
‘Anak laki-laki diam-diam lirak-lirik juga yang Perempuan.’
(bit.ly/SawanganBatin)

Pada contoh (54) terdapat onomatope plirak-plirik. Plirak-plirik adalah
onomatope yang merepresentasikan dari tindakan manusia yang memandang tajam
ke samping kanan dan Kiri.

19.  Kontras pria wanita

Dicirikan dengan perbedaan vokal suku akhir yang digambarkan dengan
vokal sempit [i] untuk menggambarkan wanita dan vokal [0] untuk menggambarkan
pria.

20. Kontras makna

Jenis ini ditandai dengan perbedaan konsonan dan vokal serta perbedaan suku
akhir. Selain itu, jenis ini dilihat juga berdasarkan suku akhir yang terbuka atau
tertutup dan juga berdasarkan urutan vokal dalam suku kata.

(55) Senenge tok-tel!

Sukanya blak-blakan.

(bit.ly/Kepikiran)

Pada contoh (55) terdapat onomatope tok-tel. Onomatope tok-tel merupakan

onomatope yang menyatakan sifat manusia yang berbicaranya tidak dipikirkan

terlebih dahulu. Tok-tel dilakukan secara spontan dan apa adanya.
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Sedangkan, Ullman (2011:104) mengklasifikasikan makna onomatope ke
dalam dua makna, yaitu:
1. Onomatope pertama

Bentuk onomatope pertama adalah tiruan bunyi berdasarkan suatu
pengalaman akustik yang dekat dengan struktur-fonetik kata. Onomatope pertama
mencakup bunyi yang didapat dari objek itu sendiri. Seperti tiruan bunyi ‘kring-kring’
yang berasal dari suara dering telepon.
2. Onomatope kedua

Bentuk onomatope kedua adalah bunyi yang dinilai tidak membangkitkan
pengalaman akustik, tetapi suatu gerakan atau membangkitkan moral atau kualitas
fisik. Onomatope ini berasal dari suara yang terjadi akibat adanya hubungan
antarbenda atau gerakan. Seperti bunyi ‘glek’ yang merepresentasikan suara ketika

manusia minum.

Oleh karena ketiadaan teori makna onomatope Ngapak Tegal, penulis
menggunakan teori dari Sudaryanto dan Ullman dalam menganalisis makna
onomatope Ngapak Tegal. Hal ini dikarenakan teori Sudaryanto dan Ullman adalah
teori yang paling sesuai dan penggunaan dua teori tersebut dapat melengkapi satu
sama lain. Kemudian, kedua teori tersebut digabungkan dan diklasifikasikan ke
dalam 5 makna menurut Najichah (2018:2-3), yaitu:

1. Onomatope yang membentuk nama benda dan tiruan bunyi yang terbentuk dari

peniruan suara benda yang berdasarkan referennya.
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2. Onomatope yang membentuk nama suatu perbuatan. Pengekspresiannya
berdasarkan kesan suara atau bunyi saat perbuatan tersebut dilakukan.

3. Onomatope yang menerangkan sifat atau keadaan; mencakup besar dan kecil,
menakutkan, keteraturan suatu perbuatan.

4. Onomatope sebagai pembentuk emosi tokoh.

5. Onomatope yang memberikan efek tertentu bagi pembaca karena dapat

menggambarkan dengan jelas situasi dalam cerita.

2.2.4 Makna

Pemakaian makna dalam sehari-hari mencakup tentang gagasan, arti, pikiran,
konsep, pesan, pernyataan maksud, informasi dan isi. Hayakawa dalam Chaer (2009)
mengungkapkan untuk menemukan makna dari sebuah kata adalah dengan cara
mengamati bagaimana Kkata itu dipergunakan di dalam teks. Makna dari suatu kata
dapat ditelaah dalam banyak macam, tetapi dalam penelitian ini hanya menelaah dari

makna leksikal dan kontekstualnya saja.

2.2.3.1 Makna Leksikal

Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah jishoteki-imi.
Sesuai penyebutannya, makna leksikal merupakan makna yang terdapat di dalam
kamus. Chaer (2009) menyatakan leksikal adalah bentuk adjektif dari nomina
leksikon. Satuan dari leksikon adalah leksem yang berarti satuan bentuk bahasa yang
bermakna. Jadi, dapat diartikan makna leksikal adalah makna yang yang bersifat

leksikon, bersifat leksem, atau bersifat kata. Dapat dikatakan pula, makna leksikal
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adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna yang sesuai dengan hasil
observasi alat indra, atau makna yang sungguh nyata dalam kehidupan. Misalnya,

kata taberu yang memiliki makna leksikal ‘makan’.

2.2.3.2 Makna Kontekstual

Makna kontekstual hadir sebagai akibat hubungan antara ujaran dan situasi
pada waktu ujaran dipakai. Chaer (2007:81) mendefinisikan makna kontekstual
adalah makna penggunaan sebuah kata (atau gabungan kata) dalam suatu konteks
kalimat dan makna kalimat (ujaran) dalam konteks situasi tertentu. Makna
kontekstual inilah yang mendukung makna dari suatu kalimat.

(56) Tahun depan Perusahaan kami akan mengambil 20 orang pegawai baru.
(Chaer, 2007:81)

Kata mengambil dalam kalimat tersebut bermakna menerima. Jadi, makna
kontekstual hadir ketika suatu ujaran atau kalimat tidak menggunakan makna

harfiahnya, melainkan menampilkan makna lain yang sesuai dengan konteksnya.



BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilakukan analisis dengan data bahasa Jepang yang didapat dari
aozorabunko.gr.jp yang berjumlah 4 cerita pendek dan data Ngapak Tegal yang
didapat dari ayotegal.com yang berjumlah 7 cerita pendek. Pada bahasa Jepang,
ditemukan 147 data struktur dan makna onomatope. Sedangkan, pada Ngapak Tegal

ditemukan 57 data struktur dan makna onomatope.

3.1  Analisis Struktur dan Makna Onomatope

Pada subbab ini akan dideskripsikan jawaban rumusan masalah pertama.
Hasil analisis rumusan masalah pertama dideskripsikan ke dalam dua bagian yaitu
struktur dan makna onomatope bahasa Jepang serta struktur dan makna onomatope
Ngapak Tegal.
3.1.1 Analisis Struktur dan Makna Onomatope Bahasa Jepang

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan pada bab II, struktur onomatope
bahasa Jepang terbagi ke dalam 4 kategori yaitu adverbia, verba, adjektiva, dan
nomina. Sedangkan makna onomatope bahasa Jepang terbagi ke dalam giongo dan
gitaigo. Pada giongo terbagi lagi ke dalam gisei dan gion. Kemudian, gitaigo juga
terbagi lagi ke dalam gijougo (kankaku dan kanjou) dan higijou (giyou dan gitai).
Berikut ini merupakan analisis struktur dan makna onomatope bahasa Jepang dalam

cerita pendek aozorabunko.gr.jp.
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3.1.1.1 Adverbia

Onomatope yang berkategori adverbia terbagi ke dalam 4 jenis adverbia.
Kategori onomatope yang berstruktur adverbia merupakan kategori yang paling
banyak ditemukan pertama dengan total sejumlah 115 (seratus lima belas) data.
Berikut ini merupakan analisis struktur onomatope yang berkategori adverbia.

1) Adverbia Keadaan (Joutai Fukushi)

Onomatope yang termasuk ke dalam jenis adverbia keadaan memiliki tiga
struktur yaitu onomatope yang berstruktur onomatope + verba; onomatope +
nomina; dan onomatope + to. Onomatope yang teridentifikasi sebagai adverbia
keadaan merupakan onomatope yang paling banyak ditemukan dengan total 100

(seratus) data.

a. Adverbia Keadaan (Joutai Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope +

Verba

Struktur onomatope + verba termasuk ke dalam struktur yang paling banyak
ditemukan kedua dalam kategori adverbia keadaan dengan jumlah 23 (dua puluh tiga)
data. Onomatope pada struktur ini, berfungsi untuk menerangkan verba yang
melekatinya. Berikut merupakan penjabaran analisis onomatope yang dilekati oleh
verba.
Data 1

Sado membalikkan lembar demi lembar buku telepon untuk melaporkan

perbuatan kasar pengemudi taksi.

RO ETRERED L o T, HEHAHOFRSZHL 7,
Hiza no ue de pera-pera mekutte, jidousha kaisha no bangou o sagashita.
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‘Dia membalikkan lembar demi lembar buku itu di pangkuannya, mencari nomor
perusahaan mobil tersebut.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 1 onomatope pera-pera yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi verba mekutte (= 5 X 5 + 8 £ 5 C) dan berfungsi

sebagai bagian dari predikat dalam anak kalimat. Pera-pera memiliki arti
membalikkan lembar demi lembar (buku). Sehingga pera-pera mekutte memiliki
makna membalikkan buku lembar demi lembar. Onomatope pera-pera termasuk ke

dalam kategori higijou jenis giyou karena menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 2

Sang Supir mengelap lehernya yang penuh keringat.

AANTHEZILILRWALR S, HIZFRE - 77,

Taoru de kubi o goshi-goshi fuki nagara, untenshu ga itta.
‘Sang sopir berkata sambil menggosok-gosok lehernya dengan handuk.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 2 onomatope goshi-goshi yang berkategori sebagai adverbia

memiliki kegunaan untuk memodifikasi oleh verba fuki (Z L & L+#{\>) yang

berfungsi sebagai keterangan dalam anak kalimat. Onomatope goshi-goshi memiliki
arti menggosok sesuatu berulang-ulang dengan kekuatan yang besar. Sehingga,
goshi-goshi fuki memiliki arti menggosok-gosok. Onomatope goshi-goshi termasuk
ke dalam klasifikasi higijou jenis giyou karena menerangkan keadaan pergerakan

manusia.
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Data 3
Setelah menelepon kantor taksi, tokoh Yagi segera pergi ke sumur dan

meminum air berulang-kali.

IFHFImICH T, Kay 7 TkiE BEBERER. OO IR/ T2
Hs 77

Kare wa idobata ni dete, dai koppu de mizu o gabu-gabu nomi, niwa no sumi no
chiriakuta ana de zenbu haita.

‘Dia pergi ke sumur, menegquk segelas besar air, lalu memuntahkannya ke tempat
sampah di sudut taman.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 3, onomatope gabu-gabu yang berkategori sebagai adverbia

memiliki kegunaan untuk memodifikasi verba nomi (2347234 + fA) yang

berfungsi sebagai bagian dari predikat dalam anak kalimat. Onomatope gabu-gabu
merepresentasikan suara seseorang saat meneguk air. Sehingga gabu-gabu nomi
memiliki arti meneguk. Onomatope gabu-gabu termasuk ke dalam Kklasifikasi giongo

jenis gisei karena merepresentasikan suara manusia.

Data 4

Tokoh saya berhenti di toko air es dan memasuki toko tersebut.

FKKBDRWEIZZS Y b, ONAZHFTITTL B, fiADH TR

ERBDOEETF 7 F 75 TR - 72,

Kourimizuya no akai hata wa darari to tare, noren o wakete kuguru toki, tsubu-tsubu
no garasutama ga ude no ke o chiku-chiku hikinuite itakatta.

‘Spanduk merah toko es menggantung renggang, ketika (saya) membuka tirai toko
dan berjalan masuk, butiran-butiran kaca yang kasar menarik bulu-bulu di lengan,
terasa sakit.’

(bit.ly/CerpenKioku)
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Pada data 4, onomatope chiku-chiku yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi verba hikinuite (2 2 + 5l Z#k\»C) yang

berfungsi sebagai keterangan yang menyatakan alasan dalam anak kalimat.
Onomatope Chiku-chiku memiliki arti menusuk-nusuk. Sehingga chiku-chiku
hikinuite memiliki makna menarik. Onomatope chiku-chiku memiliki makna gijougo

jenis kankaku karena menerangkan keadaan rasa atau sense pada manusia.

Data 5

Ketika rombongan tiba di pondok gunung, cuaca kembali menjadi buruk.

AAE S E5RL L. ERFURTRATES L. BHTIZIEAIE S D
Tk 35,

Kaze ga gou-gou fukushi, kumo ga chi kirete tonde kurushi, toki ni wa kosame ga
paratsuite ki tari suru.

‘Angin bertiup kencang, awan berarak dan beterbangan, dan terkadang ada rintik-
rintik hujan ringan.’

(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)

Pada data 5, onomatope gou-gou yang berkategori adverbia memiliki

>

kegunaan untuk memodifikasi verba fuku (Z 9 Z 9 + & <) yang berfungsi sebagai

bagian dari predikat dalam anak kalimat. Onomatope gou-gou merepresentasikan
dari suara yang besar dan menggelegar. Sehingga, gou-gou fuku menyatakan keadaan
angin yang bertiup kencang sehingga menciptakan suara yang menggelegar.
Onomatope gou-gou memiliki Klasifikasi giongo jenis gisei karena suara yang

direpresentasikan berasal dari alam.
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Data 6

Rombongan pendaki harus melompat dari satu batu ke batu yang lain.

ENTOWBEHBAD, 2525 FTREOTHLLAET D 274258,

Nureteiru ishi nanka, tsuru-tsuru suberu node youjin shinakerya naranu.

‘Batu yang basah seperti itu licin, jadi harus berhati-hati.’
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)

Pada data 6, onomatope tsuru-tsuru yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi verba suberu (2 % 2 % + 93X %) yang berfungsi

sebagai predikat anak kalimat. Tsuru-tsuru memiliki arti kondisi sesuatu yang mulus.
Sehingga tsuru-tsuru suberu memiliki arti licin. Onomatope tsuru-tsuru termasuk ke
dalam makna higijou jenis gitai karena menerangkan keadaan dari karakteristik

benda.

b. Adverbia Keadaan (Joutai Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope +

Nomina

Konstruksi onomatope dengan struktur onomatope + nomina ditemukan
sebanyak 8 (delapan) data. Onomatope ini berfungsi untuk menerangkan nomina
yang melekat langsung dengan onomatope. Berikut merupakan analisis onomatope
adverbia yang dilekati oleh nomina.
Data 7

Tokoh Endou yang tidak menyetujui untuk mendaki gunung, senang melihat

cuaca yang buruk.
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CINICRLT, KWK ZEMEBEE T, [FAESA, TORK[LS X AT

FTHe ROANZTIYEL x5 &) &L, LEHIKE-TWS I BIC,
RBICKADPFFHEL TE 7,

Kore ni hanshite, niko-niko kao ga Endou kun de, “Saitou san. Kono tenki ja
damedesu yo. Tsugi no basu de kaerimashou yo” nado to, shikirini itte iru uchi ni,
shidaini tenki ga mochinaoshite kita.

‘Sebaliknya, wajah yang tersenyum ini adalah Endou kun, “Saito-san. Cuacanya

tidak bagus. Ayo kita naik bus berikutnya untuk pulang.” saat la terus mengatakan
hal ini, cuaca berangsur-angsur mulai membaik.

(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)

Pada data 7 onomatope niko-niko yang berkategori adverbia yang memiliki

kegunaan untuk memodifikasi nomina kao (I Z I Z + H) yang berfungsi sebagai

subjek dari anak kalimat. Onomatope niko-niko memiliki arti tersenyum-senyum.
Sehingga niko-niko kao memiliki arti wajah yang tersenyum. Niko-niko termasuk ke

dalam gitaigo jenis gijougo (kanjou) karena menyatakan perasaan dan emosi manusia.

Data 8

Dewa Bumi mendengar suara sang rubah.

HBIT oV ETLEDR, FAPYHDID Y ITIRAZFZEDIA D 5 HIMD
FAMATERSLDTL,

Mou sukkari yoru deshita ga, bonyari tsuki no akari ni yodonda kiri no mukou kara
kitsune no koe ga kikoete kuru no deshita.

‘Hari sudah malam, namun aku bisa mendengar suara rubah yang datang dari balik

kabut yang menyelimuti cahaya bulan yang samar.’
(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)

Pada data 8, terdapat onomatope bonyari yang berkategori sebagai adverbia

dan memiliki kegunaan untuk memodifikasi frasa nominal tsuki no akari (IZ A < 9

+ HD & 7> v) yang berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Onomatope
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bonyari memiliki arti samar-samar. Sehingga bonyari tsuki no akari memiliki makna
cahaya bulan yang samar. Onomatope bonyari memiliki makna onomatope higijou

jenis gitai karena menerangkan keadaan benda.

c. Adverbia Keadaan (Joutai Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope + &

Onomatope yang berkonstruksi dengan partikel to adalah onomatope yang
paling banyak ditemukan pada kategori adverbia dengan jumlah sebanyak 70 (tujuh
puluh) data. Terdapat onomatope yang berkonstruksi dengan partikel to yang tidak
diikuti kata apapun dan terdapat juga yang diikuti dengan verba. Partikel to yang
melekat onomatope berfungsi sebagai penanda kutipan keadaan dari tindakan yang
dilakukan. Berikut dilakukan analisis onomatope yang dilekati partikel to.

Data 9

Saat dalam perjalanan pulang, tokoh Sado berbicara tanpa sadar kepada Yagi.

FAMCEN S AT Z kD 20D, IZIEARY & RARICEEL 2210 7,
Sougai ni ugoku machisuji o nagamenagara, kare wa bonyari to Yagi ni
hanashikaketa.
Sambil melihat pemandangan kota yang berlalu, dia berbicara tanpa sadar kepada
Yagi.

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 9, onomatope bonyari yang berkategori adverbia dilekati dengan
partikel to (IX A % Y + &) yang berfungsi sebagai keterangan dalam induk kalimat.
Partikel to yang melekat pada onomatope berfungsi untuk mendeskripsikan

bagaimana sesuatu dilakukan dari suatu tindakan. Bonyari adalah onomatope yang

berarti linglung. Namun, berdasarkan konteks data 9, bonyari to memiliki makna
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tindakan berbicara tanpa sadar. Onomatope bonyari termasuk ke dalam higijou jenis

giyou karena menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 10

Tokoh saya menjelaskan lingkungan di dekat rumahnya

TOFOLAMDOZ VBN TWT, K Ticd Rakzu,

Zura-zura to ikegaki no tagui ga tsudzuite, hikari wa dokoni mo mienai.

‘Terdapat deretan pagar tanaman dan tidak terlihat cahaya sama sekali.’
(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 10, terdapat onomatope zura-zura yang dilekati oleh partikel to

(359 5 + &) yang berfungsi sebagai keterangan dalam anak kalimat. Partikel to

yang melekat pada zura-zura berfungsi sebagai penanda keadaan. Zura-zura
memiliki arti berbaris satu per satu. Sehinggga zura-zura to pada konteks kalimat
tersebut diartikan sebagai deretan. Onomatope zura-zura termasuk ke dalam kategori

makna higijou jenis gitai karena menerangkan keadaan dari benda.

Data 11

Tokoh saya mendekati kakak beradik yang terindikasi mencuri ikan miliknya.

INroX5%5 LT b DI ICED W,

Sorekara soro-soro to kodomo-tachi no kata ni chikadzuita.
‘Lalu (saya) perlahan mendekati anak-anak.’
(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 11, onomatope soro-soro yang berkategori adverbia dilekati oleh

partikel to (Z % % 5 + &) dan berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Partikel

to yang melekat pada soro-soro berfungsi mendeskripsikan bagaimana suatu
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tindakan dilakukan. Onomatope soro-soro memiliki arti dibawakan dengan tenang.
Berdasarkan kalimat data 11, soro-soro to memiliki makna perlahan. Onomatope
soro-soro termasuk ke dalam kategori makna higijou jenis giyou Kkarena

menerangkan keadaan dari tindakan manusia.

Data 12

Yagi masuk ke dalam taksi dan menutup pintu dengan keras.

HEIERT - tEZ, 8B LTor,
Jidou tobira ga sutto ugoki, gachari to shimatta.

‘Pintu otomatis itu bergerak cepat dan tertutup dengan bunyi yang keras.’
(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 12 ditemukan onomatope gachari yang dilekati partikel to dan

verba shimatta (255 # Y + & + L ¥ - 7z) yang berfungsi sebagai predikat dalam

kalimat. Partikel to dalam struktur onomatope ini memiliki kegunaan sebagai
penanda kutipan keadaan dari suatu tindakan. Gachari merupakan representasi
bunyi keras yang berasal dari benda keras yang mengenai sesuatu. Sehingga gachari
to shimatta memiliki arti tertutup dengan bunyi yang keras. Onomatope gachari

termasuk ke dalam kategori giongo jenis gion karena berasal dari bunyi benda.
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Data 13
Sang Supir menjelaskan kepada Yagi dan Sado mengenai jalanan sempit yang

sedang dilaluinya.

(L2 LR, brodtkzroicRza0ne, BEICIZN7 vy 2, KB
BADICS W, LI P Iy Z7RFEHEDL, TWWTWVE Ao7z) Hif

Y LTRAEE]

“Shikashida ne, chotto semasou ni mierukeredo, hiruma ni wa torakku, ougata wa
hairi nikuiga, tonikaku torakku ya jouyousha ga, sui-sui to_haittari detari shi teru
nda ze.”

““Tapi tahukah kalian, jalan ini memang terlihat agak sempit, tetapi di siang hari,
truk dan mobil penumpang keluar masuk dengan lancar, walaupun truk besar
mungkin sedikit kesulitan.””

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 13 ditemukan onomatope sui-sui yang berkategori adverbia dilekati

dengan partikel to dan memodifikasi verba haittari detari (>3 v + & +

A =72 9 Hi72 ) yang berfungsi sebagai predikat induk kalimat. Partikel to yang

melekat pada onomatope sui-sui berfungsi untuk mendeskripsikan bagaimana
sesuatu tindakan dilakukan. Sui-sui memiliki arti dengan nyaman atau berjalan
dengan lancar. Jadi, sui-sui to haittari detari memiliki makna keluar masuk dengan
lancar. Onomatope sui-sui termasuk ke dalam klasifikasi higijou jenis gitai karena

menerangkan keadaan dari pergerakan benda.

Data 14
Sado melihat tokoh Saya yang menempel di dinding dan dan mengatai tokoh

Saya seperti tokek.

ZLTEBLEDEIUD o,
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Soshite fura-fura to tachi nobotta.
‘Lalu (saya) berdiri dengan sempoyongan.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 14, ditemukan onomatope fura-fura yang berkategori adverbia

yang dilekati partikel to dan memodifikasi verba tachi (55 % 5 + & +37%H) yang

berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. Kemudian, partikel to yang melekat pada
onomatope berfungsi sebagai penanda keadaan bagaimana suatu tindakan dilakukan.
Fura-fura merupakan onomatope yang berarti sempoyongan. Sehingga, berdasarkan
konteksnya fura-fura to tachi memiliki arti berdiri dengan sempoyongan. Onomatope
fura-fura termasuk ke dalam makna onomatope higijou jenis giyou karena

menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 15
Tokoh Saya mencurigai bahwa supir yang sekarang di hadapannya tampak

berbeda dibandingkan pada malam sebelumnya.

WITEEzEE 220, HInFOBEZbL Y B H Y LRV,
Kare wa hanashi o kikinagara, untenshu no kao o chirari chirari to mite ita.

‘Sambil mendengarkan obrolannya, ia diam-diam melirik wajah supir_berulang
kali.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 15, ditemukan onomatope chirari-chirari yang berkategori

adverbia dilekati oleh partikel to dan memodifikasi verba miteita (b5 5 9 H 5 ) +

& + BTw7z) yang berfungsi sebagai keterangan predikat dalam induk kalimat.

Partikel to yang melekat pada onomatope ini berfungsi untuk mendeskripsikan

bagaimana suatu tindakan dilakukan. Onomatope chirari-chirari memiliki arti cara
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segala sesuatu tersembunyi dari pandangan. Sehingga chirari-chirari to mite ita
memiliki arti melirik berulang-kali secara diam-diam. Onomatope chirari-chirari
memiliki makna higijou jenis giyou karena menerangkan keadaan pergerakan

manusia.

Data 16

Dewa Bumi menatap rubah yang berjalan pergi tanpa menyapa Dewa Bumi.

THITLIES K D72 721IEA° 0 &M X o TZoTWnE L5
DRFEDHDF Z7 v EEICHDZDICUL - Y LTHKICER 2B WFE L7
O ICEHRE SO oL LE L,

Tsuchigami wa shibaraku no aida tada bonyari to kitsune o miokutte tatte imashita
ga, futo kitsune no akagawa no kutsu no Kkiratto kusa ni hikaru no ni bikkuri shite
ware ni kaetta to omoimashitara niwaka ni atama ga guratto shimashita.

‘Dewa Bumi berdiri dan hanya memandang rubah dalam keheningan sesaat, tetapi
tiba-tiba (ia) terkejut melihat cahaya yang berkilauan dari sepatu merah rubah di atas

rumput, dan ia kembali kepada kesadarannya dengan cepat, kepalanya tiba-tiba
terasa pusing.’

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)

Pada data 16 terdapat onomatope gurat yang berkategori adverbia dilekati

dengan partikel to dan verba shimashita ("5 - + & + L % L 7z) yang berfungsi

sebagai keterangan dalam induk kalimat. Partikel to yang melekat pada onomatope
berfungsi sebagai penanda keadaan. Gurat memiliki arti tiba-tiba merasa pusing.
Sehingga guratto shimashita memiliki makna tiba-tiba terasa pusing. Onomatope
gurat termasuk ke dalam kategori makna onomatope hijougo jenis kankaku karena

menerangkan keadaan rasa manusia.
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Data 17
Tokoh saya berniat mendekati kakak beradik yang terindikasi mencuri

ikannya.

il o, b kot

Boku wa sotto tachi nobotta.
‘Saya diam-diam berdiri.’

(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 17 terdapat onomatope sott yang berkategori adverbia dilekati oleh

partikel to dan memodifikasi verba tachi nobotta (% - + & +32H | - 72) yang

berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Partikel to yang melekat pada
onomatope sott berfungsi untuk mendeskripsikan bagaimana suatu tindakan
dilakukan. Onomatope sott memiliki arti melakukan sesuatu dengan tenang tanpa
menimbulkan suara. Sehingga sotto tachi nobotta memiliki makna diam-diam berdiri.
Onomatope sott termasuk ke dalam makna higijou jenis giyou karena menerangkan

keadaan pergerakan manusia.

Data 18
Tokoh Endou berusaha berjalan mengikuti rombongan dengan terengah-

engah.

dbznzHoTwdhrb, RCEAAL LB, £955LHREL
236 SR IC—fTIC D W Tk,

Kare mo sore o shitte iru kara, toubou o kokoromiru koto naku, fuu-fuu to
aeginagara kenage ni ikkou ni tsuite kita.

‘Karena dia juga mengetahui hal itu, tanpa mencoba melarikan diri, dia mengikuti

rombongan dengan tabah sambil terengah-engah.’
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)
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Pada data 18 terdapat onomatope fuu-fuu yang berkategori adverbia dilekati

oleh partikel to dan memodifikasi verba aeginagara (%9595 + & +

» 2 ¥ 7nH3B) yang berfungsi sebagai keterangan predikat dalam kalimat. Partikel

to yang melekat pada fuu-fuu berfungsi untuk mendeskripsikan bagaimana suatu
tindakan dilakukan. Fuu-fuu merupakan tiruan suara napas berat manusia saat
terengah-engah. Sehingga fuu-fuu to aeginagara memiliki arti sambil terengah-
engah. Onomatope fuu-fuu termasuk ke dalam kategori makna giongo jenis gisei

karena merepresentasikan dari suara manusia.

2) Adverbia Kuantitas (7eido no Fukushi)

Struktur onomatope dengan kategori adverbia kuantitas memiliki dua struktur
yaitu onomatope + verba dan onomatope + nomina. Struktur onomatope ini
ditemukan total sebanyak 10 (sepuluh) data. Onomatope yang termasuk ke dalam
kategori adalah onomatope yang memiliki ciri menyatakan kuantitas, tingkat, taraf,
kualitas, dan derajat.

a. Adverbia Kuantitas (7Teido no Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope

+ Verba

Onomatope kategori adverbia kuantitas dengan konstruksi onomatope +
verba ditemukan sebanyak 8 (delapan) data. Berikut akan dilakukan analisis pada

struktur onomatope yang dilekati oleh verba.
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Data 19
Sado menolak tawaran Yagi untuk menggandengnya dan Sado bersikeras

untuk berjalan sendiri dalam keadaan mabuk.

EAICRATHEWTEESZLEVWIRFERED > T, TATASRVEDSDL D

s, Rl VKELZ RS O,

Chokkaku ni nante aruite tamaru ka to iu kimochi ga atte, zunzun_aruita
tsumoridaga, yahari tokidoki ashi ga motsureta.

‘Saya rasa saya berjalan pada arah yang benar, jadi (saya) berjalan dengan langkah
yang cepat, tetapi beberapa kali tersandung.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 19 terdapat onomatope zunzun yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi verba aruita (3°A 3 A + #\»72) yang berfungsi

sebagai predikat dalam anak kalimat. Pada data 19, zunzun memiliki arti dengan
cepat. ‘Dengan cepat’ mencirikan tingkat kuantitas. Sehingga zunzun aruita memiliki
arti berjalan dengan langkah yang cepat. Onomatope zunzun termasuk ke dalam

kategori higijou jenis giyou karena menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 20

Penebang kayu yang berlari di atas tangan dewa bumi perlahan melemah.

THIZVPICHELZF S ICICRICRICRICRESTEZIRSE-FTEZE N %
HTnwF L7223 2 RERT o EETHENTITZ o &KDHFIT

FInNTLEVET &, Wol DV LEVBEHNY E LT,

Tsuchigami wa ikani mo ureshisou ni niya-niya niya-niya waratte nesobetta mama
sore 0 mite imashita ga, mamonaku kikori ga sukkari nobosete tsukarete batto mizu
no naka ni taorete shimaimasu to, yukkuri to tachiagarimashita.

‘Dewa Bumi, yang tampak sangat senang, tertawa dengan puas sambil berbaring dan
melihatnya. Namun, tak lama kemudian, penebang kayu itu benar-benar merasa
pusing dan kelelahan kemudian jatuh ke dalam air dengan bunyi keras, lalu Dewa
Bumi perlahan-lahan bangkit.’

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)
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Pada data 20 terdapat onomatope sukkari yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi verba nobosete (3" o729 + i L4 7T) yang

berfungsi sebagai predikat dalam anak kalimat. Onomatope sukkari memiliki arti
sepenuhnya sehingga sukkari mencirikan adverbia kuantitas. Oleh karena itu, sukkari
nobosete memiliki makna benar-benar merasa pusing. Onomatope sukkari termasuk

ke dalam klasifikasi gijougo jenis kankaku karena menyatakan perasaan manusia.

b. Adverbia Kuantitas (7Teido no Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope

+ Nomina

Struktur adverbia kuantitas dengan konstruksi onomatope + nomina hanyak
ditemukan sejumlah 2 (dua) data. Berikut merupakan analisis onomatope adverbial
kuantitas yang dilekati oleh nomina.

Data 21

HLTTorWVERYDZLEZRZoTLEBY, IMIILIESL LAE LR
L9 E 2 TnwiDTL 7,

Ato de sukkari hontou no koto wo itte shimaou, kitsune wa shibaraku shinto
shinagara kou kangaete ita no deshita.

“"Nanti aku akan mengatakan yang sebenarnya,"” pikir rubah itu sambil diam untuk
beberapa saat.’

(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)

Pada data 21 terdapat onomatope sukkari yang berkategori adverbia memiliki

kegunaan untuk memodifikasi klausa verbal hontou no koto wo shimaou (9> 2> b

+A4 D Z &) yang berfungsi sebagai objek dalam anak kalimat. Sukkari memiliki

arti dengan penuh, sehingga mencirikan kategori adverbia kuantitas. Oleh karena itu,
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sukkari hontou no koto memiliki makna suatu hal yang sebenarnya. Onomatope
sukkari termasuk ke dalam kategori makna onomatope higijou jenis gitai karena

menerangkan keadaan.

3) Adverbia Frekuensi (Hindo Fukushi)

Onomatope yang termasuk ke dalam kategori adverbia frekuensi memiliki
dua struktur yaitu onomatope + verba dan onomatope + nomina. Adverbia
frekuensi merupakan kategori yang paling sedikit ditemukan yaitu hanya terdapat 1
(satu) data. Onomatope ini dicirikan dengan karakteristik yang membatasi dan

mencirikan jumlah kemunculan.

a. Adverbia Frekuensi (Hindo Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope +

Verba

Onomatope yang berkonstruksi dengan verba dan termasuk ke dalam
adverbia frekuensi hanya ditemukan 1 (satu) data dan termasuk onomatope yang
paling sedikit ditemukan. Berikut merupakan analisis pada data yang ditemukan.
Data 22

Dewa bumi yang sedang menatap langit, seketika mendengar suara seperti
tembakan.
FHo LTI o LiE THEDHEHES LLAFAFNFSFHOIIES &
O MO ELEAE L7,
Zuutto zuutto tooku de kihei no enshuurashii pachi-pachi-pachi shio no hazeru you
na teppou no oto ga kikoemashita.
‘Selama beberapa waktu, jauh-jauh di kejauhan, terdengar suara seperti tembakan

senapan yang menggelegar layaknya garam yang meletup-letup.’
(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)
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Pada data 9 terdapat onomatope pachi-pachi yang berkategori adverbia

memiliki kegunaan untuk memodifikasi nomina shio (»¥F Y5 ¥F 35 + i)

yang berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Pachi-pachi memiliki arti suara
kecil yang terdengar satu demi satu. Oleh karena suara yang terdengar muncul satu
demi satu sehingga mencirikan kategori adverbia frekuensi. Sehingga pachi-pachi-
pachi shio memiliki makna suara garam yang meletup-letup. Onomatope pachi-pachi
termasuk ke dalam kategori onomatope giongo jenis gion karena merepresentasikan

bunyi benda.

4) Adverbia Hasil (Kekka Fukushi) dengan Konstruksi Onomatope + ni +

Verba

Onomatope kategori adverbia yang berjenis adverbia hasil hanya memiliki
satu struktur yaitu onomatope + ni + verba. Partikel ni yang melekat pada
onomatope mencirikan bahwa pada onomatope tersebut terdapat perubahan.
Onomatope adverbia hasil yang ditemukan pada data sebanyak 2 (dua) data. Berikut
merupakan analisis dari kedua data onomatope adverbia hasil yang ditemukan.
Data 23

Subjek berpikir sambil meremas koran karena meragukan apakah supir yang

meminta maaf adalah supir yang sama atau berbeda.

HEHZ U AR C L2 LRI D, Efreffo TRICH 7,

Shinbunshi o shi gomai gusha-gusha ni marume, kashi ori 0 motte niwa ni deta.
‘Saya meremas empat atau lima koran dan pergi ke taman dengan membawa kotak
kue itu.’

(bit.ly/CerpenKioku)
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Pada data 23 terdapat onomatope gusha-gusha yang berkategori adverbia

dilekati partikel ni dan memiliki kegunaan untuk memodifikasi verba marume (<" L

% < L % + 1T + AL®) yang berfungsi sebagai predikat dalam anak kalimat. Partikel

ni pada data 23 berfungsi sebagai penanda perubahan dan menerangkan keadaan
hasil; dari koran yang diremas hingga berbentuk bulatan. Gusha-gusha memiliki arti
hancur atau tidak berbentuk. Sehingga gusha-gusha ni marume memiliki arti
tindakan meremas hingga membentuk bulatan. Onomatope gusha-gusha termasuk ke

dalam kategori higijou jenis giyou yang menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 24

Tokoh saya melihat kotak pakan milik kakak beradik.

T FOEHFEITZE T, EICI/NEDRDS P I P I ICET W 5,

Kodomo no hata no esabako wa sora de, soko ni wa shouryou no doro ga kasa-kasa
ni kawaite iru.

‘Kotak pakan di samping anak itu kosong, dengan sedikit lumpur yang mengering
di bagian bawahnya.’

(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 24, terdapat onomatope kasa-kasa yang berkategori adverbia

dilekati partikel ni dan memiliki kegunaan memodifikasi verba kawate iru (2> X 2> X

+1C +#2\» T \» %) yang berfungsi sebagai predikat dalam induk kalimat. Partikel

ni yang melekat pada onomatope kasa-kasa, berfungsi sebagai penanda perubahan
dan merujuk pada keadaan lumpur yang mengering. Onomatope kasa-kasa termasuk

ke dalam Klasifikasi giongo jenis gion karena merupakan representasi dari suara
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ringan yang berasal dari sesuatu yang kering dan kaku. Sehingga kasa-kasa ni

kawaite iru memiliki arti keadaan lumpur yang sudah mengering

3.1.1.2 Verba dengan Konstruksi Onomatope + suru

Struktur onomatope kategori verba dicirikan dengan penambahan suru
setelah onomatope. Struktur ini merupakan struktur onomatope terbanyak kedua
yang ditemukan, yaitu sebanyak 24 (dua puluh empat) data. Berikut merupakan
analisis onomatope yang dilekati oleh suru.

Data 25
Sang supir sedang marah karena kondisi jalanan yang panas sehingga

mengingatkan subjek bahwa harus berwaspada dengan supir yang marah.

WHWD LAEEEFICREDTS L, b bk, HIZEWH
L7z,

Ira-ira_shita untenshu ni ki wo tsukero to, dare kara ka iwareta no wo, kare wa
omoidashita.

‘Dia ingat seseorang memberitahunya untuk berhati-hati terhadap pengemudi yang
marah.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 25 terdapat onomatope ira-ira shita (\>5 > 5 + L 7z) yang

berkategori verba memiliki kegunaan untuk memodifikasi nomina untenshuu dan
berfungsi sebagai bagian dari objek dalam anak kalimat. Onomatope ira-ira memiliki
arti emosi yang memuncak. Sehingga, ira-ira shita pada data 25 berarti ‘marah’.
Onomatope ira-ira termasuk ke dalam klasifikasi gitaigo jenis gijougo (kanjou)

karena menggambarkan keadaan perasaan emosi manusia.
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Data 26
Kakak beradik ketakutan karena ketahuan mencuri ikan, kemudian tokoh saya

hendak mengatakan sesuatu untuk menenangkan diri mereka.

[NH7T, Lo LA

“Bakadana. Shikkarishiro”
“Bodoh. Tenangkan dirimu!””

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 26 terdapat onomatope shikkari shiro (L 272> 9 + L %) yang

berkategori verba dan berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. Shikkari memiliki
makna yaitu dengan baik. Sedangkan shiro merupakan kata perintah yang memiliki
arti harus dilakukan. Sehingga shikkari shiro memiliki arti tenangkan dirimu.

Onomatope shikkari shiro termasuk ke dalam klasifikasi higijou jenis giyou.

Data 27
Tokoh saya menjahili kakak beradik itu dengan memelototinya hingga Sang

Adik terlihat seperti akan menangis.

Rz*7F7 38T, FzlAaLDTn5,

Me wo kira-kira sasete, kuchibiru wo kamishimeteiru.
‘Matanya berkaca-kaca dan dia menggigit bibirnya.’

(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 27 terdapat onomatope kira-kira sasete (¥ 7 ¥ 7 + & & C) yang

berkategori verba memiliki kegunaan memodifikasi nomina me dan memiliki fungsi
sebagai predikat dalam anak kalimat. Kira-kira memiliki arti bersinar terang dan
mempesona. Namun, sesuai dengan konteks kalimat pada data 27, kira-kira sasete

merujuk pada mata yang berkaca-kaca karena Sang Adik sedang berada di situasi
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panik yang mengakibatkan sang adik itu terlihat akan menangis. Sehingga
onomatope kira-kira termasuk ke dalam klasifikasi higijou jenis giyou karena

menyatakan keadaan selain perasaan manusia.

Data 28

Dewa bumi menjadi kesal karena merasa kesepian.

FHRME D RZATIPLLTERIEB L2 L2 LT RAVDTERD
D k ﬁﬁ@fﬁﬁj%l’:ﬂi I./f:o

Tsuchigami wa nantomo iezu sabishikute sore ni mushakusha shite shikatanainode
furatto jibun no hokora o demashita.

Dewa bumi tidak mengatakan apapun sehingga merasa kesepian dan merasa kesal,
sehingga dia keluar dari kuilnya.

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)

Pada data 28, ditemukan onomatope musyakusya shite (¥r L < L #+L Q)

yang berkategori verba memiliki kegunaan memodifikasi nomina tsuchigami dan
berfungsi sebagai perdikat dalam anak kalimat. Musyakusya memiliki arti dengan
dalam kemarahan atau mudah tersinggung. Sehingga musyakusya shite memiliki
makna merasa kesal. Onomatope musyakusya dikategorikan sebagai onomatope

dengan makna gijou jenis kanjou karena menerangkan perasaan.

Data 29

Cuaca tidak dapat diprediksi saat tokoh (saya) kembali ke laut.

RCIEVESZIIBRADAYFY LEVHE 57,
Yahari kumotta youna tenki no hakkiri shinai hidatta.
‘Saat itu hari berawan dengan cuaca tidak menentu.’

(bit.ly/SakananoEsa)
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Pada data 29, ditemukan onomatope hakkiri shinai (-\>> ¥ U + L 7z \»)

yang berkategori verba memiliki kegunaan memodifikasi nomina tenki dan berfungsi
sebagai objek dalam kalimat. Hakkiri memiliki arti dengan jelas. Sehingga hakkiri
shinai memiliki makna tidak menentu. Onomatope hakkiri dikategorikan sebagai
onomatope dengan makna higijou jenis gitai karena menerangkan keadaan selain

manusia.

Data 30

Burung terkejut dengan suara teriakan Dewa Bumi.

BlEP o D LTEAL220L%BEIICRDVZENLLE 2 TIEALMD
LUNTZ XD ICHEATZAMESE DL DO ) ~BIFCTITEE LT,
Tori wa bikkuri shite yoro-yoro to ochisou ni nari sore kara marude hane mo nani
mo shibireta you ni dandan hikuku ochinagara mukou e nigete ikimashita.

‘Burung itu terkejut dan hampir jatuh, lalu seperti lumpuh, ia turun semakin rendah
dan akhirnya terbang menjauh dengan tergesa-gesa.’

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)

Pada data 30 terdapat onomatope bikkuri shite (*> < Y + L ) yang

berkategori verba memiliki kegunaan memodifikasi nomina tori dan berfungsi
sebagai predikat dalam anak kalimat. Bikkuri memiliki arti terkejut atas kejadian
yang tidak terduga. Sehingga bikkuri shite memiliki makna terkejut. Onomatope
bikkuri termasuk ke dalam kategori makna onomatope gijougo jenis kanjou karena

menerangkan keadaan perasaan.
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3.1.1.3 Adjektiva
Onomatope dengan kategori adjektiva terbagi ke dalam 3 struktur yaitu
onomatope + no + nomina, onomatope + na, dan onomatope + desu. Struktur

onomatope adjektiva ditemukan sebanyak 6 (enam) data.

a. Adjektiva dengan Konstruksi Onomatope +no+Nomina

Onomatope dengan struktur ini merupakan onomatope adjektiva yang paling
banyak ditemukan yaitu sebanyak 3 (tiga) data. Partikel no yang melekat pada
onomatope memiliki fungsi untuk mengkategorikan nomina yang melekatinya.
Partikel no dalam struktur ini termasuk ke dalam kategori adjectival nouns. Berikut
akan dipaparkan analisis onomatope pada struktur ini sebanyak 2 (dua) data.

Data 31
Menerangkan teman dari tokoh Pohon Birch.

— NEZTE, TEFHE2VEENZ2Shb 2 b eDRMOFICFEA TS

T ATV OLHEOHED T 5o TREIFVADINE 27D T,

Hitori wa choudo, gohyappo bakari hanareta gucha-gucha no yachi no naka ni
sunde iru tsuchigami de, hitori wa itsumo nohara no minami no hou kara yatte kuru
chairo no kitsune datta no desu.

‘Satu adalah dewa bumi yang tinggal di rawa berlumpur sekitar lima ratus langkah
jauhnya, dan yang lainnya adalah rubah coklat yang selalu datang dari arah selatan
padang rumput.’

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)
Pada data 26, ditemukan onomatope gucha-gucha yang dilekati dengan

partikel no yang berkategori adjektiva memiliki kegunaan untuk memodifikasi

nomina ‘yachi’ (B ® <H © + D + A Hh) dan memiliki fungsi sintaksis sebagai

keterangan tempat. Partikel no yang melekat pada onomatope berperan untuk

mengkategorikan yachi ke dalam suatu kelompok rawa yang berlumpur dan termasuk
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ke dalam adjectival nouns. Onomatope gucha-gucha yang berarti penuh air dan
lembut. Sehingga gucha gucha no yachi memiliki arti keadaan rawa yang berlumpur.
Onomatope gucha-gucha termasuk ke dalam kategori onomatope gitaigo jenis

higijou (gitai) karena menerangkan keadaan dari tempat.

Data 31
Begitu Dewi Bumi melihat ke seberang jalan ke arah pohon birch yang berdiri,

wajahnya berubah warna dan ia pun berdiri.

INDPHNPICD DL LT 3L W0nIRICZDIZAIZADEE YT TR
DLoTWFE L7,

Sore kara ikani mo mushakusha suru to iu fuu ni sono boro-boro no kamige wo
ryoute de kakimushitte imashita.

‘Kemudian dia menggaruk-garuk rambutnya yang kusut dengan kedua tangannya,
seakan-akan dia marah.’

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)
Pada data 31, terdapat onomatope boro-boro yang dilekati oleh partikel no

yang berkategori adjektiva memiliki kegunaan memodifikasi nomina kamige

(I8 5 + o +%%) yang memiliki fungsi sebagai objek dalam kalimat. Partikel

no yang melekat pada onomatope berperan untuk mengkategorikan kamige ke dalam
suatu kelompok rambut yang kusut dan termasuk ke dalam adjectival nouns.
Onomatope boro-boro memiliki arti dari keadaan sesuatu yang rusak parah.
Sehingga boro-boro no kamige memiliki makna rambut yang rusak parah atau kusut.
Onomatope boro-boro menerangkan keadaan benda sehingga termasuk ke dalam

makna onomatope gitaigo jenis higijou (gitai).
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b. Adjektiva dengan Konstruksi Onomatope + na

Struktur onomatope kategori adjektiva yang berkonstruksi dengan partikel na
hanya ditemukan sebanyak 1 (satu) data. Kopula na yang melekat pada struktur
onomatope ini berfungsi untuk menerangkan sifat atau karakteristik dari nomina
yang melekat.

Data 32
Tokoh saya membakar koran dan kotak berisi kue karena kesal, tetapi

pembakaran itu tidak sempurna dan hanya menyisakan kue yang lembek.

P Z DR ZARE T, L EAEARDIEK -T2,
Shinbunshi ya tobako dake ga moetsukite, ato doro-doro na no ga nokotta.

‘Hanya koran dan kotak luarnya yang terbakar, yang tersisa hanya (kue) lembek.’
(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 32 ditemukan onomatope doro-doro yang berkonstruksi dengan na

(&5 Y5+ 7z) yang berkategori adjektiva dan memiliki fungsi sebagai subjek

dalam induk kalimat. Na merupakan penanda kata sifat dari onomatope doro-doro.
Oleh karena itu, doro-doro termasuk ke dalam Kkategori adjektiva karena
berkonstruksi dengan na. Onomatope doro-doro memiliki arti keadaan dari sesuatu
yang lengket dan berlumpur. Pada data 32, doro-doro na menjelaskan kondisi dari
kue yang terbakar sehingga bertekstur lembek. Onomatope doro-doro na termasuk

ke dalam makna gitaigo jenis higijou (gitai) karena menjelaskan karakteristik benda.
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c. Adjektiva dengan Konstruksi Onomatope + desu

Struktur onomatope dengan konstruksi onomatope + desu merupakan struktur
kategori adjektiva yang paling banyak ditemukan kedua dengan sebanyak 2 (dua)
data. Kopula desu pada struktur ini memiliki peran untuk menggantikan kopula na
pada akhir kalimat. Berikut merupakan analisis dari kedua data yang ditemukan.

Data 33

Tokoh saya merasa bersalah tentang perbuatan bodohnya kepada kakak
beradik itu sehingga tokoh saya mulai memikirkan betapa menyedihkannya hidup

mereka.

LoLzizz e e, HEDOREDVENRE oA S,
Shikashi sore wa kotogotoku, boku no kanshou no jitabatadattandarou.

‘“Tapi itu semua hanyalah omong kosong kegelisahan sentimental saya.’
(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 33 terdapat onomatope jitabata dilekati dengan datta (2 & ¥ X +

72 - 72) yang memiliki fungsi sintaksis sebagai predikat dalam kalimat. Jitabata

menerangkan boku no kanshou. Kopula datta merupakan konjugasi bentuk lampau
dari desu yang berperan sebagai pengganti kopula na pada akhir kalimat. Onomatope
jitabata memiliki arti berjuang dengan terburu-buru dan melakukan usaha yang sia-
sia. Namun, pada data 33, jitabata datta memiliki makna kegelisahan. Onomatope
jitabata menerangkan keadaan perasaan emosional manusia sehingga termasuk ke

dalam klasifikiasi gitaigo jenis gijougo (kanjou).
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Data 34

Rubah menjelaskan kepada Pohon Birch mengenai laboratoriumnya.

Wz, 22 THELIE>TET L, ZHAREHFHACTCT LA, Ho
LOMICEBEMIEC o biclEr vy F v 24 LA, REGOY 4 FTHIAH
BolVEb-20) 07227k TT, |
"lie, marude chirabatteimasu yo, soreni kenkyuushitsu ken'you desu kara ne, acchi
no sumi ni wa kenbikyou kocchi ni wa Rondon Taimusu, dairiseki no Shizaa ga
korogattari marukkiri gotta-gota desu."

"Tidak, semuanya benar-benar berantakan, dan juga digunakan sebagai ruang

penelitian. Di sudut sana ada mikroskop, di sini ada London Times, di sudut sana ada
patung marmer Caesar, benar-benar kacau balau.”

(bit.ly/TsuchigamitoKitsune)

Pada data 34, terdapat onomatope gota-gota yang dilekati dengan desu

(5727 + T7F) yang berfungsi sebagai predikat dalam induk kalimat.

Konstruksi dari onomatope gotta-gota dan desu menjadikan onomatope ini
teridentifikasi ke dalam kategori adjektiva karena kopula desu berperan sebagai
pengganti kopula na pada akhir kalimat serta memiliki makna yang menerangkan
karakteristik dari ruangan tersebut. Gotta-gota memiliki arti keadaan dari sesuatu
yang bercampur-aduk atau kacau balau. Gotta-gota menerangkan dari situasi pada
konteks kalimat data 34. Sehingga gotta-gota desu berarti keadaan yang kacau balau.
Onomatope gotta-gota termasuk ke dalam higijou jenis gitai karena menyatakan

karakteristik dan keadaan dari sesuatu.

3.1.1.4 Nomina
Struktur onomatope yang dikategorikan ke dalam nomina, terdapat 4 struktur
yaitu dengan konstruksi onomatope + ga + adjektiva, onomatope + ga + verba,

onomatope + wo + nomina, dan nomina + no + onomatope. Namun, pada data yang
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tersedia, hanya ditemukan satu struktur yaitu nomina + no + onomatope sebanyak 1
(satu) data. Selain itu, ditemukan struktur lain yang dapat diidentifikasi kategori
nomina yaitu dengan konstruksi nomina + wo + onomatope dengan jumlah sebanyak
1 (satu) data. Berikut merupakan analisis struktur onomatope yang dikategorikan ke

dalam nomina.

a. Nomina dengan Konstruksi Nomina+no+ Onomatope

Konstruksi nomina + no + onomatope merupakan struktur onomatope
kategori nomina yang paling banyak ditemukan dengan jumlah sebanyak 1 (satu)
data. Berikut merupakan analisis yang dilakukan pada data yang ditemukan.

Data 35
Kakak beradik yang sedang melamun menatap laut, seketika menjadi gelisah

karena menyadari kehadiran tokoh saya.

NDY ZANEPIRE 572,
Rei no jitabata ga hajimatta.
‘Kegelisahan mereka itu pun dimulai.’

(bit.ly/SakananoEsa)

Pada data 35 terdapat onomatope jitabata yang didahului oleh nomina rei dan

partikel no (#L\>+ @D + ¥ X ¥ &) yang berkategori sebagai nomina dan memiliki

fungsi sebagai bagian dari subjek dalam kalimat. Partikel no yang melekat pada
onomatope jitabata berfungsi sebagai penghubung rei dan jitabata. Selain itu,
partikel no pada data 35 berfungsi untuk menunjukkan kepemilikan. Onomatope
jitabata memiliki arti berjuang dengan terburu-buru dan melakukan usaha yang sia-

sia. Jitabata pada data 35 bermakna gelisah. Jadi, rei no jitabata memiliki makna
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kegelisahan mereka (kakak beradik). Onomatope jitabata termasuk ke dalam
klasifikasi gitaigo jenis gijougo (kanjou) karena menerangkan keadaan perasaan

manusia.

b. Nomina dengan Konstruksi Nomina+wo+ Onomatope

Konstruksi struktur onomatope ini tidak ada dalam teori yang dipaparkan oleh
Tajima dan Ito. Onomatope ini berkonstruksi dengan nomina dan partikel wo yang
diidentifikasi sebagai kategori nomina karena partikel wo merupakan partikel
penanda objek yang melekat langsung dengan nomina. Pada data, konstruksi ini
hanya ditemukan sebanyak 1 (satu) data dengan analisis sebagai berikut.

Data 36

Tokoh saya berusaha mengingat peristiwa yang terjadi tadi malam.

HIIEEZICVICYES T,
Kare wa kioku 0 saguri-saguri itta.
‘Katanya sambil meraba-raba ingatannya.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Pada data 36 ditemukan onomatope saguri-saguri yang mengikuti nomina

dan partikel wo (RC1& + % + & < b & < b)) memiliki fungsi sintaksis sebagai objek

dalam kalimat sehingga termasuk ke dalam kategori nomina. Partikel wo pada
onomatope saguri-saguri berfungsi sebagai penanda objek dari suatu tindakan.
Onomatope saguri-saguri memiliki arti mencari dengan teliti atau meraba-raba.
Sehingga kioku wo saguri-saguri memiliki arti meraba-raba ingatannya. Onomatope
saguri-saguri termasuk ke dalam klasifikasi gitaigo jenis higijou (giyou) karena

menyatakan keadaan pergerakan manusia.
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3.1.2 Analisis Struktur dan Makna Onomatope Ngapak Tegal

Berdasarkan teori Sujono dan Subroto, onomatope terbagi ke dalam empat
kelas kata yaitu onomatope verba, onomatope nomina, onomatope partikel, dan
onomatope kata tambahan. Kemudian, pada makna onomatope penulis
menggabungkan teori makna onomatope dari Sudaryanto dan Ullman yang membagi
makna onomatope menjadi 5 makna yaitu sebagai pembentuk nama benda dan tiruan
bunyi, pembentuk nama perbuatan, penunjuk keadaan, pembentuk emosi tokoh, dan
pemberi efek tertentu bagi pembaca. Berikut adalah penjabaran analisis struktur dan

makna onomatope Ngapak Tegal.

3.1.2.1 Onomatope Verba

Kategori onomatope verba adalah onomatope yang dilekati oleh verba baik
sebelum maupun sesudahnya. Onomatope verba merupakan kategori yang paling
banyak ditemukan, yaitu sebanyak 36 (tiga puluh enam) data.
a. Onomatope Verba dengan Konstruksi Verba + Onomatope

Kategori onomatope verba dengan konstruksi verba + onomatope ditemukan
sebanyak 11 (sebelas) data. Onomatope yang melekat pada verba berfungsi untuk
menerangkan verba yang berada di depannya. Berikut merupakan analisis dari
struktur verba + onomatope.
Data 36

Bujang memijit kaki Ibunya supaya Ibunya tertidur dengan nyenyak.
Ora keri sikile dilurusna men turune angler.
Tidak/ ketinggalan/ kakinya/ diluruskan/ supaya/ tidurnya/ nyenyak//

‘Tidak lupa kakinya diluruskan supaya tidurnya nyenyak.’
(bit.ly/TekanBojong)
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Pada data 36, ditemukan onomatope angler yang memodifikasi verba turune
(turune + angler) yang berfungsi sebagai keterangan tujuan dalam kalimat. Hal ini
menunjukkan bahwa onomatope angler menerangkan verba turune ‘tidurnya’.
Angler memiliki arti menerangkan keadaan dari kenyamanan saat seseorang sedang
tertidur. Sehingga turune angler memiliki makna tidurnya nyenyak. Maka dari itu,
turune angler memiliki makna onomatope penunjuk keadaan karena menerangkan

keadaan manusia.

Data 37
Penulis mendeskripsikan tokoh Bujang.

Maksude ari mlaku gloyar-gloyor ora nempel lemah.

Maksudnya/ kalau/ jalan/ berjalan dengan tidak stabil/ tidak/ nempel/ tanah//

‘Maksudnya kalau berjalan terhuyung-huyung tidak menapak tanah.’
(bit.ly/Ngatoni)

Pada data 37, ditemukan onomatope gloyar-gloyor yang memodifikasi verba
mlaku (mlaku + gloyar-gloyor) yang berfungsi sebagai bagian dari predikat dalam
kalimat. Gloyar-gloyor berfungsi untuk menerangkan verba mlaku ‘jalan’. Gloyar-
gloyor memiliki arti berjalan secara tidak stabil, goyah, dan berayun-ayun sehingga
terlihat seperti tidak menempel pada tanah. Sehingga mlakune gloyar-gloyor
memiliki makna jalannya terhuyung-huyung. Onomatope gloyar-gloyor termasuk ke
dalam kategori makna menerangkan onomatope penunjuk keadaan karena

menerangkan keadaan pergerakan manusia
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Data 38
Bujang berbicara yang menyakitkan hati Peni

Ndadekna Peni ngacir lunga bying ora pamitan.
Membuat/ Peni/ terbirit-birit/ pergi/ keadaan saat sesuatu hilang seketika/ tidak/
pamitan//
‘Membuat Peni hilang pergi terbirit-birit tidak berpamitan.’
(bit.ly/TekanBojong)

Pada data 38, terdapat onomatope bying yang memodifikasi verba lunga
(lunga + bying) yang berfungsi sebagai bagian dari predikat dalam kalimat.
Onomatope bying menerangkan verba lunga ‘pergi’. Bying memiliki arti keadaan
saat sesuatu menghilang seketika. Sehingga lunga bying memiliki makna hilang
seketika. Onomatope bying termasuk ke dalam kategori makna penunjuk keadaan

karena menerangkan keadaan dari pergerakan manusia.

Data 39
Tokoh Bujang mendeskripsikan Marni yang cantiknya tidak membosankan.
Bisa ora bosen disawang bolak-balik.

Bisa/ tidak/ bosan/ dilihat/ bolak-balik//
‘Tidak bosan dilihat berulang-kali.’

(bit.ly/Ngatoni)

Pada data 39, terdapat onomatope bolak-balik yang memodifikasi verba
disawang (disawang + bolak-balik) yang berfungsi sebagai bagian predikat dalam
kalimat. Bolak-balik menerangkan verba disawang ‘dilihat’. Bolak-balik memiliki
arti bergerak dari satu arah ke arah yang lain. Sehingga berdasarkan konteksnya,
disawang bolak-balik memiliki makna dilihat berulang-kali. Onomatope bolak-balik
termasuk ke dalam kategori makna onomatope penunjuk keadaan yang menerangkan

pergerakan manusia.
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b. Onomatope Verba dengan Konstruksi Onomatope + Verba

Kategori onomatope verba dengan konstruksi onomatope + verba ditemukan
sebanyak 4 (empat) data. Onomatope yang melekat pada verba berfungsi untuk
menerangkan verba yang berada di setelahnya. Berikut merupakan analisisnya.
Data 40

Marni kembali ke aktivitas sehari-harinya setelah dua hari melukis.
Marem ndeleng lukisan Marni sag-seg nutup lawang kondong.
Puas/ melihat/ lukisan/ Marni/ keadaan saat melakukan sesuatu dengan cepat/
menutup/ pintu/ kamar//

‘Puas melihat lukisan, Marni cepat-cepat menutup pintu kamar.’
(bit.ly/TilikManene)

Pada data 40 terdapat onomatope sagseg yang memodifikasi verba nutup
(sag-seg + nutup) yang berfungsi sebagai bagian predikat dalam kalimat. Sag-seg
menerangkan verba nutup ‘menutup’. Sag-seg memiliki arti cepat-cepat. Sag-seg
merujuk pada keadaan saat melakukan sesuatu dengan cepat sehingga memunculkan
tiruan suara ‘sag-seg’. Sehingga sag-seg nutup memiliki makna cepat-cepat menutup.
Onomatope sag-seg termasuk ke dalam kategori makna onomatope yang membentuk

nama suatu perbuatan karena berdasarkan kesan bunyi saat perbuatan dilakukan.

Data 41
Peni mengharapkan kedatangan Kang Tabib di rumah Bujang.

Saben ana suara motor Supra abang 125 CC age-age nglodod mejaba jebul wong
liya.

Setiap/ ada/ suara/ motor/ Supra/ merah/ 125/ CC/ dengan_cepat/ mengintip/ ke
depan/ ternyata/ orang/ lain//

Setiap pada suara motor supra merah 125 CC, cepat-cepat melihat ke luar, ternyata
orang lain.

(bit.ly/GaragaraBujang)



86

Pada data 41, terdapat onomatope age-age yang memodifikasi verba nglodod
(age-age + nglodod) yang berfungsi sebagai bagian predikat dalam kalimat.
Onomatope age-age menerangkan verba nglodod ‘keluar sedikit’. Age-age memiliki
arti dengan cepat, juga memiliki kesan sesuatu yang dilakukan dengan terburu-buru.
Sehingga age-age nglodod memiliki makna cepat-cepat melihat. Onomatope age-
age termasuk ke dalam makna onomatope yang memberikan efek tertentu bagi

pembaca karena memiliki kesan kesangatan atau keterlampauan.

c. Onomatope Verba dengan Konstruksi Nomina + Onomatope

Kategori onomatope verba dengan konstruksi nomina + onomatope
ditemukan sebanyak 14 (empat belas) data. Onomatope yang melekat pada nomina
berfungsi untuk menerangkan nomina yang berada di sebelumnya. Berikut
merupakan analisis dengan struktur nomina + onomatope.
Data 42

Marni mencoba untuk tidur.
Matane kiyep-kiyep ora bisa merem.

Matanya/ mata yang menyipit/ tidak/ bisa/ merem//
Matanya sayup-sayup tidak bisa merem.

(bit.ly/KederDewek)
Pada data 42, terdapat onomatope kiyep-kiyep yang memodifikasi nomina matane
(Matane + kiyep-kiyep) yang berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. Kiyep-kiyep
menerangkan nomina matane ‘matanya’. Kiyep-kiyep memiliki arti mata yang
menyipit. Kiyep-kiyep terjadi pada saat keadaan mengantuk sehingga matanya

menyipit dan mengedip berulang-kali. Sehingga matane kiyep-kiyep memiliki makna
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matanya sayup-sayup. Onomatope kiyep-kiyep termasuk ke dalam kategori makna

onomatope penanda keadaan yang menerangkan keadaan pergerakan manusia.

Data 43

Napase ngos-ngosan kaya tembe mlaku-mlaku adoh.

Nafasnya/ terengah-engah/ seperti/ baru/ jalan-jalan/ jauh//

Nafasnya ngos-ngosan seperti baru pertama kali jalan-jalan jauh.
(bit.ly/TilikManene)

Pada data 43, terdapat onomatope ngos-ngosan yang memodifikasi nomina
napase (napase + ngos-ngosan) yang berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.
Ngos-ngosan berfungsi untuk menerangkan nomina napase ‘nafasnya’. Ngos-ngosan
memiliki arti nafas yang terengah-engah. Sehingga napase ngos-ngosan bermakna
nafasnya terengah-engah. Onomatope ngos-ngosan termasuk ke dalam makna
onomatope kategori membentuk nama tiruan bunyi karena direpresentasikan dari

suara manusia.

d. Onomatope Verba dengan Konstruksi Onomatope + Nomina

Kategori onomatope verba dengan konstruksi onomatope + nomina
ditemukan sebanyak 2 (dua) data. Onomatope yang melekat pada nomina berfungsi
untuk menerangkan nomina yang berada di setelahnya. Berikut merupakan analisis
dengan struktur onomatope + nomina.
Data 44

Peni dan teman-temannya merasa bersyukur karena mendapatkan rujak
teplak walaupun hanya satu bungkus untuk bersama.

Lumayan kanggo ngguyur klomad-klamod lambe' kanca-kancane'.
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Lumayan/ untuk/ menyiram/ kunyah-kunyah/ mulut/ teman-temannya//
‘Lumayan untuk mengunyah-ngunyah mulut teman-temannya.’
(bit.ly/RujakTeplak)

Pada data 44, ditemukan onomatope klomad-klamod yang memodifikasi
nomina lambe (klomad-klamod + lambe) yang berfungsi sebagai bagian dari predikat
dalam kalimat. Onomatope klomad-klamod berfungsi untuk menerangkan
menerangkan nomina lambe ‘mulut’. Klomad-klamod memiliki arti menjilati.
Namun, berdasarkan makna kontekstualnya klomad-klamod merujuk pada
pergerakan mulut karena aktivitas mengunyah-ngunyah makanan. Sehingga klomad-
klamod lambe memiliki makna mengunyah-ngunyah mulut. Onomatope klomad-
klamod termasuk ke dalam kategori makna onomatope penanda keadaan karena

menerangkan tindakan manusia.

e. Onomatope Verba dengan Konstruksi Adverbia + Onomatope

Kategori onomatope adverbia dengan konstruksi adverbia + onomatope
ditemukan sebanyak 4 (empat) data. Onomatope yang melekat pada adverbia
berfungsi untuk menerangkan adverbia yang berada di sebelumnya. Berikut
merupakan analisis dengan struktur adverbia + onomatope.
Data 45

Teman-teman Bujang sering datang ke rumah Bujang, salah satunya Kang
Tabib.
Jalaran kuwe Peni ketemu kang Tabib sebab sering sral-srul maring umah majikane'.
Karena/ itu/ Peni / Ketemu/ Kang/ Tabib/ sebab/ sering/ sering datang/ ke/ rumah/
majikannya//

‘Karena itu Peni ketemu Kang Tabib karena sering bolak-balik datang ke rumah
majikannya.’

(bit.ly/GaragaraBujang)
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Pada data 45, terdapat onomatope sral-srul yang didahului oleh adverbia
sering (sering + sral-srul) yang berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Sral-
srul memiliki arti sering datang. Sral-srul merupakan tindakan manusia yang bolak-
balik dan berulang-ulang sehingga mengesankan suara ‘sral-srul’. Oleh karena itu,
sering sral-srul memiliki makna sering bolak-balik datang. Onomatope sral-srul
termasuk ke dalam kategori makna onomatope yang membentuk nama perbuatan

berdasarkan pengekspresian kesan suara sesuai referennya.

f. Onomatope Verba dengan Konstruksi Onomatope + Adverbia

Kategori onomatope adverbia dengan konstruksi onomatope + adverbia
ditemukan sebanyak 2 (dua) data. Onomatope yang melekat pada adverbia berfungsi
untuk menerangkan adverbia yang berada di sebelumnya. Berikut merupakan analisis
dengan struktur onomatope + adverbia.
Data 46

Orangtua Peni memanggil Peni, tetapi tidak ada jawaban dari Peni.
Wong tuwa loro tibane gedeg-gedeg gel!

Orangtua/ dua/ jatuhnya/ gedeg-gedeq/ saja//
‘Orangtua hanya geleng-geleng saja!’

(bit.ly/Mlongo)

Pada data 46, terdapat onomatope gedeg-gedeg yang berkontruksi dengan
adverbia gel ‘saja’. Onomatope gedeg-gedeg memodifikasi nomina wong
tuwa ’orangtua’ dan memiliki fungsi sintaksis sebagai predikat dalam kalimat.
Gedeg-gedeg merupakan onomatope yang menggambarkan kepala yang bergeleng
berulang-kali. Sehingga gedeg-gedeg termasuk ke dalam makna menerangkan

keadaan.
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3.1.2.2 Onomatope Nomina

Kategori onomatope nomina ditemukan sejumlah 4 (empat) data. Berikut ini
merupakan analisis struktur dan makna onomatope yang dikategorikan dalam kelas
nomina.
a. Onomatope Nomina dengan Konstruksi Nomina + Onomatope

Kategori onomatope nomina dengan konstruksi nomina + onomatope
ditemukan sebanyak 2 (dua) data. Onomatope yang melekat pada nomina berfungsi
untuk menerangkan nomina yang berada di depannya. Berikut merupakan
analisisnya.
Data 47

Peni menyadari bahwa Ibunya datang berdasarkan suara deham yang
didengarnya.
Peni saya mlongo krungu suara dehem kas mane.
Peni/ langsung/ melongo/ dengar/ suara/ deham/ khas/ Ibunya//
‘Peni langsung melongo mendengar suara deham khas ibunya.’

(bit.ly/Mlongo)

Pada data 47 terdapat onomatope dehem yang memodifikasi nomina suara
(suara + dehem) yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat. Dehem menerangkan
nomina suara ‘suara’. Dehem adalah onomatope yang merepresentasikan suara dari
manusia saat berdeham yang tercipta layaknya menahan batuk. Suara ini terjadi pada
saat mengambil napas kecil kemudian menghembuskannya dengan keras. Sehingga

suara dehem memiliki makna suara deham. Onomatope dehem termasuk ke dalam

onomatope yang membentuk nama perbuatan karena dibentuk oleh suara.
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b. Onomatope Nomina dengan Konstruksi Onomatope + Nomina

Kategori onomatope nomina dengan konstruksi onomatope + nomina
ditemukan sebanyak 2 (dua) data. Onomatope yang melekat pada nomina berfungsi
untuk menerangkan nomina yang berada di depannya. Berikut merupakan
analisisnya.
Data 48
Kanca sing bisa kanggo gendu-gendu rasa, curhatan.

Teman/ yang/ bisa/ untuk/ mencurahkan isi_hati/ rasa/ curhatan//
Teman yang bisa untuk mencurahkan isi hati, curhatan.

(bit.ly/KederDewek)

Pada data 48, terdapat onomatope gendu-gendu yang memodifikasi nomina

rasa (gendu-gendu + onomatope) dan memiliki kegunaan sebagai predikat dalam
kalimat. Gendu-gendu memiliki arti mencurahkan isi hati. Oleh karena itu, gendu-

gendu termasuk ke dalam onomatope yang menerangkan keadaan.

3.1.2.3 Onomatope Partikel

Pada kategori onomatope partikel, ditemukan sebanyak 5 (lima) data.
Onomatope kategori partikel dicirikan dengan onomatope yang terdiri dari satu atau
dua suku kata yang memiliki makna menerangkan keadaan perasaan manusia. Pada
analisis, dilakukan sebanyak 2 (dua) data.
Data 49

Ibunya Bujang tidak menemukan keberadaan Ibunya Peni.
“Dheq!”, ati Mane krasa ora enak sing dikarepi malah laka uwonge.
Deg/ hati/ Ibu/ merasa/ tidak/ enak/ yang/ diharapkan/ malah/ tidak ada/ orangnya//

““Deq!” hati Ibu merasa tidak enak yang diharapkan malah tidak ada orangnya.’
(bit.ly/TilikManene)
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Pada data 49, ditemukan onomatope dheg yang berfungsi sebagai keterangan
dalam kalimat. Onomatope ini memiliki ciri-ciri dari kategori onomatope partikel.
Hal ini karena dheg hanya memiliki satu suku kata dan mengungkapkan perasaan
emosi manusia. Dheg menerangkan dari kata setelahnya yaitu ati ‘hati’. Oleh karena
itu, dheg termasuk ke dalam onomatope partikel. Dheg memiliki arti menirukan suara
jantung. Akan tetapi, pada kalimat 49, dheg lebih menonjolkan perasaan yang
menjadi tidak karuan dan kecewa. Onomatope dheg termasuk ke dalam onomatope

pembentuk emosi tokoh karena menerangkan keadaan perasaan manusia.

Data 50

Kang Tabib memanggil Peni sehingga mereka saling bertatap mata.

Deq serrr.
Deg/ keadaan jantung yang terasa seperti merosot//

Deg-degan.

(bit.ly/GaragaraBujang)

Pada data 50, terdapat onomatope deg serrr yang berfungsi sebagai
keterangan dalam kalimat. Onomatope ini tidak dilekati dengan verba maupun kelas
kata lain. Namun, onomatope ini terdiri dari dua suku kata dan memiliki makna
perasaan manusia sehingga terkategori ke dalam onomatope partikel. Onomatope deg
serrr muncul pada saat keadaan jantung yang terasa seperti akan merosot sehingga
berdegup dengan kencang. Oleh karena itu, deg serr memiliki makna pembentuk

emosi tokoh.
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3.1.2.4 Onomatope Kata Tambahan

Pada teori yang dipaparkan oleh Sudjono dan Subroto, onomatope kata
tambahan dicirikan dengan prefiks mak- dan pating-. Penulis menemukan terdapat 1
(satu) data yang berprefiks pating-, tetapi onomatope yang berprefiks mak- tidak
ditemukan. Namun, penulis menemukan onomatope yang berkonstruksi dengan
prefiks lain, yaitu prefiks mbok- sebanyak 2 (dua) data. Berikut merupakan analisis
pada data yang ditemukan.
Data 51

Teman-teman Peni kompak berbicara bersama sambil makan sehingga
sambal kelapanya menyembur dari mulut.
Ora bada tukang parkir aba-abane kosih kleru, “apa Pen... apa Pen..” wong papat
sangsaya nggegrek kosih inguse pating ndlewer.
Tidak/ bada/ tukang/ parkir/ aba-abanya/ sampai/ salah/ apa/ Pen/ apa/ Pen/ orang/
empat/ semakin/ ketawa/ sampai/ ingusnya/ pada/ meler.

‘Sampai-sampai tukang parkir aba-abanya salah, “apa Pen... Apa Pen..” mereka
berempat langsung ketawa sampai ingusnya pada meler.’

(bit.ly/RujakTeplak)

Pada data 51, terdapat onomatope ndlewer yang dilekati oleh prefiks pating
(pating + ndlewer) yang berfungsi sebagai keterangan dalam anak kalimat. Ndlewer
memodifikasi nomina ingusnya ‘ingusnya’. Onomatope ndlewer termasuk ke dalam
onomatope kategori kata tambahan didahului dengan prefiks pating. Onomatope
ndlewer memiliki arti meler. Meler pada data 51 mengacu pada keadaan cairan yang
mengalir keluar dari hidung yaitu ingus. Sehingga pating ndlewer memiliki makna
keadaan pada meler. Onomatope pating ndlewer termasuk ke dalam onomatope yang

memiliki makna penunjuk keadaan.
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Data 52
Saat sedang menyapu halaman, Peni kaget.

Kayong mbokcop nyawang sandal kulit model slempang.

Seperti/ keadaan jantung yang merasa _akan merosot/ melihat/ sandal/ kulit/
model/ selempang//

‘Rasanya kaget melihat sandal kulit model selempang.’

(bit.ly/Mlongo)

Pada data 52 terdapat onomatope cop yang dilekati dengan prefiks mbok-

yang merupakan ciri dari onomatope kata tambahan (mbok + cop) yang berfungsi
sebagai predikat dalam kalimat. Onomatope mbokcop menerangkan frasa sandal kulit.
Onomatope cop memiliki arti keadaan rasa sakit tiba-tiba di bagian dalam tubuh
khususnya pada dada. Akan tetapi, sesuai dengan konteks kalimat pada data 52,
mbokcop mengacu pada perasaan emosi berupa perasaan kaget. Onomatope mbokcop
memiliki makna membentuk emosi tokoh karena menerangkan keadaan perasaan

manusia.

Data 53
Marni telah menyelesaikan lukisannya.

Marni krasa mbok plong lukisane’ wis pragat kabeh.
Marni/ merasa/ keadaan saat merasa lega/ lukannya/ sudah/ selesai/ semua//
‘Marni merasa lega lukisannya sudah selesai semua.’

(bit.ly/Ngatoni)

Pada data 53 terdapat onomatope plong yang didahului dengan prefiks mbok

(mbok + plong) yang berfungsi sebagai bagian dari predikat dalam kalimat. Mbok
plong menerangkan verba krasa ‘merasa’. Plong memiliki arti lega atau keadaan hati

yang merasa tenang. Sehingga mbok plong memiliki makna lega. Onomatope mbok
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plong termasuk ke dalam kategori makna onomatope membentuk perasaan manusia

karena menerangkan perasaan manusia.

3.1.2.5 Onomatope Adjektiva
Selain dari pembagian berdasarkan verba, nomina, partikel, dan kata
tambahan. Penulis menemukan onomatope yang berkonstruksi dengan adjektiva
sehingga membentuk kategori adjektiva. Penulis menemukan 5 (lima) data yang
teridentifikasi sebagai onomatope kategori adjektiva.
a. Onomatope Adjektiva dengan Konstruksi Adjektiva + Onomatope
Kategori onomatope adjektiva dengan konstruksi adjektiva + onomatope
ditemukan sebanyak 5 (lima) data. Onomatope yang melekat pada adjektiva
berfungsi untuk memodifikasi adjektiva yang berada di depannya. Berikut
merupakan analisis onomatope yang berkategori adjektiva.
Data 54
Kayadene diiris-iris wilad perihe njarem.
Seperti/ diiris-iris/ kulit bambu yang sangat tipis/ perihnya/ kondisi tubuh yang

memar.
‘Seperti diiris-iris kulit bambu, perih sekali.’

(bit.ly/KederDewek)

Pada data 54, ditemukan onomatope njarem yang memodifikasi adjektiva
perihe (perihe + njarem) berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Njarem
didahului oleh adjektiva perihe sehingga teridentifikasi ke dalam kategori adjektiva.
Njarem menerangkan adjektiva perih dan membentuk frasa adjektiva. Onomatope
njarem menyatakan kondisi tubuh yang memar. Namun, berdasarkan konteks

kalimatnya, njarem merepresentasikan dari keadaan tubuh yang terasa sangat perih
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karena diiris oleh kulit bambu yang tipis. Oleh karena itu, njarem memiliki makna

onomatope yang menerangkan sifat dan keadaan.

Data 55

Sesampainya di rumah Peni, tidak menemukan satu orang pun.

Sepi nyenvet kaya pejaratan.
Sepi/ sunyi/ seperti/ makam.

‘Sepi sekali seperti kuburan.’
(bit.ly/TilikManene)
Pada data 55, ditemukan onomatope nyenyet yang memodifikasi adjektiva
sepi (sepi + nyenyet) sehingga teridentifikasi ke dalam kategori adjektiva dan
berfungsi sebagai bagian dari predikat dalam kalimat. Onomatope nyenyet memiliki
arti sunyi. Berdasarkan konteks pada data 55, sepi nyenyet merujuk pada keadaan

rumah yang tidak ada orang. Oleh karena itu, sepi nyenyet termasuk ke dalam makna

onomatope yang menyatakan keadaan.

3.1.2.6 Onomatope Adverbia
Penulis menemukan terdapat onomatope memiliki makna adverbia sehingga
termasuk ke dalam kategori onomatope adverbia. Kategori onomatope adverbia
ditemukan sebanyak 3 (tiga) data.
a. Onomatope Adverbia dengan Konstruksi Adverbia + Onomatope
Kategori onomatope verba dengan konstruksi adverbia + onomatope
ditemukan sebanyak 3 (tiga) data. Berikut merupakan analisis kategori adverbia.
Data 56

Wati menyatakan pendapatnya mengenai rujak teplak yang dimakannya.
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Sing dikarepi babar blas ora nongol-nongol.
Yang/ diinginkan/ sama sekali/ tidak/ muncul-muncul//
“Yang diinginkan sama sekali tidak muncul-muncul.
(bit.ly/RujakTeplak)
Pada data 56, terdapat onomatope blas yang dilekati oleh adverbia babar
(babar + blas) yang berfungsi sebagai keterangan dalam kalimat. Onomatope blas
memiliki arti sama sekali. Sehingga pada data 56, babar blas memiliki makna tidak

sama sekali. Onomatope blas termasuk ke dalam makna onomatope penanda keadaan

karena menerangkan keadaan sesuatu yang tidak ada.

3.2  Analisis Persamaan dan Perbedaan Onomatope dalam Bahasa Jepang
dan Ngapak Tegal
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, penulis menemukan
beberapa persamaan dan perbedaan pada onomatope dalam bahasa Jepang dan
Ngapak Tegal. Berikut persamaan dan perbedaan onomatope dalam bahasa Jepang
dan Ngapak Tegal.
3.2.1 Analisis Persamaan Onomatope dalam Bahasa Jepang dan Ngapak
Tegal
Penulis menemukan beberapa persamaan onomatope dalam bahasa Jepang
dan Ngapak Tegal dengan penjabaran sebagai berikut.
1. Struktur onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal memiliki kategori kelas
kata yang sama yaitu verba, nomina, adjektiva, dan adverbia. Berikut
merupakan contoh onomatope yang termasuk ke dalam kategori verba dalam

bahasa Jepang dan Ngapak Tegal.

[NH727%, Lo LB

“Bakadana. Shikkarishiro”
““Bodoh. Tenangkan dirimu!>”
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(bit.ly/CerpenKioku)

Maksude ari mlaku gloyar-gloyor ora nempel lemah.

Maksudnya/ kalau/ jalan/ berjalan _dengan tidak stabil/ tidak/ nempel/

tanah//

‘Maksudnya kalau berjalan terhuyung-huyung tidak menapak tanah.’
(bit.ly/Ngatoni)

Onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal sama-sama memiliki

onomatope yang merepresentasikan suara. Berikut contohnya:

WdbExNZH>TWErL, RCZAABLZ LR, 59558 DH
2 E R b5 TICo VTR,
Kare mo sore o shitte iru kara, toubou o kokoromiru koto naku, fuu-fuu to
aeginagara kenage ni ikkou ni tsuite kita.
‘Karena dia juga mengetahui hal itu, tanpa mencoba melarikan diri, dia

mengikuti rombongan dengan tabah sambil terengah-engah.’
(bit.ly/YatsugatakeniOikaesareru)

Napase ngos-ngosan kaya tembe mlaku-mlaku adoh.

Nafasnya/ terengah-engah/ seperti/ baru/ jalan-jalan/ jauh//

Nafasnya ngos-ngosan seperti baru pertama kali jalan-jalan jauh.
(bit.ly/TilikManene)

Sama-sama memiliki makna yang menunjukkan keadaan pergerakan manusia

maupun benda.

FEEEEE 2o, HERFOHEEZBL VB L) LR TV,

Kare wa hanashi o klklnagara, untenshu no kao o chirari chirari to mite ita.
‘Sambil mendengarkan obrolannya, ia diam-diam_melirik wajah_supir

berulang kali.’

(bit.ly/CerpenKioku)

Bisa ora bosen disawang bolak-balik.
Bisa/ tidak/ bosan/ dilihat/ bolak-balik//
Tidak bosan dilihat berulang-kali.

(bit.ly/Ngatoni)

Sama-sama memiliki makna yang menunjukkan keadaan perasaan manusia.

WHbWh LAEEIEFICRAZD T AL, PP EDNT-D %, KiT
BowHL 7=,
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Ira-ira shita untenshu ni ki wo tsukero to, dare kara ka iwareta no wo, kare
wa omoidashita.
‘Dia ingat seseorang memberitahunya untuk berhati-hati terhadap pengemudi
yang marah.’

(bit.ly/CerpenKioku)

“Dheq!”, ati Mane krasa ora enak sing dikarepi malah laka uwonge.
Dea/ hati/ 1bu/ merasa/ tidak/ enak/ yang/ diharapkan/ malah/ tidak ada/
orangnya//
““Deg!” hati Ibu merasa tidak enak yang diharapkan malah tidak ada
orangnya.’

(bit.ly/TilikManene)

3.2.2 Analisis Perbedaan Onomatope dalam Bahasa Jepang dan Ngapak Tegal

Penulis menemukan beberapa perbedaan onomatope dalam bahasa Jepang

dan Ngapak Tegal dengan penjabaran sebagai berikut.

1.

Klasifikasi struktur onomatope Ngapak Tegal terdapat yang termasuk ke
dalam kategori onomatope partikel dan kata tambahan. Onomatope partikel
dicirikan dengan onomatope yang terdiri dari satu atau dua suku kata yang
memiliki makna menerangkan keadaan manusia. Kemudian onomatope kata
tambahan dicirikan dengan penggunaan mak- dan pating-. Sedangkan, dalam
bahasa Jepang tidak terdapat kategori onomatope partikel dan kata tambahan.
Struktur onomatope bahasa Jepang kategori adverbia terbagi ke dalam empat
jenis yaitu adverbia keadaan, adverbia kuantitas, adverbia frekuensi, dan
adverbia hasil. Sedangkan dalam Ngapak Tegal tidak terbagi.

Pada onomatope bahasa Jepang, onomatope yang menyatakan makna
perasaan manusia terbagi menjadi dua jenis yaitu kankaku (menyatakan rasa
secara fisik) dan kamjou (menyatakan perasaan hati). Sedangkan dalam

Ngapak Tegal hanya memiliki satu jenis yaitu pembentuk perasaan emosi.
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Tabel 3. 1 Data Struktur dan Makna Onomatope Bahasa Jepang dan Ngapak Tegal

Bahasa Jepang Ngapak Tegal
Klasifikasi Jumlah | Kilasifikasi | Jumlah
Struktur | Adv. Adv. On+V 23 Adv+0n 3
Keadaan | On+N 8
On+to 70
Adv. On+V 9
Kuantitas | On+N 2
Adv. On+V 0
Frekuensi | On+N 1
Adv. Oon+ni+V 2
Hasil
Verba On+suru 24 V+0n 11
On+V 4
N+On 14
On+N 2
Adv+0On 4
On+Adv 2
Adjektiva On+no+N 3 Adj+0On 5
On+na 1
On+desu 2
Nomina On+ ga + Adj 0 N+On 2
N+no+0On 1 On+N 2
On+gat+V 0
On+wo +V 0
N+wo+0n 1
Kata - - - Deg, sir 5
Tambahan
Kata - - Mak- 0
Partikel - - - Pating- 1
- - - Mbok- 2
Makna | Giongo Gion 22 Tiruan 4
Bunyi
Gisei 6 Membentuk | 11
Nama
Perbuatan
Gitaigo Gijou Kankaku 3 Sifat atau 31
Keadaan
Kanjou 11 Pembentuk | 9
Emosi
Tokoh
Higijou Giyou 59 Efek tertentu | 2
Gitai 47 pembaca
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Keterangan:

On = Onomatope
Adv = Adverbia
V = Verba

Adj = Adjektiva

N = Nomina

Pada tabel di atas, struktur onomatope bahasa Jepang paling banyak adalah
adverbia keadaan dengan konstruktsi onomatope + to dan struktur onomatope
Ngapak Tegal paling banyak ditemukan adalah verba dengan konstruktur nomina +
onomatope. Sedangkan makna onomatope bahasa Jepang paling banyak ditemukan
adalah kategori giyou dan makna onomatope Ngapak Tegal paling banyak ditemukan
adalah kategori sifat dan keadaan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menemukan poin menarik
di luar teori dan rumusan masalah. Pertama, pada struktur onomatope + no +
adjektiva dalam bahasa Jepang, ternyata struktur tersebut bukan semata-mata
termasuk ke dalam adjektiva, namun termasuk ke dalam adjectival nouns. Hal ini
karena partikel no yang melekat pada onomatope berperan untuk mengkategorikan
nomina ke dalam suatu kelompok tertentu. Kedua, dalam menganalisis onomatope
Ngapak Tegal perlu melihat dari maknanya sehingga dapat dikategorikan ke dalam
suatu kelas kata. Ketiga, onomatope kategori verba dalam Ngapak Tegal dapat
berkonstruksi dengan kelas kata yang lain dan onomatope dapat mendahului maupun
membelakangi kelas kata lain. Terakhir, dalam penerjemahan onomatope, selain

melihat makna berdasarkan kamus, juga diperlukan melihat pada segi kontekstualnya.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai struktur dan makna onomatope bahasa

Jepang dan Ngapak Tegal dalam cerita pendek pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Struktur onomatope bahasa Jepang terkategorikan ke dalam adverbia, verba,
adjektiva, dan nomina. Kategori adverbia memiliki struktur yaitu adverbia
keadaan dengan struktur On+V, On+N, dan On+fo; adverbia kuantitas
dengan struktur On+V dan On+N; adverbia frekuensi dengan struktur On+V
dan On+N; serta adverbia hasil dengan struktur On+ni+V. Kategori verba
memiliki struktur On+suru. Kategori adjektiva memiliki struktur
Ontno+N, On+tna, dan Ontdesu. Kategori nomina memiliki struktur
N+n0+On dan N+wo+On. Sedangkan struktur onomatope Ngapak Tegal
terkategorikan ke dalam verba, nomina, kata partikel, kata tambahan,
adjektiva, dan adverbia. Kategori verba memiliki struktur On+V, V+On,
N+On, On+N, Adv+On, dan On+Adv. Kategori nomina memiliki struktur
N+On dan On+N. Kategori kata partikel memiliki ciri struktur terdiri atas
1-2 suku kata dan memiliki makna yang menyatakan perasaan manusia.
Kategori onomatope kata tambahan memiliki struktur yang dicirikan
dengan prefiks pating, nun, dan mbok. Kategori adjektiva memiliki struktur
Adj+N. Kategori adverbia memiliki struktur Adv+On. Kemudian, makna

onomatope pada Ngapak Tegal ditemukan giongo (gion dan gisei) dan
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gitaigo (kankaku, kanjou, giyou, dan gitai). Sedangkan pada Ngapak Tegal
ditemukan makna onomatope yang membentuk nama benda dan tiruan
bunyi, membentuk nama perbuatan, menerangkan sifat atau keadaan,
pembentuk emosi tokoh, dan memberikan efek tertentu bagi pembaca.
Onomatope bahasa Jepang dan Ngapak Tegal memiliki persamaan yaitu
sama-sama memiliki kategori kelas kata adverbia, verba, adjektiva, dan
nomina. Sama-sama memiliki makna yang mempresentasikan suara,
pergerakan manusia, menyatakan sifat dan keadaan, dan menyatakan
perasaan hati manusia. Sedangkan perbedaannya adalah onomatope Ngapak
Tegal memiliki kategori onomatope partikel dan kata tambahan, sedangkan
bahasa Jepang tidak. Kemudian, onomatope bahasa Jepang memiliki
klasifikasi adverbia keadaan; adverbia kuantitas; adverbia frekuensi; dan
adverbia hasil, sedangkan Ngapak Tegal tidak. Terakhir, onomatope bahasa
Jepang memiliki klasifikasi dalam makna yang berhubungan dengan
perasaan manusia yaitu kankaku (rasa secara fisik) dan kanjou (perasaan
emosi), sedangkan Ngapak Tegal tidak dibedakan.

Saran

Penelitian mengenai onomatope sangat menarik untuk ditelaah lebih

mendalam. Hal ini karena onomatope memiliki beragam bentuk, struktur, maupun

maknanya. Oleh karena itu, penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar

meneliti lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang berhubungan dengan

penelitian penulis. Terutama memfokuskan penelitian pada struktur onomatope

bahasa Jepang kategori nomina.



104

=
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KX DT —~F, [HfNFICE T2 HAGEL [Ngapak Tegal] O

J = P RONMEINT] THE, TOT—=EEALBERIE, A/ < PRI

EARICEEFICEEN DA, FHIEA /< Pz fhomGEIc)ETE S L

W BHEROFHEA VLS, & 5o, FEHix [Ngapak Tegal] oA/

< b RIZOWTHHIY 72 #E 2 T3, [Ngapak Tegal] 13, = —% 7

AT, DY ¥ VEEL IZBE R E R OSSR L THIONT WS 72D T

Hb, KX DHMWIZ, FiF/NGICE T 5 HARGE L [Ngapak Tegal]l o4

Jw oG BEREZGA L, EiR/NEICE T 5 HARGE L [Ngapak

Tegal] OF /< b _OFUH LHES 2B T L2 ThH 2,

KX DOMRIEIEED Y. 2T — 228D, 7—X&ni. ot

DFERFAT I L TH D, T—2E2EDEZDIC, FEHIT [simak] 25

BERL7ze 72D Tk, &/ < P XOMEEZ ST 57201 [X

BrmiE]l 2MHAL. A/ < P ROBREZ SIS 2 7200 [ HERT7E]

MAL 7z, BUREHERZOT T 2201, [RESITE] 2ZHvTw

5, miRIC, FEIIZNZEBEOSECTHITL MR E2HHT 5,
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HAFEDOA ) = P ~OfEEICO VT, EFIZHE(2006) & 54 (2015) 0

MEZSWLE, HAEOA /) 2 FROEKICOWT, 22 ) oMLz H»

7zo —J7. [Ngapak Tegal] OEICOWTIZ, A7 22V a /D

Mz v, [Ngapak Tegal] OF /= F ROFERICOWTIE, ALY ¥

v F(1989) & v = v (2011) oA FH\ 72,

T—x1:

Re*7F 73T, BellALDOTW5,

(bit.ly/SakananoEsa)

71Tk, [¥7F%71 13 192 BFohray)—7T, BEge L

THtEiiodFEEEEZ b, B2 K<) TEHELw] 2EBKT 5, L

L. XWR2H NRE] ZIELTHY, A/ <2 t=D [F7F 7] 17, A

[EDEIGF LA DIRREZ R L T w5720, FEHOIFIRICHEH I NS,

T—X2:

Bisa ora bosen disawang bolak-balik.

(bit.ly/Ngatoni)

7—x 2 Tlt, [bolak-balik | “thdTFFH~EE T 2" L 54 <= k2

THY, [disawang| Bk 275 EK) OBFEEZHHL WS, &

nigghilo s 7 =) —¢, WhiEE L THREL T3, [Bolak-balik] & 1.
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T M~BE T 2L wIERTHL, 7—% 2 OXIRIC L

¥, [disawang bolak-balik| & ZFF=H 2 & I EKRICAR S, L7=22-> T,

ANHOE) & 2 RTIREEZEKRT 5,

HAREDA /= bR 7%y 7 - 7ANVOEHEUAIZ, 50 bE)E. 4

al, B, BlFE LCibh, P AEOEZ, BEZ2ERTHTDH S,

—J . MiEHS & LT, [Ngapak Tegal] [kata partikel | % [ kata

tambahan | 23FHET 228, HAZE IR\, . HAZEDO A 7 < F <3,

FRIGEIG., REEERIG, SAEERIGE. WOREIF O 4 i h, KIF2RT

F /7= bk TG & TRRE] cariTn b,

CORGL e FE 2R, FFHITWLO20H L Wiz 57z, B,

HAGEDA /7 < b <3G PEE 2 I RINICKRIL S 2 HBE L TR TH S

EWroTz, B, [Ngapak Tegal] A/~ F =i, HilEFFE D2

—ETRRHEOENINH Y, EEEOHAREL B 2 L2385 20

xo77,
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LAMPIRAN DATA

A%

No. | Data Makna Klasifikasi Makna | Struktur Sumber
1. ZLThbRbEYL Fo7-, | Gemetaran (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
) Keadaan)
Giyou
On+to+V
2. EAICRATH VT T 29 & | Dengan cepat (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. ¢y e kuantitas
o5 D 5. FATAS Giyou )
WD Y 7, IR AR On+V
B DTz,
3. HEIEE2S T - L&, 235 < b | Bunyikeras dari (Giongo) (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
benda yang keras ) Keadaan)
tLlEork, mengenai sesuatu | G10N
sekali On+to+V
4. BEXIR 57~ L 2 Lic, JEfi©9 | Suarapukulan (Giongo) (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
R Keadaan
avFaviithotzi o Gion )
On+to

110




111

ol cBh S A ke 728 o . | Linglung (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. . Keadaan
WINEA %D &AL 2 Giyou )
7. On+to
HAEF 0, BEs» AN HE) | Suara dentuman (Giongo) (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
e Keadaan
FEARFA LW, Gion )
On+to+V
L2 L7ER. b r-oLfkzr >y | Merasanyaman (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
dan ringan/berjalan Keadaan
Rz NnE, BEICIEKEZ dengang . Gitai )
v 7 FIF A D I < ws, & | lancar/keluar On+to+V
. d beb
NG EPET T T i Rt
WIWE AoV HAED LTS
AT ]
FLFS & EFED - &\ aifEy s | Berbaris satu (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
ersatu Keadaan
TWT, HiFEzicdhRzxk P Gitai )
U, On+to
TR, 2ot . Lo | Diam (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
Keadaan)

BN Do T,

Giyou
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On+to+V
10. | o Fo=brb®L o, [ | Carasesuatuyang | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
At s i tipis bergoyang . Keadaan)
HHESTOHF T 2L 72, atau terbalik Gitai
Oon+V
11. ZLICBEPHZ L hoThH D Keadaan seseorang | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
L saat kehilangan ) Keadaan)
3. WMED T EAASTR | Lesadaran Giyou
T, BETVWZORR> TS On+to
DAL 72 WIREET, 52 b
I LRI o Tz,
12, | Fip ¥ e HfE4vEns, | Keadaan saat (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
mengatakannya ) Keadaan)
berulang Kali. Giyou
On+to
13, | KHIE 2 5T, Ww L D3E A | Bergerak perlahan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
Keadaan)

%,

Gitai

Oon+V
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4. | iz EEMc . k= v 7 ¢ | Suaraorang (Giongo) Adverbia keadaan | Bit.ly/CerpenKioku
e e meneguk air
KB RBER S, OB | Gisei on+V
JRc a2,
15 | i3t 2R % 728 o . @iz T oo | Carasegala sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
N tersembunyi dari _ Keadaan)
Hrxbbhbbh eRTHwE, pandangan. Giyou
On+to+V
16. | fu o 7= 81512 2% &% & % % Hy | Bunyi sesuatu yang | (Giongo) (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
bersentuhan secara ) Keadaan)
DL 7z, kasar Gion
On+to
17. | @EEF2RTo & LTWw3 b o7 | Tetap diam dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
e e P tidak Keadaan
A5 WBHEIRT ORIFEEIC | hanggerakkan Giyou )
FEYUT, <o LRiliciLr, | tubuh On+to
18, |S#EEZFAL - & LTWw3 3 o7 | Dengan sentakan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
et L o P ) Keadaan
26, HBILEER T O IEERNIC Giyou )
On+to

F2H T, o LHTICHIL 72,
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19, | sRHE#E A DU M <& L 2 < L < ic | Hancur atau tidak (Giatigo; Higijou) | (Adverbia Hasil) Bit.ly/CerpenKioku
. berbentuk atau
o, Erifiefio THEICH | parantakan Gitai On+ni+V
770
20. | HRHARIZ A W R LT T, 18 S | Suara api yang (Giongo) (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. . menderu Keadaan
135 LRABD 72, Gion )
On+to+V
21 | B r a3 XY= Meraba-raba (Gitaigo; Higijou) | (Nomina temuan) Bit.ly/CerpenKioku
7o Giyou N+wo+0n
22, | B S I R 2 R & Cairan yang (Gitaigo; Higijou) | (Adjektiva) Bit.ly/CerpenKioku
e . lengket dan keruh
T, L EARELL DK Gitai On+na
726
23, | ZKIzIEx» x5 & 5 Xx¢ T, J¢ | Berkilau (Gitaigo) (Verba) Bit.ly/CerpenKioku
L 720 Gitai On+suru
24, CeUe e LNt aEER s | Lembap (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
Keadaan)

GIEHEL 8o, RITE X 72,

Gitai

On+to
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25. AANLTE LI LRWAS | Menggosok sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
e . berulang-ulang ) Keadaan)
5. BIEFAE -T2 dengan kekuatan | Glyou
yang besar. On+V
26. Fi e H 7= 3w nwas, fizic | Melihatnya tepat di | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. g . s depan mata o Keadaan)
FIFILIBRZ TR, Gitai
On+to
27. | HsE D B L. YA L b &8 | Mendung dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
suram o Keadaan)
DIRD o7, Gitali
On+to
28, | #EEETF &2 AAEH LT, &7 | Menggosok sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. NN berulang-ulang _ Keadaan)
Wis, yang besar. On+to
29. WH W L EEET IS % > | Emosi yang (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) Bit.ly/CerpenKioku
. _ memuncak.
FAr L, HErLLFEbNZD Kanjou On+suru
. IR WHL 72,
30. | SkAKEOFRWEEIZE S D & &E Tetesan cairan yang | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
- menetes kebawah Keadaan)

n. DRAENTTL < B

Gitai
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Kk DH I AERHOER F 2 On+to
F 75 R Thid - 72,
3. | kKB oRWEEIRE S b L& Rasa sakit yang (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
. menusuk-nusuk Keadaan)
. ODNAZEITITTL S BIR, Kankaku
K2 DH I AEPBDOEEF 2 On+V
F 75 ¥R THD - 72,
32, | ERBRICHFEWIMAE 289 2 F 7 & 3 | Ujung yang tajam | (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
o dan menusuk-nusuk Keadaan)
S2TWBEDHRRZ 5, Kankaku
On+to
3B, | HEOHWRE LR L%, | Lembut dan lembek | (Gitaigo; Higijou) | (Verba) Bit.ly/CerpenKioku
LT ORI % <o T, Gitai On+suru
34, | 25 HE 5727 A0134 8 o | Retakan dari (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia Bit.ly/CerpenKioku
- . | sesuatu yang o Keadaan)
ﬁﬁ LA @}EZ’?) . ;@73? %%55 iR terbakar Gitai
On+to

BE FoTkzorE LT, &
IR X 0 b, BziEsilsd
LA RIGD T 7=,
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35. INHARBD P J5 % KT\ | Dengan jelas (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
T, BEIFEAL S D & X AL Giyou Keadaan)
25 LD DERIZoED On+to
36. | zovickhoT TEAIETH ] | Dengan jelas (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
P10 BT XS T rMlfizbD Giyou Keadaan)
PYHIE. Eo& Y E&HU- On+to
72,
37. | WoEsos e <. LiEs < o | Dengan tenang (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
ARY LY T LTHEYE Giyou Keadaan)
L EE»PLE b0, On+to
8| BRI LA E AL . Terkejut dengan (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
- kejadian tidak _ Keadaan)
terduga. Kanjou
On+to
39 | BB THEND T b L | Seketika (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
WNXWHOF o & . B Giyou Keadaan)
On+to

DFEE NNy L H o Tz,
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40. | WX, Bo TR TN | Tetap diam dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
. s " tidak _ Keadaan)
TE. Lo BEFZkDTW menggerakkan Giyou
%5 tubuh On+to
41. | EixZ o b Fote, Melakukan sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
dengan tenang, ) Keadaan)
berusaha untuk Giyou
tidak menimbulkan On+to
suara apapun.
2. | zhnbE A% 3L 175 o | Dibawakan dengan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
R tenan Keadaan
JTITED T, : Giyou )
On+to
43. | Pt fEf o i E. o Lk | Licin (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
Keadaan
ERRILB ORI L KE DT HA Gitai )
A, Qicelicet bohdo On+to
TWwiz,
4. | 2L ORI RE 72 v K (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
Keadaan)

ELH T,

Gitai

On+to




119

45, Lol lTW3, Tetap diam dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
tidak ) Keadaan)
menggerakkan Giyou
tubuh On+to
46. | mpasEhp e L oo C. #hpe | Dibawakan dengan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
. tenan Keadaan
HZBEDLER LTI, : Giyou )
On+to
47. [N K777, Lo L3 Dengan baik (Gitaigo; (Verba) bit.ly/SakananoEsa
Higijougo)
On+suru
Giyou
48. |9 LY EANEZLTWS Tubuh tidak (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/SakananoEsa
) bergerak
2. MOTER T H o b x| o0 Giyou On+suru
ZLTW5,
49. 1l HLTYZAAZ LT WS Tubuh tidak (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/SakananoEsa
bergerak
2. MOBERTE bbb TR0 Giyou On+suru
ﬂ l/ 'C ‘1) 5 o
50 | R hEsS X AKRA Dy | Dengan jelas (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/SakananoEsa
FYLAEWwWHZE -7, Gitai On+suru
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51. ZORIEFEL X 5 ic. s A | Tidak bisa melihat | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
X . dengan jelas Keadaan
T, 1EARD LRk T Jan] Giyou )
%, On+to
2. | RWDOIZANZRIEFE 5T, Berjuang dengan (Gitaigo; Higijou) | (Nomina) bit.ly/SakananoEsa
terburu-buru dan )
melakukan usaha | Glyou N+no+On
yang sia-sia.
53. | HtofEo R ITZE ¢, JKlc g | Suararinganyang | (Giongo) (Adverbia Hasil) bit.ly/SakananoEsa
e dibuat oleh sesuatu
/J\EOD‘()E## I 0&:%11‘111‘ yang kering dan Gion Oon+ni+V
3, kaku
54 | s ot ry 4 F 4w, | Diam (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
Keadaan
CobtBELITHLATWE, Giyou )
On+to
5. |IRe%5 %5 %% T, BE#4lgas | Bersinarterang dan | (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/SakananoEsa
mempesona
LOTW5, Gitai On+suru
56. | 2 pWiZesR. o aswneic it | Dengan jelas (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/SakananoEsa
o Keadaan)

A ? D a%kf:o

Giyou

On+to
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57. Lo LFNIZZ e k<. o | Berjuang dengan (Gitaigo; Gijougo) | (Adjektiva) bit.ly/SakananoEsa
. . e ae . terburu-buru dan
RGOS ZNZI 2T ATED | melakukan usaha | GYou On+desu
Do yang sia-sia.
8. | EI1xCoF Y LIRN=25. =4 | Tidur nyenyak (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
RO 55T, BT S, Giyou Keadaan) 'Otkaesareru
O X WK T2 Z LFD On+to
27z,
59. YAXDBoTWwWT, 2 by | Langit penuh awan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
- NN i0ik
BEL TRE S 72, Gitai Keadaan) iOikaesareru
Oon+V
60. ZRICK LT, Tz ic ZEpm | Tersenyum-senyum | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
- Keadaan i0ikaesareru
e T Giyou )
On+N

(S Ay TORKL 2 XA
TT X, RONZRTIRD EL &
2 X

e, LEDICE-TnS
2B, KFICKRADBFHEL
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T& 7,
PEATEREE DR /NS I

277,

6l. | zoHlic ki < mpEs . [ | Akhimya (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
S FERCHE S Twn & 2. Gitai Keadaan) iOikaesareru
BIEOEASRE L 2, K On+to
FLWIEES-oTWWiz2, B
JAciEs T, o LEHEHIC
Vo TEDVIRD =,

62. || CEEE A W=D b = | Perlahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
D, T ERICHKEL TS Giyou Keadaan) i0ikaesareru
W&o, on+Vv

63. | Kgehans a2 2EA 4 | Berubah (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
V. WICEES L. 22 EK Gitai Keadaan) i0ikaesareru
DAL D DIZH D 4 On+V
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64. ENTWB R AD. 23> | Lembut (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
N Keadaan iOikaesareru
53 REZDOTHLLARTY »7& Gitai )
5, Oon+V
65. | b FNEH - TWBh5, Pk | Suaraterengah (Giongo) (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
B} . , » |€ngah Keadaan iOikaesareru
CERBBC LR, BRSO Gisei )
LB x ¥ s bERIC—{TICD On+to
Wk,
66. | ENZ S 5L L. Ep51) | Berhembus (Giongo) (Adverbia bit.ly/Yatsugataken
kencan Keadaan iOikaesareru
NWTHRA TS L, KFITIZ/NE : Gion )
NECIINE S SR Ont+V
67. | — I TEE. HE% 139 v | Mengandung (Gitaigo; Higijou) | (Adjektiva) bit.ly/Tsuchigamito
.. | banyak air dan Kitsune
b bR I y Gitai On+no+N

ATV B EHT— AT o b B
JEDFEDTH 5 > THEBH N
ADINTE > 7-D T,

lembut

Terlihat sangat
berantakan dan
hancur sehingga
tidak dapat lagi
mempertahankan
bentuk aslinya
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68. | o7 b D ST LM & w5 4 | Situasi di mana (Gitaigo; Higijou) | (Adjektiva) bit.ly/Tsuchigamito
_ . . TR sejumlah besar o Kitsune
ZZDOWTIEWELAELRICE material yang Gitai On+no+N
FETEDITAHITS DAMA DK | hancur atau
DX >MRbAHRL & Do g | berbutirtumpah

) satu demi satu.
5 CHOPDITEL, WwoblIAL
CMb B EWDCL7, Ada yang rusak
parah.
69. | HrB S L ook EE,. 7 | Suarabernada (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
tinggi terdengar ) Keadaan) Kitsune
FEOHED F v F v LIG5> 72D T | ot ada sesuaty Gion
+. berderit/berdecit. On+to
70. (2 2. | BEoAKIZ% - &RE | Melakukan sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
secara diam-diam ) Keadaan) Kitsune
ZLELT, sehingga orang lain | Glyou
tidak On+to
menyadarinyaa.
T | SHE I Rb 25 LE Lo | Tergantung di (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
. udara dan sedikit Kitsune
BPENTHEDLEHATL Giyou On+suru

bergoyang
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T2, | KRR LS L DX Lo ixig | Situasi di manaada | (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
N .| sesuatu yang kabur Kitsune
ARY LEZDES B AT | atay tidak jelas. | Giyou On+suru
72ATT,
73. Iy 0Wwal W IhAht o Perlahan-lahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
i Kuantitas) Kitsune
< Giyou
Oon+V
74. 7777 OB E O =K+ Xgip 5 | Lemah (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
. IR Kitsune
S EODITHEIADPLESHE Gitai On+suru
AHL7ZTTL %,
5. | HeTTohhAYD L w2 | Dengan penuh (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. kuantitas Kitsune
>TLEFI, MFLIEHLL Gitai )
AL LB > EZTHWD On+N
TL 7,
76. | 2D H ST -8R0 | Perlahan-lahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. . Kuantitas Kitsune
ORI -7 X 9 ICHH Giyou )
Oon+V

ol T Wi TR 5
LYW DRoTHRELZ,
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1. [ wasic b 4R X 2 5 12l & #t | Perlahan-lahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
XRBLWoL DWWl Dy Giyou Kuantitas) Kitsune
THK7-DTL =, Oon+V

8. | BEDAKIZA D LK - 7= X 5 | Berkilau kilau (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
CENRRLZNTY HNIES Gitai Keadaan) Kitsune
gpEniHnLclhoks On+to
HxmEE Lk,

9. | 2o 3EIcELTH LB 5 | Jatuhringan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
5bLWNE L, Gitai Kuantitas) Kitsune

Oon+V
80. |HEDAKIZD 5T o2 b AL 7~ | Keadaan yang (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
ch s s e sangat elastis o Keadaan) Kitsune
TEIEDEDEDONEL hingga terasa Gitai
7, seperti akan pecah. On+V

8l. | HEDARIZD 5 Fod b FL - | Dengan penuh (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito

TEIED R EDOREL Gitai kuantitas) Kitsune
Oon+V

7",.
<o
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82. [L2 Lo A ED 1T AR | Suara benda (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
ﬁoﬁﬂ@ibbﬁﬁﬁc%@%*‘Egﬁgﬁf;m Gion Keadaan) Kitsune
S o TRA, Bo, &)/EH | samalain On+N
L DI ICRAICEZ ATz b
DIFE o LDEICH ZEDIA
TR 5
o | LT EAEY XD RNE
ALE L7,
83. | HEoAKIZITMHALZ D XS L E 5 | Jatuhringan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
CE o LR 2H 5T Gitai Keadaan) Kitsune
AR Z TR o72DTH H LS On+to
L7zbwvnrbrbnlizh
ZbbbblZoiEXEICPT
S>TWE L7,
84. | +M XA Z T F B ¢k x | Suarabenda (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
- o e e o | berderit atau ) Keadaan) Kitsune
X517y enom Bzl bergesekan satu Gion
sama lain On+N

5% ) X VEWEA%Z L CTZ Dl
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ZH9AHIALTVE LB EZ
NIEFEZ2EEMb 2 LL<
WKEboTHkELLWWOTLE

85. | +MxHYe A2 T F % ¢z | Bergerak tanpa (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
f e A ) oA B O A tujuan. Mondar- ) Kitsune
5 XY B om KBEM | andir di tempat | Giyou On+suru
HF Y XA A LCT% D | yang sama
ZI)DBIALTCE LB EZ
WIEEZ 515 H 2 L+<
LI boTRELLVWDOTLE
86. KBLBDU®D LT FDEHICIT | Lembap (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
\ ‘ Kitsune
HH BRI HEE B2 Gitai On+suru
WRZ20HEAEATRKDHE
WD TL 72,
87. |z L cHWEE - A2 p Dty | Suara kasar, (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
menggaruk sesuatu Kitsune
BrxEL, Gion on+V

yang keras atau
tidak rata
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88. | B3t hLTXALA- | Terkejutdan (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
e - _ | bingung atas ) Kitsune
BHZHOLRYVZENDLLE ST kejadian yang tak | Kanjou On+suru
TRb My L X 9 ic/s A | terduga
PPAMEL BB B Hla D) ~ET
Tfre g L7,

89. Bl WL TkRrB0e Gerakan atau sikap | (Gitaigo; Higijou) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito

N yang tidak menentu Keadaan Kitsune
BHLHLORLBYVINDHLEST atau tidak stabil. Giyou )
FRbAd LU LS A On+to
7PAARK E D R D ~ET
TiTZF L7,
90. R bnichirLe ¢ L | Merasakesal atau (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
. TN marah Kitsune
TELWOEICTZDIZTAHIZTASD Kanjou On+suru
ZEEXMFCEZOD LT
L7,
91. ZFNoWnnicd I L ¢ L= | Situasi di mana (Gitaigo; Higijou) (Adjektiva) bit.ly/Tsuchigamito
. TN sejumlah besar Kitsune
FBEVIMICEDIEBIERD | Gitai On+no+N

material yang
hancur atau
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BELrHTCTRZODL-oTE

L7z,

berbutir tumpah
satu demi satu.

Ada yang rusak
parah.

92. | +HzznEE 2L XAz A | Tibatiba (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. . Keadaan Kitsune
o LEZEOLEE L7, Gitai )
On+to
9. | ZznbUal YLk icg | Terkejutdan (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
. ) e an bingung atas ) Kitsune
DELALVEALEIOTHE D kejadian yang tak | Kanjou On+suru
WCTEZLE L7, terduga
9. | +HIEFDO 2L 2w ¢ b | Perlahan-lahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
Kuantitas Kitsune
CB320LFbLELL Giyou )
Oon+V
95. |+ 2 L AMEIZF AT AL B o2 | Butuhwaktulama | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
untuk berputar- Keadaan Kitsune
M EboTHBTHE L putar P Giyou )
On+to

WEWEDELSEETELTE
5TCTEDHIEIHETDHIIHLAEHLD
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A _XADEICHMEEDLOHLE
L7z,

96. | 2L AMEIISEATA LB 5 & | Suara tertawa (Giongo) (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
Kitsune
M <EboTHVTWE L Gisei On+suru
WEWI D EHETELTE
5CIEDIEIDHIEIDHIEIDLEND
fAIXASFE U2 EHLOHIL &
L7,
97. Y5 E 5K A AR % Y | Suara menangis (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
ketakutan dan tidak | Kitsune
LE L7 tau harus berbuat | GISel On+V
apa
98. | fHhiT i b i@ L % 5 icic % | Menyeringai. Cara | (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
) tetap tersenyum Kitsune
ICRICRICPRE > TEEZR T2 Gisei On+V

FEZNEZRTHTE L2 D
7o S RMEDS T 5 20 i b3 T
O TIETZ - KD HFIZE N

tanpa
mengeluarkan suara
hanya dengan
ekspresi wajah.
Senyuman yang
dingin penuh arti.
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TLEwET L, wol Y Lif
LHENY E LT,

99. | T i b i@ L 7 5 icice | Mencakup (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
S e S ﬁﬁggﬁﬁa Gitai kuantitas) Kitsune
FTEzNZ R TwE LAZ2[ D | apapun on+Vv
75 SRHEDS S o > D 3 B TR
DN TIE7z - LK FITE R
TLEWET L, oY Eir
BN E LT,

100. | 43 v e IE L % 9 icic % | Suara tenggelam (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
IR E S TEF R Gion Keadaan) Kitsune

On+to

FEFNAEHRTHTE LMD
7o ARKMEDS T o 2 b W T
ONTIETz 2 kDI

TLIWET L, oL Y Lif
LENVF LT
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101, | 43z 1@ L % 5 icic < | Perlahan-lahan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
IR P E o TEE DT Giyou Keadaan) Kitsune
FExNZRTE L2 M D On+to
7 SRMEDS S0 22 0 3 B TR
DN TIET o LKDOHICHEN
TLEwET L, Wwol by
LHNRYELL

102. | 2 L lbe b ekfEic# - | Berantakan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
LB T o THEIRL TV 2K Gitai on+V Kitsune
MO HLEEF D DEIZ DL DJT
~NEAERIFTHLE L7,

103. | 2 LT ¢b o &b o kf%ic# » | Suara bernada (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
BT 5 THILTY 2K | g vacatt can | GiOn Feadaan) fitsune

On+to

MDD %RM D DEIILDS
~NEAERITHELE L,

jatuh
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104. | Kt zEodic LY &% L ¢ | Suara berisik ketika | (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. . e sesuatu yang berat ) Keadaan) Kitsune
DA ERCLEDOD LB | nambentur sesuatu, | GO
Y5 CLEREEANDE 4 On+to
ATL Tz,
105. | Kz oodhic & LY &%+ ¢ | Merintih (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
— Keadaan Kitsune
ST EBLDY LEIT Gisei )
L5 CLENERLANDE T On+to
ATL7,
106. | Ze~fF 57712 F D 72 L # - | Bunyi gemerisik (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
X . .. | yang timbul ketika _ Keadaan) Kitsune
PoEFNDZ o THEY LHED | ot yang lunak | Gion
RO HTEL T2 F L7, |dankerassaling On+to
bergesekan atau
terinjak
107. | Bep AT - & B A %725 2 ¢ | Perubahan gerakan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
e . atau kondisi yang _ Keadaan) Kitsune
HXICHELTZ2LEVEDLL tiba-tiba GIyOU
On+to

HbLSd2FE L7,
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108. | izt L Lo Z ¥hich | Dalam kemarahan | (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
Kitsune
AizdHbNE ANHREZ WD Kanjou Oon+V
7-D77,
109. |7~ 5T Lo Lo L7 & x | Dalam kemarahan | (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
Kitsune
2% T2 0bhrbRD7E, Kanjou On+suru
110. | f-fdz o & b oY) ds - T IE7- | Suarayang (Giongo) (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
. mengepak dan ) Kitsune
X7=LELZ, panik Gion On+suru
L | 5 5 435 5 bE cBfto | Suarakecil yang (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. terdengar satu demi Frekuensi Kitsune
WEE S LU F A F o F Tt | o Gion )
DIFE D L 5 gkl 30 2 On+N
T L7,
12, | 2505502 ) 288 & &L & | Sejumlah besar (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
~ : cairan yang o Keadaan) Kitsune
PRICiiLTRE L7z, mengalir atau Gitai
meluap On+to
3. | zn%a KD A 700X - %o | Menjadi takut dan | (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
ragu-ragu Keadaan) Kitsune

HEOHICRITH T N7 AR IE

Kanjou
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SR ONTETEF LR On+to
HBRYLEVICH-Y ZREL
L7,
14, | 2 0E I NHZ 50 F ¢ff & | Suarajatuh atau (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
" X » tertutu Keadaan Kitsune
w2 H . XYY LEDKRDTT P Gion )
~ELE L7, On+to
115, | Bep K1 X it » & ot % 7> % | Perubahan gerakan | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
N . atau kondisi yang Keadaan Kitsune
%Kﬁb‘{i:iﬁ)< S2BH0WEL tiba-tiba Giyou )
7. On+to
116. +HITESDIEC b by | Berkeliaran tidak (Gitaigo; Higijou) | (Nomina) bit.ly/Tsuchigamito
e e o oy \ tahu harus berbuat Kitsune
25555555 5M~Ab3 | 4h, Giyou N+wo+On
FEboThbLLo AN LT
FTorbRZTToLIERZHEL
T3 X5IiETboh~A-
TITEE L7,
7. | 44zl & =249 % L ¢ ¢ | Dalam kemarahan | (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito

zhict Ll L LTHAZ

Kitsune
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WDTED - & HSDMEHF Kanjou On+suru
L7z,
8. | 2z;p5 b & 5L 5ito & h 4y | Dengan jelas (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
. Kitsune
BEEDARD L Z~fTZHE LT Giyou On+N
WB DL WH T LIRS E
L7
119, | 43 &4 2 L ¥ LEkA % i | Suara hentakan (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
Kitsune
LEBEBORIRICH 5 TITE Gion on+V
L7
120. | » z 22372 s B 7 & 4 o | Gerakan atau sikap | (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
yang tidak menentu ) Kitsune
EAEALTCLIFLMITE atau tidak stabil. Giyou On+suru
5 CHLOHFWEOL R LAY
BOITOo TR £
HATLT,
121 | 4 5 F o DT L =25, 15 A | Dengan penuh (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
kuantitas) Kitsune

LOHDH D ITEAT-FEDIH

Gitai

On+N
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I OIMDEREAZTHKEDT
L7,

122. | 4y 54+ o520 ®T L2, 1FA | Linglung (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
Kitsune
LYADHH Y ITIRATZTHE DM Giyou On+N
I HIMDFE DA TR DL DT
L7z,
123, | 443413 F 2 TR L | Seseorang yang (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
) . bicara tanpa henti ) Kitsune
B DKTH S 2RI | gan suaranya Giyou On+suru
TWwW3 Xk ricEdbnE L7, sangat keras hingga
menimbulkan
kebisingan
124, | Bpgpad LTIEA L o7 | Merasa tergesa- (Gitaigo; Higijou) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
gesa atau terburu- Kitsune
Foml YV E L%, buru Giyou On+suru
125. | Twwhz. £3CH 513 - % | Keadaan di mana (Gitaigo; Higijou) | (Adjektiva) bit.ly/Tsuchigamito
e \ segala sesuatu o Kitsune
T, ZRICHEEIRHTIT kacau tidak Gitai On+desu
b, HobofEICIZEEMEE Z | beraturan

obiZlin vy F v x4 LR, K
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MEDY A THRIANo72Y
F505020C0kmTT, |

126. | Bpso o7 o TiFo 7= b | Tiba-tiba terjatuh (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
. dan roboh Kitsune
Blhiz b 2 A3 =>F LT Gitai on+V
L7z,
127, | 44337 CHELTE LT » 1F | Linglung (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
. s Kitsune
TEAR Y EBZOWICREY £ L Giyou On+N
720
128. | 2 4EDEH 5 D\ AW\ Ab 7o 5 | Linglung (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
et gy Keadaan Kitsune
WG 7ZDTE D 0 & R AT Giyou )
VIR D RO LS b DK S On+to
THD FICBRICR > Th o7z
IO wE L7,
129. Z LT F 0 AL 5 1ok | Suarayang keras (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
. . | dan bergetar Kitsune
555552 THEbE LT, Gisei Oon+V
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130. | [EH. oy nE Melakukan sesuatu | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
n - _ | dengan cepat Keadaan Kitsune
T, | LHEDORBFE T3 9 : P Gitai )
LICIE D 9 HACRED L On+to
WTILILREVIILDFL
720
1Bl | B KIZ X » 5L - T %7 | Sangat elastis (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
L hingga terasa o Kitsune
NI EDEDVENE L, seperti mau pecah Gitai On+V
132, | D KIZ X o & F L 72 » T % 7= | Silih berganti (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
N dalam sekeja Keadaan Kitsune
NI EBDRDVENE L7, %P Gitai )
On+to
133, | 14z LIS < o715 A% | Linglung (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
s . Keadaan Kitsune
D L AlE %o CHoTE L Giyou )
On+to

7o B35 EIMDREDH D F T v
PECHZDICN 5L b LTH
WK 722 B L7z ok
JER Lo & LE Lz,
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134, | +43 LIS < offl7=7715 A% | Kilauan yang (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
D Lg% o T o T g L ?a?;srlnnar terang dan Gitai Keadaan) Kitsune
7B IO R EDHDOF T On+to
CHEIZHZDICT S ) LTH
iR o7z 8B Lz 5
JHR Lo & LE Lz,
135, | 44z L1 s L o715 A | Kaget (Gitaigo; Gijougo) | (Verba) bit.ly/Tsuchigamito
D LM% RiX->TZ>TnEL Kanjou On+suru ltsune
T35 L IMDRFEDH D F T v
LEICHZDICT2K D LTH
WKiRo7- e BunE Lz
JHR Lo & LE Lz,
136. | -4z LIS < o715 A< | Tiba-tiba merasa (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
D EME HiX->TiZoTWE L pusing Kankaku Keadaan) Kitsune
On+to

T2 B8 EIMDREDH D F T v
PEICHBZDICUY S Y LT
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iR 7z & v L7z bfkdic
RSB & LELZ,

137, | s sic b =% 1 - 7= & 5 | Kemajuan pesat (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
= N Kuantitas Kitsune
KEZW2 o3 TSASAR D Gitai )
~FBTREDTT, On+V
138. |tz btrb o D F L Merasa tidak (Gitaigo; Gijougo) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
tenang ) Keadaan) Kitsune
7 Kanjou
On+to
139, | B2 & - & FH 2 %% %z 0 | Silih berganti (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
} N __ .| dalam sekeja Keadaan Kitsune
b %2 D X 5 10 > TP P Gitai )
HMLE L7, On+to
140. | e T =% 5 X 2 k2 ic | Suara keras dan (Giongo) (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
.o . s berisik yang ) Keadaan) Kitsune
H7veEEolERRICE>T%E dihasilkan oleh Gion
On+to

DETIHHRVIERE S EH)E %
VCTz BB 57-0Td,

logam
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141, | = A 1325 5o TKED X | Suara berat (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
) Kitsune
IICEY F L7, Gion Oon+V
142, | iz 2 o FTo Wiz vw 5 5 | Berputar-putar (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
Keadaan Kitsune
ELTBot—2FbbhFTL Giyou )
7. On+to
143. |z w K LTwx 74y | Hanyaada sedikit | (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. e gerakan dan ) Keadaan) Kitsune
HARGAD H & L TR L% bergerak dengan Giyou
bbolHiFrze &b 5 Lz | cepat On+to
ILADPDLIES ERU Do T
WX L7,
144. | v B 5 Loz d 5 +#ico 572 | Sangat lemah dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
. . 1., | tidak dapat _ Keadaan) Kitsune
ZERLONTHERDLLTHL | giandalkan Giyou
On+to

Eol-kriikho-FF AR
Yl iMoFo LicHErEN
TWzDTd,
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145, | -H3us % 72 0 0% Hi 7= 1 $% | Bunyi yang berat (Giongo) (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
. ) dan berisik Kitsune
FoF T B2 b PMANA Gion On+N
BHDOTE L7z,
146. | 25 otz b IC 72 » T\ | Kelelahan total (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia keadaan) | bit.ly/Tsuchigamito
E— Kitsune
LIMDBERED L — v 2 — F D) Giyou On+N
CLoHIcFEr ANTREL
720
147. | 2 D3HIZF O X 5 il b 45 | Sangat lemah dan (Gitaigo; Higijou) | (Adverbia bit.ly/Tsuchigamito
N tidak dapat _ Keadaan) Kitsune
Tl lEzZz AL EL diandalkan Giyou
TIHITHES7 L 5> TH On+to
A TIRT=DTT,
148. | Kayong mbokcop nyawang Deg-degan, Pembentuk Emosi | (Kata tambahan) Mlongo
sandal kulit model slempang. jantungan Tokoh
Mbok+0On
149. | Peni saya mlongo krungu suara Deham Membentuk Nama | (Nomina) Mlongo

dehem kas Mane"'.

Perbuatan

N+On
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150. | Ora sadar raine' lon-lon Perlahan-lahan Penanda Keadaan (Verba) Mlongo
nyawang awit sikil tekan rai.
On+V
151. | " Monggo...monggo yu Menunduk Penanda Keadaan (Verba) Mlongo
mlebu...mlebu.." Manene'
semadan ngenjeg mlakune’ On+V
nawani Mane' mlebu.
152. | Barang digeplak Peni gyayap Kelimpungan Penanda Keadaan (Verba) Mlongo
nembe sadar. N+On
153. | Wong tuwa loro tibane' gedeg- Geleng-geleng Membentuk Nama | (Verba) Mlongo
gedeq gel! Perbuatan
On+Adv
154. | Lumayan kanggo ngguyur Mengunyah- Penanda Keadaan (Verba) Rujak Teplak
klomad klamod lambe' kanca ngunyah
kancane'. On+N
155. | " lya ...rasane" ajib por Sekunyahan Penanda Keadaan | (Verba) Rujak Teplak
Pen...laka-laka....sayange'
seklamodan gel !",omonge' Wati. On+Adv
156. | Maksude' monia sepincuk kaya Sekunyahan Penanda Keadaan (Verba) Rujak Teplak
seklamodan.
Adv+0n
157. | " coba olih rong pincuk... mesti Mantap Menerangkan Sifat | (Verba) Rujak Teplak

luwih mangseq", komene' Wati.
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Adj+On
158. | Ora bada tukang parkir aba Meler (Mengalir ke | Menerangkan (Kata tambahan) Rujak Teplak
abane kosih kleru, luar dari hidung) Keadaan Benda
" apa Pen....apa Pen .." wong Pating+On
papat sangsaya nggegrek kosih
inguse' pating ndlewer.
159. | Nonton lambe klomad klamod Mengunyah- Penanda Keadaan | (Verba) Rujak Teplak
kaya nonton drama sing deweke' | ngunyah
dadi sutradarane'. N+On
160. | Ndadekna Peni ngacir lunga Pergi dengan cepat | Membentuk Nama | (Verba) TekanBojong
bying ora pamitan. Perbuatan
V+0On
161. | Asal mangkat bae gegara Mane' | Melakukan Membentuk Nama | (Verba) TekanBojong
kon sagseg. pergerakan dengan | Perbuatan
162. | Kayonge' wis ketemu cara Cara manjur Menerangkan Sifat | (Nomina) TekanBojong
cespleng ngademi Mane'.
N+On
163. | Turu angler. Tidur nyenyak. Penanda Keadaan (Verba) TekanBojong
V+0On
164. | Ora keri sikile' dilurusna men Tidur nyenyak Penanda Keadaan (Verba) TekanBojong

turune' angler.
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V+0On
165. | Marni krasa mbok plong lukisane’ | Lega Pembentuk Emosi | (Kata Tambahan) Ngatoni
wis pragat kabeh. Tokoh
Mbok+0On
166. | Marem ndeleng lukisan Marni Bergerak dengan Membentuk Nama | (Verba) Ngatoni
sagseg nutup lawang kondong. cepat Perbuatan
On+N
167. | Mbuka telpon gemriyek panggilan | Banyak sekali Menerangkan (Nomina) Ngatoni
mlebu. (tidak terhitung) Keadaan Sifat
On+N
168. | Mbokan nang panggilan telpon Sama sekali Menerangkan (Adverbia) Ngatoni
siji mboran laka babar blas. Keadaan Sifat
Adv+0On
169. | Kanca batir ngarani bocah Rasa melayang Penanda Keadaan | (Verba) Ngatoni
ngleyang.
N+On
170. | Maksude ari mlaku gloyar-gloyor | Sempoyongan Penanda Keadaan (Verba) Ngatoni
ora nempel lemah.
V+0On
171. | Gluwehan bala-balane enteng Rasa melayang Penanda Keadaan (Adjektiva) Ngatoni

kleyang kaya krupuk.

Adj+0On
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172. | Lanange kalem sing wadon Berbicara dengan Membentuk Tiruan | (Verba) Ngatoni
cewawakan. suara keras Bunyi
N+On
173. | Wadone demen sagseq lanange Melakukan sesuatu | Membentuk Nama | (Verba) Ngatoni
anteran. dengan cepat Perbuatan
V+0On
174. | Bisa ora bosen disawang bolak- Kesana-kemari Penanda Keadaan | (Verba) Ngatoni
balik.
V+0On
175. | Sisan bae dijor klowor ora Dibiarkan sama Penanda Keadaan (Verba) Ngatoni
diurusi. sekali
V+0On
176. | Sepi nyenyet kaya pejaratan. Sepi sekali Menerangkan Sifat | (Adjektiva) TilikManene
Adj+0n
177. | “Dheq!”, ati Mane krasa ora enak | Deg Pembentuk Emosi | (Kata Partikel) TilikManene
sing dikarepi malah laka uwonge. Tokoh
On
178. | Batire bodin karo tela godog esih | Asap Penanda Keadaan (Verba) TilikManene
kebul-kebul.
Adv+0n
179. | Lambene ngecap-ngecap tanda Mengunyah dengan | Membentuk Nama | (Verba) TilikManene
wis ora tahan maning. mulut terbuka Perbuatan
N+On

sehingga
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mengeluarkan
bunyi

180. | Sakale ngomong tapine matane Berlagak Penanda Keadaan (Verba) TilikManene
pendirangan
N+On
181. | Sawise ngobrol ngalor-ngidul Ketawa Membentuk Tiruan | (Verba) TilikManene
sampe wong telu cekakakan. Bunyi
N+On
182. | Kadang kur nyengir kadang melu | Ketawa Membentuk Tiruan | (Verba) TilikManene
cekakakan. Bunyi
V+0On
183. | Napase ngos-ngosan kaya tembe | Tersengal-sengal Membentuk Tiruan | (Verba) TilikManene
mlaku-mlaku adoh. Bunyi
N+On
184. | Atine mobat-mabit Kabur kesana Penanda Keadaan | (Verba) TilikManene
kemari
N+On
185. | Kanca sing bisa kanggo gendu- Mencurahkan isi Penanda Keadaan (Nomina) KederDewek
gendu rasa, curhatan. hati
On+N
186. | Kayadene diiris-iris wilad perihe | Sakit sekali Penanda Keadaan (Adjektiva) KederDewek

njarem.

Adj+0On
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187. | Ora sadar endase gedeg-gedeg. Geleng-geleng Membentuk Nama | (Verba) KederDewek
Perbuatan
N+On
188. | Matane Kiyep-kiyep ora bisa Setengah melek Penanda Keadaan (Verba) KederDewek
merem. setengah merem.
N+On
189. | Nang ati lorone ana sir ora Perasaan hati yang | Pembentuk Emosi | Partikel KederDewek
disadari ngembang gon atine. tidak enak Tokoh o
190. | Turu angler ketemu impen pra Tidur nyenyak Penanda Keadaan (Verba) KederDewek
sebaene.
V+0On
191. | Njagong ngadep meja sing ana Merah sekali Menerangkan Sifat | (Adjektiva) KederDewek
kembang warnane abang _
mrenang. Adj+On
192. | Jalaran kuwe Peni ketemu kang Sering datang Penanda Keadaan (Verba) GaragaraBujang
Tabib sebab sering sral-srul
maring umah majikane'. Adv+On
193. | Dijak salaman sakale' sadelat Deg-degan Pembentuk Emosi | (Kata partikel) GaragaraBujang

nang atine' krasa deg-degan.

Tokoh

On
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194. | Saking juwete' rambute’ diuwes- | Diremas-remas Membentuk Nama | (Verba) GaragaraBujang
uwes tetep bae' raine' kang Tabib Perbuatan
nongol. N+On
195. | kayonge' asal kenal apa ana sir Perasaan hati yang | Pembentuk Emosi | Partikel GaragaraBujang
karo deweke'? tidak enak Tokoh o
196. | Sing dikarepi babar blas ora Sama sekali Penanda Keadaan | (Adverbia) GaragaraBujang
nongol-nongol.
Adv+0On
197. | Saben ana suara motor Supra Dengan cepat Efek Tertentu Bagi | (Verba) GaragaraBujang
abang 125 CC age-age nglodod Pembaca
mejaba jebul wong liya. On+V
198. | Sampe suara motor karo klaksone' | Hafal sekali Menerangkan Sifat | (Adjektiva) GaragaraBujang
be wis apal jipal.
Adj+0n
199. | Dek serrr Deg-degan Pembentuk Emosi | (Kata partikel) GaragaraBujang
Tokoh
On
200. | Pengine' sedelat age-age ditarik Dengan cepat Efek Tertentu (Verba) GaragaraBujang
maning. Bagi Pembaca
Oon+V
201. | Tapine' kang Tabib_ora kalah set. | Cepat Membentuk Nama | (Verba) GaragaraBujang

Perbuatan
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Adv+0On
202. | Kang Tabib cengar-cenaqir. Senyum-senyum Membentuk Nama | (Verba) GaragaraBujang
Perbuatan
N+On
203. | Peni ngacir maring mburi karo Kalang kabut Pembentuk Emosi | (Verba) GaragaraBujang
esih temungkul.Najan atine’ Tokoh
mobat-mabit. N+On
204. | Tapi ajibe' rasa mobat-mabit sing | Kalang kabut Pembentuk Emosi | (Verba) GaragaraBujang
ora karuan karepe' pengin teka Tokoh
N+On

maning.
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